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TRANSLITERAS

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tranditerasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

trandliterasinya.

HurufAraf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te

& Sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengantitik di bawah)
t Kha Kh kadan ha

K} Dal D De

3 Zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sn S Es

C Syim Sy esdan ye
Ul Sad S es (dengantitik di bawah)
ol Dad d de (dengantitik di bawah)
b Ta t te (dengantitik dibawah)
A Za z zet (dengantitik di bawah)
£ ‘ain ) komaterbalik di atas
é Gain G Ge

) Fa F Ef

& Qaf Q Q

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

K) Waw W We

vi



5 Ha H Ha
: Hamzah ’ apostrof
I Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trangliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dammah U U

b. Vokal Rangkap

V okal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tandadan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
Fathah dan ya Ai adani
Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
Mauta
Haisu : doa
Kaukaba
c. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

trangdliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

vii



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Fatah dan alif atau ya o
a Adan garisdi atas
— Kasrah dan ya T | dan garisdi atas
. Dammah dan wau U U dan garisdi atas
d. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua:

1)

2)

3)

Ta marbatah hidup

ta marbdtah yang hidup atau mendapat Harkat fathah, kasrah dan dammah,
trandliterasinya (t).

Ta marbutah mati

Ta marbatah yang mati mendapat harkat sukun, trandliterasinya adalah (h).
Kaau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbatah itu ditranditerasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal - raudatulatfal :J-ik¥) iz,

- al-Madinah al Munawwarah 15 gmiad) Aigaad)
- talhah dalh
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam tranditerasi ini tanda

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

viii



rabbana : W,
nazzala: J
a-birr :
a-hajj :gadl

nu’ima ; axd

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J), namun dalam tranditerasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
1) Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranditerasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Katasandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditranditerasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:

ar-rajulu rd=a =)

E

- assayyidatu ;3w

- asy-syamsu ; (aidid)

- al-galamu N
- al-badi’u )
- al-jalalu ;S



g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrangliterasikan dengan apostrof,
akan tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab sama dengan alif.

Contoh:
ta’khuzina LGsAAl
an-nau’:s il
syai’un 8 L
inna 2O
Umirtu [ el
Akala s Js)

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il (kata kerja), ism (kata benda)
maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam tranditerasi ini penulisan tersebut

dirangkaikan juga dengan kata yang mengikutinya.

Contoh:

- Wa innallaha lahua khairurrazigin T § PR ISV VIR P
- Faauful-kailawal-mizana (O ) gl <l ) g gld

- lbrahim al-KhalTl 3N\ SEX PV Y

- Bismillahi majrehda wa mursaha g 5 ) 2 ) iy

- Walillahi “alan-nasihijju al-baiti r ) s el e A g
- Man istata’ailaihi sabila A ) gl e



i.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilanamadiri terdiri didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari
nama tersebut, bukan kata sandangnya.
Contoh:
- Wama Muhammadun illarasal
- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
- Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur’anu
- Wa lagad ra’ahu bil ufug al-mubin
- Alhamdulillahirabbil —*alamin
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Apabila kata Allah disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan

Contoh:

Nasrun minalahi wa fathun garib

Lillahi al-amru jam1’an

Lillahil-armu jami’an

Wallahu bikulli syai’in “alim

j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

trandliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Akhlak dalam Idam merupakan rangkaian proses
pemberdayaan manusia menuju kedewasaan dalam menentukan sikap, baik secara
akal, mental, maupun mora untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang
diembankan sebagai seorang hamba dihadapkan Khatg-Nya.

Pendidikan akhlak juga merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak dibangun
dengan tonggak akhlak mulia tidak akan dapat hidup bahagia sekalipun kekayaan
materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu keluarga yang serba
kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia berkat pembinaan akhlak
keluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh
dan teladan dari orang tua dalam hubungan dan pergaulan antara ibu dan bapak,
perlakuan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan perlakuan orang tua terhadap
orang lain di dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, akan
menjadi teladan bagi anak-anak.

Menghadapi fenomena seperti ini, maka perlu dilakukan gerakan bina
mora serentak melalui keluarga, sekolah dan masyarakat untuk menanamkan
akhlagul karimah.

Dengan otoritas yang ada pada akhlagul karimah, seseorang muslim akan
berpegang kuat pada komitmen nilai. Komitmen nilai inilah yang dijadikan modal

dasar pengembangan akhlak, sedangkan fondasi utama sgiumlah komitmen nilai



adalah akidah yang kokoh. Akhlak, pada hakikatnya merupakan manifestas
akidah. Akidah yang kokoh berkorelasi positif dengan akhlagul karimah.*

Akhlak merupakan aat kontrol psikis dan sosiad bagi individu dan
masyarakat. Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan
baik antara hamba dan Allah SWT (hiblumminallak) dan antar sesama manusia
(hiblumminnas). Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau
terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui
pendidikan akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang
ditawarkan oleh barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena
memang berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.’

Dalam Alguran memuat begitu banyak aspek kehidupan manusia. Tak
ada rujukan yang lebih tinggi dergatnya dibandingkan dengan Alguran yang
hikmahnya meliputi seluruh alam dan isinya, baik yang tersurat maupun yang
tersirat, tak akan pernah habis untuk digali dan dipelgjari. Ketentuan-ketentuan
hukum yang dinyatakan dalam Alquran dan Al-Hadis berlaku secara universal
untuk semua waktu, tempat dan tak bisa berubah, karena memang tak ada yang
mampu merubahnya.

Alquran sebagai kitab suci umat Islam, di dalamnya berisi nilai-nilai
pendidikan akhlak untuk membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat bagi siapa
sga yang mengamalkannya. Menanggalkan nilai-nilai akhlak yang ada di
dalamnya berarti menanti datangnya masa kehancuran. Sebaliknya kembali

kepada Alquran berarti mendambakan ketenangan lahir dan bathin, karena gjaran

' Sidik Tono, M. Sularno, Imam Mujiono dan Agus Triyanto, |badah dan Akhlak Dalam
Islam, (Y ogyakarta: Ull Press Indonesia, 1998), h. 98
2 Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 11



yang terdapat dalam Alquran berisi kedamaian. Akhlak-akhlak dalam islam ini
banyak diterangkan dalam ayat-ayat Alquran dan Hadis-Hadis Nabi SAW .°

Nampaknya melihat fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia
pada zaman sekarang ini sudah jauh dari nilai-nilai Alquran. Akibatnya bentuk
penyimpangan terhadap nilai tersebut mudah ditemukan di lapisan masyarakat.
Hal ini dapat di lihat dari berbaga peristiwa yang terjadi, yang menunjukkan
penyimpangan terhadap nilai yang terdapat didalamnya.

Pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh idam tidak ada
kekurangan apalagi kerancuan didalamnya. Karena, berasal langsung dari Allah
SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah Muhammad SAW dengan Alquran
dan Sunah kepada umatnya. Rasulullah SAW merupakan sumber akhlak yang
harus di teladani seorang mukmin, karena dia memiliki akhlak yang agung dan
mulia* Rasulullah SAW sebagai uswah, qudwah, dan manusia terbaik yang
selau mendapatkan at-tarbiyah ‘pendidikan’ langsung dari Allah melalui
malaikat Jibril. Sehingga beliau mampu dan berhasil membuat para sahabat
menjadi sosok-sosok manusia yang memiliki ‘izzah di hadapan umat lain dan
akhlak muliadi hadapan Allah.

Sebagaimana firman Allah :

Artinya : ““Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (Al-Qolam 68 : 4)°

Tafsirnya : Akhlak Rasulullah Saw adalah Alquran ialah bahwa Rasulullah Saw
telah menjadikan perintah dan larangan Alquran sebagai tabiat, akhlak, dan

* Mahmud Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. 1, h. 20

* Al-Munawar Said Agil, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, , 2005), cet. Il , h. 49

> Qs. Al-Qolam 68 : 4



wataknya. Setiap kali Alguran memerintahkan sesuatu maka beliau akan
mengamalkannya. Dan, kapan saja Alguran melarang sesuatu maka beliau akan
meninggal kannya.®

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondis
lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-nilai
tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi
manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Masalah di atas sudah tentu
memerlukan solus yang diharapkan mampu mengantisipasi perilaku yang mulia
dilanda krisis mora itu, tindakan preventif perlu ditempuh agar dapat
mengantarkan manusia kepada terjaminnya moral generasi bangsa yang dapat
menjadi tumpuan dan harapan bangsa.

Upaya dalam mengimplementasikan nilai akhlak di dalam Alquran di era
globa ini juga bukan persoalan mudah, karena pada waktu bersamaan mata
pelgjaran pendidikan agama Islam harus memiliki kewajiban untuk melestarikan,
menanam nilai-nilai gjaran Islam dan dipihak lain berusaha untuk menanamkan
karakter budaya nasional Indonesia dan budaya global.

Mata pelgaran pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 12 ayat 1 butir a. Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan

digjarkan oleh pendidik yang seagama.’

® Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2008), h. 775

7 Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Fokus Media, 2006), h. 2



Dengan demikian mata pelgjaran pendidikan agama Islam diartikan
sebagal suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia agamis dengan
menanamkan akidah keimanan, amaliah dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji
untuk menjadi manusia yang takwa kepada Allah Swt.?

Sasaran mata pelgaran pendidikan agama Idam tertuju pada
pembentukan sikap akhlak atau mental anak didik dalam hubungan dengan Tuhan,
masyarakat dan alam atau sesama makhluk. Penanaman nilai-nilai akhlak di
dalam penerapan pembelgaran pendidikan agama Islam kepada peserta didik
merupakan syarat mutlak untuk mencapai nilai keharmonisan dalam menjaani
kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pondas agar
mereka tidak keluar dari g aran-gjaran agama.

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam ditegaskan Ali,® bahwa: “The
aim of education in Islam is to produce a good man”, yang berarti bahwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah menghasilkan pribadi manusia yang baik. Adapun
yang baik itu adalah berkenaan dengan adab, berkenaan dengan esensi budi dalam
pencapaian kualitas kebaikan dimens spiritual dan material manusia. Lebih jauh
dijelaskannya bahwa pendidikan membantu dalam menyempurnakan kepribadian
seseorang atau kelompok untuk melakukan tugas-tugas secara efisien.

Pendidikan agama Islam berfokus kepada perwujudan Sunnatullak dalam
kehidupan pribadi (Muslim sgjati) dengan terbinanya seluruh potensi/fitrah anak
menjadi pribadi Muslim dan masyarakan Islami seutuhnya melalui pendekatan
Ta’lim, Tilawah dan Takziyah, yang memunculkan berbaga metode, media dan

alat pendidikan dengan materi/nilai bersumber dari pengetahuan quranigah, dan

® M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), cet. Ke-1,h. 4
® Saifullah Ali, Pendidikan dan Pengajaran, (Surabaya: Usaha Surabaya, 1983), h. 9



pengetahuan yang bersumber dari penafsiran terhadap hukum alam/sosial. Selain
at-at-tarbiyah, dan at-ta’lim, maka at-ta’dib (adab) merupakan istilah yang juga
digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena misi utama Rasulullah adalah
membaguskan akhlak/adab individu dan masyarakat™

Sgjatinya, sistem pendidikan agama Islam adalah sistem yang mengacu
kepada pemahaman adanya format pendidikan yang berasaskan Islam, dan atau
bernuansa Islami untuk mewujudkan nilai-nilai I1slam dalam program, proses, dan
aktivitas pembelgaran.

Mata pelgaran pendidikan agama Islam di SMU Negeri 13 Medan juga
mengimplementasikan sistem pendidikan yang berbasiskan nilai-nilai akhlak di
dalam Alquran, ini dilakukan, karena dari jumlah peserta didik yang mencapai
1010 orang, 290 orang beragama Kristen, kemudian dari tenaga pendidik dari
jumlah 72 orang hanya 9 orang yang beragama Kristen. Dari sini penanaman
materi agama Islam tidaklah mengalami kesulitan. Dukungan dan upaya yang
dikelola kepala sekola, komite, pengawas, serta antusias dari wali murid turut
mendukung terbentuknya pendidikan agama Islam secara merata.

Pada mata pelgjaran agama Islam, memasukkan teori pendidikan Islami,
seperti pelgaran Alquran Hadis, Akidah Akhlak dan Fikih. Pada metode
pembelgaran ini pendidik yang sudah berkualifikasi di bidangnya mengajak para
peserta didik untuk tetap melaksanakan praktikum ibadah, pembekalan-
pembekalan tentang seminar dakwah, orientasi pendidikan Islami seperti diskusi
agama, melaksanakan kegiatan-kegiatan amal bakti, seperti berinfak dan

memberikan santunan kepada anak yatim. Pelaksanaan di setiap masing-masing

1% Ssamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2000), h. 30



item tersebut berdasarkan hari-hari yang telah terstruktur di dalam kalender
pendidikan SMU Negeri 13 Medan.

Dalam upaya penerapan nilai akhlak yang sesuai dengan Alquran di
dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Isslam maka SMU Negeri 13 Medan
tidak hanya sebatas mengikuti kurikulum pendidikan Nasional, di luar itu program
pengembangan pendidikan karakter turut berpartisipasi di segala lini, contohnya
di dalam setigp silabus, program tahunan, program semester, alokasi waktu dan
RPP turut memasukkan pendidikan agama Islam yang berkarakter.

Pendidikan karakter yang dibangun harus didukung penuh oleh keluarga,
masyarakat dan elemen bangsa yang lain demi suksesnya agenda besar
menanamkan karakter kuat kepada peserta didik.'

Bertolak dari fenomena seperti yang disinggung di atas, tampak bahwa
nilai akhlak di dalam Alquran dan implementasinya terhadap pendidikan agama
Islam di SMU Negeri 13 Medan belum sepenuhnya berhasil, disebabkan masih
banyak para siswa dari tingkah laku siswa menunjukkan semakin merosotnya
akhlak mereka dan pengalaman ibadah sangat rendah, dan lain-lain. Adapun buku
paket yang di pakai guru dan siswa masih terbatas dalam menyajikan akhlagul
karimah yang terkandung di dalam Alquran. Pada generasi saat ini baik itu siswa
dan guru sudah jarang membaca terjemahan Alquran. Sehingga akhlak yang
membudaya saat ini adalah budaya yang tidak islami.

Dari fenomena tersebut, timbul permasalahan yang membutuhkan
penelitian secara mendalam mengena nilai akhlak yang sesua dengan Alquran

dan mengapa implementasinya terhadap mata pelgjaran pendidikan agama Islam

" Asrul Mesiono Syafaruddin, Inovasi Pendidikan: Suatu Analisis Terhadap Kebijakan
Baru Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2011), cet. 1, h. 176



di SMU Negeri 13 Medan belum sepenuhnya membawakan hasil pada siswanya
sesuai yang diharapkan sekolah, dengan latar belakang inilah muncul judul
penelitian ini “Implementasi Nilai Akhlak Di Dalam Alquran Terhadap Mata

Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Di SMU Negeri 13 Medan”.

B. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai permasalahan

dalam penelitian ini, maka penulis menetapkan batasan sebagai berikut:
1. Implementas

Implementasi berarti pelaksanaan, penerapan, implementasi juga adalah
sebuah proses untuk mewujudkan terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya
kebijakan tersebut. Implementasi juga dimaksudkan untuk menjadi sarana untuk
membuat sesuatu dan memberikan hasil yang bersifat praktis terhadap sesama.
Tujuannya adalah untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan yang telah ditetapkan.
Implementasi ini berbagai tindakan yang dilakukan untuk melaksanakan atau
merealisasikan program yang telah disusun demi tercapainya tujuan dari program
yang telah direncanakan karena pada dasarnya setiap rencana yang ditetapkan
memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai. Berarti implementas pada
pendidikan agama Islam yang meliputi pelgaran bidang studi agam Islam dan
melalui media yang akan dideskripsikan secara kualitatif.
2. Nilai-Nilai Akhlak

Nilai-nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi

kemanusiaan.” Definisi lain menyebutkan nilai adalah patokan normative yang

? Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edis Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 783



mempengaruhi manusia dalam menetukan pilihannya diantara cara-cara tindakan
dternatif.”

Secara etimologis kata akhlak merupakan bentuk jamak dari al-khulug,
atau al-khulq, yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan,
kesatriaan, kejantanan, agama dan kemarahan (al-ghadhb).™

Nilai-nilai akhlak adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
ataupun patokan normative yang mempengaruhi manusia dalam menetukan
pilihannya dalam menentukan tabiat, budi pekerti, kebiasaan yang terkandung di
dalam Alquran.

3. Alquran

Ditinjau dari bahasa, Alquran berasal dari bahasa arab, yaitu bentuk jamak
dari kata benda (mas#lar) dari kata kerja gara'a - yagra'u - qur'anan yang berarti
bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Konsep pemakaian kata tersebut
dapat dijumpai pada salah satu surah Alguran yaitu pada surat al Qiyamah ayat 17
- 18.

Secaraistilah, Alguran diartikan sebagai kalam Allah swt, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mukjizat, disampaikan dengan jalan
mutawatir dari Allah swt sendiri dengan perantara malaikat jibril dan mambaca
Alqguran dinilai ibadah kepada Allah swi.

Alquran adalah murni wahyu dari Allah swt, bukan dari hawa nafsu
perkataan Nabi Muhammad Saw . Alquran memuat aturan-aturan kehidupan
manusia di dunia. Alquran merupakan petunjuk bagi orang-orang yang beriman

dan bertakwa. Di dalam Alquran terdapat rahmat yang besar dan pelgaran bagi

B Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.

" Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Intermasa), h. 130



orang-orang yang beriman. Alquran merupakan petunjuk yang dapat
mengel uarkan manusiadari kegelapan menuju jalan yang terang.
4. Buku Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam SMU Negeri 13 Medan

Pendidikan agama Islam adalah perpaduan dua kata yang sudah menjadi
satu bahasa dalam dunia pendidikan yaitu yang berasal dari Pendidikan dan agama
Islam. Sementara pendidikan berasal dari kata dasar “didik”, yang artinya
meluruskan, mengendalikan, mengatur, mengagjar.”

Mata pelgjaran pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembalgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

ketrampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™®

C. Rumusan Masalah

Masalah utama penelitian ini secara umum dapat penulis rumuskan adalah
bagaimanaimplementasi nilai-nilai akhlak dalam Alguran terhadap mata pelgaran
pendidikan agama Islam di SMU Negeri 13 Medan.

Secara khusus dapat dirumuskan yaitu:
1. Apasganilai-nila akhlak yang terkandung dalam Alquran?
2. Apa sga aspek akhlak yang terdapat di dalam buku paket mata pelgaran

pendidikan agama Islam?

> WJS Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka,
Cet. VII), h. 320

' Firdaus, Undang-undang Rl No 14 tentang Guru dan Dosen serta Undang-undang RI
No. 20 tentang S KDIKNAS, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama, 2006), h. 64
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3. Bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam Alquran terhadap mata

buku mata pelgjaran PAI di SMU Negeri 13 Medan?

D. Tujuan Pendlitian
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam Alquran.
2. Untuk mengetahui aspek pendidikan akhlak di dalam kurikulum mata
pelgjaran PAI yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak dalam Alquran.
3. Untuk mengetahui bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam

Alqguran terhadap buku mata pelgjaran PAl di SMU Negeri 13 Medan..

E. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Memperluas pengetahuan peneliti tentang nilai akhlak di dalam Alquran.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap
dunia pendidikan, khususnya tentang nilai-nilai akhlak dalam Alquran terhadap
mata pel g aran pendidikan agam Islam.
2. Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan pertimbangan khazanah
berfikir dan bertindak. Secara khusus penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
berikut:
1. Agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan

akhlak

11



2. Agar masyarakat umum Kkhususnya generas muda memiliki akhlak yang
mulia sesuai dengan tuntunan Alquran dan Al-Hadis

3. Pendlitian ini sebagai bahan masukan bagi guru pendidikan agama Islam,
khususnya di SMU Negeri 13 Medan dalam implementasi nilai-nilai akhlak

terhadap mata pelgjaran pendidikan agama Islam.

12



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis Akhlak
1. Akhlak

Secara etimologis kata akhlak merupakan bentuk jamak dari khulug, yang
berarti tabiat, budi pekerti, kebiassan atau adat, keperwiraan, kesatriaan,
kgantanan dan agama. Kata akhlak adalah bentuk jamak dari ‘khulug’
sebagaimana tersebut dalam surat Al-Qalam ayat 4.

Al-jahiz mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selau
mewarnai setigp tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama ataupun
keinginan. Dalam beberapa kasus, akhlak ini sangat meresap hingga menjadi
bagian dari watak dan karakter seseorang. Namun, dalam kasus lain, akhlak ini
merupakan perpaduan dari hasil proses latihan dan kemauan keras seseorang. Sifat
dermawan, misalnya, bisa jadi telah tertanam dalam diri seseorang tanpa usaha
membiasakan atau memaksakan diri untuk bersikap demikian. Kondisi seperti ini
juga berlaku bagi akhlak, yang lain, seperti berani, penyayang, selau menjaga
kesucian, dan bersikap adil.”

Adapun definisi akhlak menurut istilah adalah kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

IImu yang membahas persoalan akhlak disebut ‘ilm al-akhlag, ‘ilm as-

suluk, tahdhib al-akhlag, falsafah*al-akhlag, htkmah*al-*amaliyyah, htkmah* al-

' Mahmud al-Misrhi Abu Umar, Ensiklopedi Akhlak Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, Cet. 11, 2011), h. 6
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khulugiyyah, yang semuanya berarti etika. Akhlak menempati posisi yang sangat
penting dalam Islam, sehingga setigp aspek dari garan agama ini selalu
berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia, yang disebut
al-akhlagul al-karimah. Hal ini tercantum dalam sabda Rasulullah SAW .*®

Sebagaimana firman Allah (An- Nahl: 90)

2 2e - P O G - PN, /5;‘9,4 . - -5 5 20 233 _geg

() Do remlad (S
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
kegji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran”.(QS. An-Nahl: 90)
Tafsirnya : Sesungguhnya Allah menyuruh hamba-hamba-Nya berlaku adil, yaitu
bersikap tengah-tengah dan seimbang, bersikap sama dalam melakukan amal
untuk Allah, baik amal kalbu maupun amal lahiriah, serta dianjurkan berbuat
ihsan, berarti amal kalbunya lebih baik daripada amal lahiriah.”

Dengan tujuan agar gambaran akhlak dalam islam itu jelas, sehingga dapat
diketahui hakikat dan dimensinya, maka untuk itu saya akan memaparkan definisi
akhlak menurut beberapa pendapat dari para ulama Islam, dari sekian banyak
ulama yang berbicara tentang akhlak di antaranya:

a. Imam Abu Hamid al-Ghazali
Kata khulug merupakan sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya

terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memikirakan dan merenung

terlebih dahulu.®®

¥ Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Intermasa), h. 131

¥ Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta: Gema | nsani
Press, 2008), h. 1056

2% Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 28
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Jika sifat yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan-perbuatan baik dan
terpuji menurut rasio dan syariat maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik.
Sedangkan jika yang terlahir adalah perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat
tersebut dinamakan dengan akhlak yang buruk.

Khulug adalah suatu sifat jiwa dan gambaran batinnya. Dan sebagaimana
halnya keindahan bentuk lahir manusia secara mutlak tak terdapat terwujud hanya
dengan keindahan dua mata, dengan tanpa hidung, mulut dan pipi. Sebaliknya,
semua unsur tadi harus indah sehingga terwujudlah keindahan lahir manusiaitu.”
Demikian juga, daam batin manusia ada empat rukun yang harus terpenuhi
seluruhnya sehingga terwujudlah keindahan khuluqg ‘akhlak’. Jika empat rukun itu
terpenuhi, indah dan saling bersesuaian, maka terwujudliah keindahan akhlak itu.
Ke empat rukun itu antaralain:

a.l. Kekuatan limu

Keindahan dan kebaikan akhlak adalah dengan membentuk akhlak hingga
menjadi mudah untuk mengetahui perbedaan antara jujur dan dusta dalam ucapan,
antara kebenaran dan kebatilan dalam berakidah dan antara keindahan dan
keburukan dalam perbuatan.

Jika kekuatan ini telah baik, maka lahirlah buah hikmah, dan hikmah itu
sendiri adalah puncak akhlak yang baik. Seperti difirmankan oleh Allah SWT: *
o N2 G5 e (35 Gl 38 AT o 103 o T G

SO

Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa

! Musa Subaiti, Akhlak Keluatga Muhammad SAW, (Jakarta: PT Lentera Basritama,
2000), h. 16
22 Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 29

15



yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah). (Q.S Al-Bagarah: 269)

Tafsirnya : Allah menganugrahkan al hikmah yaitu pengetahuan mengenai
Alguran dan Sunah yang menyangkut masalah halal dan haram, serta masalah
lainnya yang dimasukkan Allah ke dalam kalbu yang berasal dari rahmat dan
karunia-Nya.”

a.2. Kekuatan Marah

Keindahannya adalah jika pengeluaran marah itu dan penahannya sesual
dengan tuntutan hikmah.
a.3. Kekuatan Syahwat

Keindahan dan kebaikannya adalah jika ia ada dibawah perintah hikmah.
Maksudnya perintah akal dan syariat.

a.4. Kekuatan Keadilan

Adalah kekuatan mengendalikan syahwat dan kemarahan dibawah
perintah akal dan syariat.

Dari keseimbangan kekuatan akal terwujudlah, keindahan dalam
pengaturan, ketinggian akal, pendapat yang baik, dan prasangka yang tepat,
cermat dalam melihat detail-detail perbuatan dan pernak-pernik penyakit jiwa.
Tindakan menguranginya akan dilahirkan perbuatan zalim, maker, tipu daya,dan
keculasan.

Alquran telah menyinggung akhlak-akhlak tersebut dalam sifat-sifat orang

yang beriman, Allah SWT berfirman: **

 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2008), h. 445
* |bid, h. 31

16



.. ?,E/-; ‘/’ia},,/a}: . ﬁ }///.{; },;}9; /f

I T
\J\)}s"\-“‘"j‘vﬁwﬁ‘ f.U Q)’f"’“

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak

ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada

jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.(Q.S Al-Hujarats 15)

Tafsir: Dalam ayat ini teranglah perbedaan antara iman dan Islam. Iman ialah
kepercayaan dan keyakinan di hati atau i’tigad dalam hati, bahwa Allah

Maha Esa dan Muhammad RasulNya, tanpa keraguan dan kebimbangan.

Islam ialah patuh dan tunduk mengerjakan perintah dengan anggota

zahiriyah (badan), kadang-kadang karena takut atau terpaksa, sedangkan

hatinya tidak percaya, seperti orang munafik. Orang munafik itu shalat
dan puasa seperti orang-orang beriman juga, tetapi hatinya tidak yakin
atau masih dalam keraguan dan kebimbangan.”

b. Menurut Muhammad bin ‘Alizasy-Syakif al-Jugani

Al-Jugani mendefinisikan akhlak dalam bukunya, at-ta’rifat sebagai
berikut:

“Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri,
yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu
berpikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang
indah menurut akal dan syariat, dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan
dengan akhlak yang baik. Sedangkan darinya terlahir perbuatan-perbuatan yang

buruk, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.”*

c. Menurut Ahmad bin MusthfaXTasy Kubra Za’adah)

la seorang ulama ensiklopedis mendefinisikan akhlak sebagai berikut:

» Mahmud Y unus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Mahmud Y unus Wa Dzurriyyah,
2011), h. 767
*Ibid, h. 31
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“Akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan.
Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangaan antara tiga kekuatan,

yaitu: kekuatan berpikir, kekuatan marah, kekuatan syahwat.”*

d. Menurut Muhammad bin Ali al-Fa’arugi at-Tahanawi>

la berkata “Akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan, sifat alami, agama
dan harga diri.”*

Menurut definisi para ulama akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam
diri dengan kuat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa
diawali denga berpikir panjang, merenung dan memaksakan diri.

Dari definis di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah merupakan
tingkah laku dan perbuatan yang sudah melekat dan menetap dalam jiwa (menjadi
malakah/kebiasaan), karena perbuatan tersebut telah dilakukan berulang-ulang,
terus menerus dan bersifat spontanitas serta dengan kesadaran jiwa bukan paksaan

atau ketidaksengajaan.”

2. Macam-Macam Akhlak
Dilihat dari berbagai pandangan para ulama Islam, akhlak terdiri dari
beberapa macam, yaitu :
a. Akhlak Mahmudgah/Fadjtah
Akhlak Mahmugtah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik

(yang terpuiji). Secara garis besar akhlak mahmudah dibagi menjadi tiga, yaitu: 1)

7 Amr Khaled, Buku Pintar Akhlak, (Jakarta: Zaman, 2010), h. 29
28 .

Ibid, h. 30
*Ibid, h. 33
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Akhlak terhadap Allah, 2) Akhlak terhadap diri sendiri, 3) Akhlak terhadap
sesama manusia.*

Adapun akhlak atau sifat-sifat mahmudah sebagaimana yang dikemukakan
para ahli akhlak, antaralain:
al. Al-Amarmah (setia, jujur, dapat dipercaya);

() 010 e’y psAY b Al

Art| nya: Dan orang-orang yang memelihara amanat yang dipikulnya dan
janjinya.
Tafsirnya : Barang siapa menerima apa yang dihalalkan Allah kepadanya, maka

tiada celaan dan dosa atasnya. Jika mereka diserahi amanat, maka mereka tidak
mengkhianatinya, namun menyampaikan kepada yang berhak menerimanya.*

a2. Al-Sidju (benar, jujur);

( )\Jﬁu%i)\s&ﬂﬂﬁfﬁi\’}ﬁ\j “ya] j\;’tﬁd\gj;ggg}&gu&g%

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungjawabanya.

Tafsirnya : Dalam ayat ini terang dikatakan, janganlah kamu mengatakan, ”Aku
telah melihat,” padahal kamu tidak melihat, ’aku mendengar,”” padahal kamu
tidak mendengar, dan ’aku tahu,” padahal kamu tidak tahu, karena Allah Ta’ala
akan menanyakan hal itu kepadamu.*

a3. Al-’Adl (adil);
&laay A3l S e LEA8 e (e (8l (62 £l QA s Jaall Hal )

()

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat baik, dan
memberikan hak karib, dan melarang yang keji, mungkar, dan durhaka.

*® A. Mustafa, Akhlak TaSawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, Cet. 111, 1999), h. 197.

*' Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh
(Jakarta: Gema Insani Press, 2008), h. 408

*2 1bid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas Tahun 2009, h. 59
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a4d. Al-’Afwu (pemaaf);

() el o Gl cadall HA Sl 34
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf,
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.

Tafsgrnya : Jadilah pemaaf, menyuruhlah kepada kema’rufan sebagaimana
diperintahkan dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. Lembutlah dalam
bertutur kepada setiap insan, karena kelembutan dari orang besar lebih baik
lagi.*

a5. Al-Wafa>(menepati janji);

() Ml {5y V5 A iy 585 Gl
Artinya: Orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian.
Tafsirnya : Didalam ayat ini jelas dikatakan agar jangan seperti kaum munafikin.

Jika salah seorang mereka berjanji, tapi mereka berkhianat, dan jika diberi
keper cayaan, maka dia berkhianat.*

a6. Al-Ifafah (memeliharadiri);

() Osiasne sl e cb Gl
Artinya: Dan orang-orang yang menjauhakan diri dari perbuatan dan perkataan
yang tiada berguna.

Tafsirnya : Makna dari ayat tersebut yakni dari kebatilan yang meliputi sirik,
kemaksiatan, dan hal-hal yang tidak berfaedah yang menyangkut perkataan dan
perbuatan.®

a7. Al-Haya>(malu);
il Gy I3 B S (o Gy U5 280150 (5 )0 L) 2&0le WIS 38 201 g

() O RY agdat A

Artinya: Wahai manusia anak adam! Sesungguhnya kami (Allah) telah
menurunkan bagimu yang dapat jadi pakaian untuk menutup kemaluanmu dan
sebagai bulu (penghangat tubuhmu) pakaian takwa itulah yang lebih baik. Itulah
diantara ayat (hukum-hukum) Allah. Supaya mereka ingat.

Tafsirnya : Allah memberikan karunia kepada hamba-hamba-Nya berupa pakaian
dan perhiasan. Pakaian untuk menutupi aurat yaitu perkara yang dianggap buruk

*1bid, Jilid 2, Cetakan Keempat Belas Tahun 2009, h. 473
** bid, h. 916-917
*1bid, Jilid 3, Cetakan K etiga Belas Tahun 2009, h. 408
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bila terlihat. Perhiasan ialah perkara untuk keindahan lahiriah. Yang pertama
merupakan kebutuhan primer dan yang kedua sebagai kebutuhan sekunder.*

a8. As-Syajasah (berani);
D555 &b ¥ agile Ca%A S (515 18 (b o3 e KKl ld Lisen Lo | shah ) L8

()

Artinya: Kami (Allah) perintahkan, “Turunlah kamu dari padanya (Syurga)
semuanya! Adakalanya datang kepadamu hidayah (agama) dari pada-Ku. Sapa
yang mengikuti hidayah-Ku itu, maka ia tidak akan merasakan ketakutan dan
tidak akan sedih.

Tafsirnya : Allah berfirman memberitahukan tentang peringatan kepada Adam,
Hawa dan Iblis, ketika Allah menurunkan mereka dari surga, bahwasanya akan
diturunkan kitab-kitab, akan diutus para rasul. Barangsiapa yang menerima kitab
yang diturunkan dan menyambut para rasul yang diutus, maka tidak ada
kekhawatiran dalam menghadapi perkara akhirat.”’

a9. Al-Quwwah (kuat);
G (el ab Sl T 150y 1350 Gaal s A Jas (3 1538085 15 0ala | il Gl
() @S 35055 80 agl
Artinya: Orang-orang yang beriman, hijrah, berijtihad menegakkan jalan Allah,
orang-orang yang memberi tempat dan memberi pertolongan, itulah mereka

orang mukmin sebenarnya. Mereka mendapat ampunan Allah dan rezeki yang
mulia.

Tafsirnya : Di ayat ini di kemukakan bahwa Allah akan membalas mereka dengan
ampunan dan maaf dari dosa, jika ada, serta rezeki yang mulia, yaitu rezeki yang
banyak, enak, mulia, kekal, abadi, dan tidak ter putus-putus, dan tidak berakhir.*®

a.10. As-Shbru (sabar)

() el Vil 555 3l pial 355 clallZall 1 sbee 5 1 54T Gl ¥)

Artinya: Terkecuali bagi orang-orang yang beriman dan beramal baik serta
saling berwasiat dengan kebenaran dan kesabaran

Tafsirnya : Pada ayat ini dengan jelas dikatakan untuk bersabar atas musibah,
takdir yang telah ditetapkan kepadanya.*

**1bid, Jilid 2, Cetakan Keempat Belas Tahun 2009, h. 349
*” 1bid, Jilid 1, Cetakan K elima Belas Tahun 2008, h. 116
** Ibid, Jilid 2, Cetakan Keempat Belas Tahun 2009, h. 559
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all. Ar-Rahmah (kasih sayang);
sl () Gadlall A7) VI SIGIL T

Artinya: Kami (Allah) utus engkau (Muhammad), hanyalah jadi rahmat kasih
sayang bagi seluruh alam.

Tafsirnya : Allah memberitahukan bahwa Allah menjadikan Muhammad Saw
sebagai rahmat bagi semesta alam. Barang siapa yang menerima rahmat ini,
maka berbahagialah dia di dunia dan di akhirat.*

a.1l2. As-Sakhau (murah hati);
e@;wuﬂﬁw\w‘i clal) Jagde Ui &8 G5 2] S (e da ) e
() OGN ool 0 ) o RSB ki 138 500 b s Z4l DA

Artinya: Karena rahmat Allahlah engkau (Muhammad) telah bersikap lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau selama ini bersikap keras dan berhati
kasar tentulah mereka akan menjauhakan diri dari sekelilingmu! Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarlah
dengan mereka mengenai urusan mereka. Bila engkau telah membulatkan tekad,
maka berserah dirilah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.

Tafsirnya : Allah telah melembutkan hati Muhammad Saw dalam menghadapi
umatnya yang mengikuti perintahnya dan meninggalkan larangannya serta tutur
kata beliau yang baik kepada mereka. Jika bahasa yang buruk dan kasar hati,
niscaya orang-orang akan menjauhkan diri dan meninggalkan kita. Juga
dianjurkan bagi kita untuk bermusyawarah dengan para sahabat mengenai suatu
persoalan yang terjadi guna mencari jalan keluar yang terbaik. Dan juga dengan
tegas dikatakan Allah meminta kita tuk berserah diri kepada-Nya, dan mencintai
orang-orang yang bertawakal .**

al13. At-Ta’awun (penolong/tolong menolong);
Hlaall A

()

Artinya: Hendaklah kamu saling menolong mengenai hal yang baik dan takwa
dan janganlah kamu saling menolong dalam hal yang menimbulkan dosa serta
permusuhan.

**Ibid, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh Tahun 2008, h. 1042
*Ibid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas Tahun 2009, h. 333
* Ibid, Jilid 1, Cetakan K elima Belas Tahun 2008, h. 608
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Tafsirnya : Dalam ayat ini jelas dikatakan agar kita harus saling tolong
menolong dalam perbuatan yang baik yang diperintahkan atau keburukan yang
dilarang.”

al4. Al-Islak (damai);

B DAY e UAVSA) i) (48 Ui 1 ,ALa08 | 581 (i bl Gon il )5

Cond ) ) 1 shandly J3R1L Lagi 1AL Celd 8 A il 1) 2 & S8 %
() Gadanddl)

Artinya: Jika dua golongan umat islam berkelahi maka damaikanlah keduanya!
Bila setelah itu salah satu masih menganiaya terhadap yang lain. Maka
musuhilah olehmu golongan yang melakukan aniaya itu, sehingga mereka
kembali pada jalan yang Allah. Jika mereka kembali kepada jalan Allah , maka
damaikanlah golongan itu dengan adil dan berbuatlah adil. Sungguh Allah
mencintai orang-orang yang berbuat adil.

Tafsirnya : Berdasarkan ayat ini Imam Bukhari dan yang lainnya mengambil
istimbat bahwa seseorang tidak keluar dari keimanan karena melakukan
kemaksiatan yang besar.**

a.15. Al-lIkha’ (persaudaraan);
ah S5y SN e ety o Daally Gs0als Al ) G se X 34T A8 (4A
( )

Artinya: Harus ada dari kalangan umat yang senantiasa mengajak kepada yang
lebih baik dan mencegah dari yang mungkar. Itulah orang-orang yang menang.

Tafsirnya : Yang dimaksud dengan mengajak yang lebih baik di ayat ini yaitu
mengikuti Algquran dan Sunah.*

al6. Al-lgtispd (hemat);

() 185 T8 Y Q) 531y uSlaall s 482 3080 13
Artinya: Berikanlah kepada para karib itu haknya begitu pula dengan orang-
orang miskin dan orang dalam perjalanan yang jauh, tetapi janganlah sekali-kali

berbuat mubazir.

Tafsirnya : Di dalam ayat ini tegas dikatakan agar kita berinfak, Allah melarang
kita untuk ber|ebih-lebihan ataupun boros dalam melakukannya.*

*Ibid, Jilid 2, Cetakan Keempat Belas Tahun 2009, h. 11
*Ibid, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh Tahun 2008, h. 427
* Ibid, Jilid 1, Cetakan K elima Belas Tahun 2008, h. 562
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a.l7. SHaturrahmi (menyambung tali persaudaraan);
100 14005 85 G 5hls J8UIAR S (815 S5 e (8L 1) (1 G
() oed AL B0 ) g
Artinya: Wahai umat manusia! Kamilah yang menjadikan kamu pria dan wanita.
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu
berkenalan baik. Sesungguhnya orang yang paling mulia pada sisi Allah ialah

orang yang paling bertakwa. sesungguhnya Allah maha mengetahui dan maha
dalam ilmu-Nya.

Tafsirnya : Allah memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia telah
menciptakan mereka dari satu jiwa dan telah menjadikan dari jiwa itu
pasangannya. Dan Allah telah menciptakan mereka berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku. Maka kemuliaan manusia dipandang dari kaitan ketanahannya
dengan Adam dan Hawa a.s. adalah sama. Hanya saja kemuliann mereka itu
bertingkat-tingkat bila dilihat dari sudut keagamaan, seperti dalam hal ketaatan
kepada Allah SWT dan kepatuhan kepada Rasul-Nya.*

a.18. Ad-D}yafah (menghormati tamu);
a19. At-Tawadu’ (merendahkan diri);
) LS 118 (o slalal Zalali 135 Ush ) e &5 Gl el e

(

Artinya: Yang dinamakan hamba Allah ialah orang yang berjalan dibumi dengan
meerendahkan hatinya kepda Allah dan apabila ada orang jahil bertanya, maka
dijawabnya dengan baik.

Tafsirnya : Inilah sifat-sifat hamba Allah yang beriman, orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dengan tawadhu, tenang, tidak
congkak dan sombong, tidak buruk dan tidak angkuh. Serta bersikap rendah hati
yang artinya tenang dan mantap. Jika orang-orang bodoh mencaci mereka,
mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang buruk juga, namun memaafkan,
membiarkan, dan tidak membalas kecuali dengan perkataan yang baik.*”’

a.20. Al-lIhsar (berbuat baik);

Artinya: Maka berlombalah kepada hal yang lebih baik.

* Ibid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas Tahun 2009, h. 50
*® Ibid, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh Tahun 2008, h. 437
* Ibid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas Tahun 2009, h. 561-562
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Tafsirnya : Allah hendak menguji manusia terhadap pemberian-Nya, maka
berlomba-lombalah berbuat kebaikan.*®

a.21l. Al-Khusyu’ (menundukkan diri);
() 1S 183 2015430 ) Sl Gl 1IG

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Ingatlah Allah dengan sebanyak-
banyaknya.

Tafsirnya : Allah menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman agar mengingat
Allah atas nikmat-Nya yang besar dan karunia-Nya yang melimpah.®

a.22. Al-Muru’ah (berbudi tinggi);
()l Qasle 2 S 550l a5 Y5

Artinya: Dan janganlah kamu turutkan hawa nafsu, niscaya disesatkan kamu dari
jalan Allah.

Tafsirnya : Di dalam ayat ini tegas dikatakan agar dalam mengambil keputusan
agar tidak menyimpang dari kebenaran. Jika menyimpang, maka mereka akan
sesat dari jalan Allah.*
a.23. dan lain sebagainya yang menunjukkan kepada sifat-sifat terpuiji.>

Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah
mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan karunia
kenikmatan yang tidak bisa dihitung banyaknya, semua itu perlu berupa berzikir
dengan hatinya. Sebaiknya dalam kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan
dan santun menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapat terhindar dari perbuatan
dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus dijaga
dan dipeihara dari hal-ha yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena

manusia adalah makhluk sosia maka ia perlu menciptakan suasana yang baik,

satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang baik.

*® Ibid, Jilid 1, Cetakan Kelima Belas Tahun 2008, h. 249

* Ibid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas Tahun 2009, h. 871

*%1bid, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh Tahun 2008, h. 69

*! A. Mustafa, Akhlak TaSawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, Cet. 111, 1999), h. 198
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b. Akhlak Mazmumah/Qabikah
Akhlak Mazinumah (akhlak yang tercela) adalah sebaga lawan atau
kebalikan dari akhlak yang baik seagaimana tersebut di atas. Dalam gjaran Islam
tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami dengan
benar, dan dapat diketahui cara-cara menjauhinya. Berdasarkan petunjuk garan
Islam dijumpa berbagai macam akhlak yang tercela, di antaranya: Anariyyah
(egois); Al-Baghyu>(lacur); Al-Bukhl (kikir); Al-Buhtar (dusta); Al-Khamr
(peminum khamr); Al-Khiyarah (khianat); Az-Zbimu (aniaya); Al-Jubn
(pengecut); Al-Fawahkjsy (dosa besar); Al-Ghaddab (pemarah); Al-Ghasysyu
(curang dan culas); Al-Ghibah (mengumpat); An-Namumah (adu domba); Al-
Ghuyupr (menipu, memperdaya); Al-Hasad (dengki); Al-Istikbar (sombong); Al-
Kufran (mengingkari nikmat); Al-Liwat (homosex); Ar-Riya’ (ingin dipuji); As-
Sum’ah (ingin didengar kelebihannya); Ar-Riba (makan riba); As-Sikriyah
(berolok-o0lok); dan lain sebagainya yang menunjukkan sifat-sifat yang tercela.>
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud pengamalannya
dibedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak yang tercela. Jika sesuai dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik,
maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jikaia sesuai dengan
apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan

yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercela.

>2 1pid, h. 200
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3. Pendidikan Akhlak dan Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan
keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak
masa analisa hingga menjadi seorang mukalaf, seseorang yang telah siap
mengarungi lautan kehidupan.>

Jka ilmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebut diperhatikan dengan
seksama akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah
membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya
apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang
buruk. IImu akhlak juga dapat disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam
upaya mengena tingkah laku manusia, kemudian memberikan nilai atau hukum
kepada perbuatan tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut tergolong kepada
perbuatan baik atau buruk.

Adapun perbuatan manusia yang dimasukkan perbuatan akhlak yaitu:

a. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang melakukannya dengan sengaja,
dan dia sadar di waktu dia melakukannya. Inilah yang disebut perbuatan-
perbuatan yang dikehendaki atau perbuatan yang disadari.

b. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari seseorang yang tiada dengan kehendak
dan tidak sadar di waktu dia berbuat. Tetapi dapat diikhtiarkan
perjuangannya, untuk berbuat atau tidak berbuat di waktu dia sadar. Inilah

yang disebut perbuatan-perbuatan samar yang ikhtiar.

53

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang:
RaSAIL, Cet. I, 2008), h. 41
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Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa ia lahir dengan kehendak dan
disenggja hingga dapat dinilai baik atau buruk ada beberapa syarat yang perlu
diperhatikan:

a. Situas yang memungkinkan adanya pilihan (bukan karena adanya paksaan),
adanya kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan dengan senggja.

b. Tahu apayang dilakukan, yaitu mengenai nilai-nilai baik dan buruknya.

Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala memenuhi
syarat-syarat di atas. Kesenggjaan merupakan dasar penilaian terhadap tindakan
seseorang. Dalam Idlam faktor kesenggaan merupakan penentu dalam
menetapkan nilai tingkah laku atau tindakan seseorang. Seseorang mungkin tak
berdosa karena ia melanggar syariat, jika ia tidak tahu bahwa ia berbuat salah

menurut garan Islam, hal ini sesual dengan firman Allah SWT:

ol B g AT 5 85 15 Wy e i WIB (o ng akd steg LD sdaal o

(18) Ygmy
Artinya: Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya
sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan

kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus seorang rasul. (QS. Al-Isra
[17]: 15).>*

Tafsirnya : Barang siapa mendapat petunjuk, maka pahala petunjuk itu hanya
untuk dirinya sendiri. Barang siapa yang sesat, maka bahaya
kesesatannya hanya atas dirinya sendiri pula. Sebab itu orang
berdosa hanya memikul dosanya sendiri-sendiri dan tidak akan
memikul dosa orang lain, kecuali kalau ia menjadi sebab orang lain
berbuat dosa itu. Misalnya s A membuat rumah untuk tempat
perjudian, lalu orang-orang lain berjudi di sana sedang si A sendiri
tidak turut berjudi bersama mereka, maka s A itu turut menanggung
dosa pula seperti dosa orang yang berjudi.

>* Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qur’an Al-Karim, Bandung: Al-Ma’arif, Cet. IX, 1990),
h. 256.
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Berkata Nabi s.a.w. barang siapa membuat peraturan/pekerjaan yang
baik, maka ia mendapat pahalanya dan pahala orang lain yang turut
mengerjakannya, tanpa kurang pahala orang lain itu sedikitpun.
Barang siapa membuat peraturan/pekerjaan yang jahat, maka ia
mendapat dosanya dan dosa orang lain yang turut mengerjakannya,
tanpa kurang dosa orang lain itu sedikitpun.

Hadis ini menganjurkan, supaya kita membuat gagasan-gagasan atau
peraturan-peraturan yang baik, supaya diikuti oleh orang banyak.
Dengan demikian kita mendapat pahala selama orang banyak itu
mengamal kannya/memper gunakannya.*

Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah
perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriteria apakah baik
atau buruk. Dengan demikian ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak berkaitan
dengan norma atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang. Jika perbuatan tersebut dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang
harus digunakan adalah ukuran normatif. Selanjutnya jika dikatakan sesuatu itu
benar atau salah maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan atau pikiran.

Melihat keterangan di atas, bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak adalah
segala perbuatan manusia yang timbul dari orang yang melaksanakan dengan
sadar dan disenggja serta ia mengetahui waktu melakukannya akan akibat dari
yang diperbuatnya. Demikian pula perbuatan yang tidak dengan kehendak, tetapi

dapat diikhtiarkan penjagaannya pada waktu sadar.

4. Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap gjaran yang ada
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak.

Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Alquran dan Al-Hadis,

> Mahmud Y unus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Mahmud Y unus Wa Dzurriyyah,
2011), h. 403
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dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada Alquran
dan Al-Hadis. Di antara ayat Alquran yang menjadi dasar pendidikan akhlak

adalah, seperti ayat di bawah ini:
Y5 (V581 a3 oo I &) e o sty St oo 15 By madly ol B3 (3 i
VA 337 Joen I8 Lo ¥ &1 81 oo o)1 3 el ¥y o 835 3
Artinya: Hai anakku: Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuhlm. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri. (QS. Lugmar [31]: 17.18)>°

Tafsirnya : Janganlah engkau berlaku sombong terhadap manusia, karena
biasanya orang yang sombong itu, bila ia berhadapan dengan
manusia ia memalingkan pipinya (mukanya), seolah-olah ia tidak
suka berhadapan dengan mereka, karena ia berbangsa mulia, dan
orang lain terpandang rendah olehnya.>

o 1 1 5yl iy S0 o 5 Sy i e Sl e 8

VYo o}a..ul.d\ (..n,:\j uﬂ,u\ (..@..4 H"f" 3

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka;
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik. (QS. Ali-Imran : 110).

Mengingat kebenaran Alquran dan Al-Hadis adalah mutlak, maka setiap
garan yang sesuai dengan Alquran dan Al-Hadis harus dilaksanakan dan apabila
bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguh kepada

Alquran dan Sunah Nabi akan menjamin seseorang terhindar dari kesesatan.

*® Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qur’an Al-Karim, Bandung: Al-Ma’arif, Cet. 1X, 1990),
h. 372

>’ Mahmud Y unus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Mahmud Y unus Wa Dzurriyyah,
2011), h. 605
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Sebagaimana Hadis Rasul yang diriwayatkan dari Abu>Hprairah:

“Dikabarkan dari Abu>Bakar bin Ishak al-Fakih diceritakan dari
Muhammad bin ‘Isa bin Sakr al-Washit} diceritakan dari ‘Umar dan Dhabi
diceritakan dari Shatth bin Musa ath-Thalah} dari Abdul Aziz bin Ra#i dari putra
Shalih dari Abu>Hyrairah r.a ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Aku
tingga kan pada kalian dua (pusaka), kamu tidak akan tersesat setelah (berpegang)
pada keduanya, yaitu Kitab Allah dan SunahKu dan tidak akan tertolak oleh
haudh.” (HR. Hakim).

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain Alquran, yang menjadi
sumber pendidikan akhlak adalah Hadis. Hadis adalah segala sesuatu yang yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw baik berupa perkataan, perbuatan,
pernyataan (taqrir) dan sebagainya. Ibn Taimiyah memberikan batasan, bahwa
yang dimaksud Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah Saw
sesudah beliau diangkat menjadi Rasul, yang terdiri atas perkataan, perbuatan, dan
tagrir. Dengan demikian, maka sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum
beliau menjadi Rasul, bukanlah Hadis. Hadis memiliki nilai yang tinggi setelah
Alguran, banyak ayat Alquran yang mengemukakan tentang kedudukan Nabi
Muhammad Saw sebagai Rasul-Nya. Oleh karenaitu, mengikuti jejak Rasulullah
Saw sangatlah besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan watak sebagai
seorang Muslim sgjati.

Dari ayat serta Hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa garan Islam
serta pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang
hidup sesuai dengan tuntutan syariat, yang bertujuan untuk kemashlahatan serta

kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah Saw adalah contoh serta
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teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak
yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang paling
mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah yang memiliki
akhlagul karimah . Karena akhlagul karimah merupakan cerminan dari iman yang
sempurna. Sebagimana Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu>Hbrairah:

“Dari Abu>Hbrairah r.a ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: Orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paing bak

budipekertinya.” (HR. Ahmad).>®

5. Tujuan Pendidikan Akhlak

Secara umum ada dua pandangan teoritis mengena tujuan pendidikan,
masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri. Pandangan teoritis yang
pertama berorientass kemasyarakatan, yaitu pandangan yang menganggap
pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik. Pandangan
teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan
diri pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelgjar.”

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang bermasyarakat
(social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina dia atas dasar-dasar
kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat kemasyarakatan berpendapat
bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan bisa
menyesuaikan diri dalam masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan ha ini,

tujuan dan target pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan diupayakan

*® M. Said, 101 Hadits Tentang Budi Luhur, (Bandung: Putra Al-Ma’arif, 2005), h. 8
> Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd
M. Naquib a-Attas, Cet. |, (Bandung: Mizan, 2003), h. 163
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untuk memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sgjumlah keahlian
yang sudah diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. Sementara itu,
pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi individual terdiri dari duaaliran.

Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah
mempersigpkan anak didik agar bisa meraih kebahagiaan yang optimal melalui
pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan berekonomi. Aliran kedua
lebih menekankan peningkatan intelektual, kekayaan dan keseimbangan jiwa anak
didik. Menurut mereka, meskipun memiliki persamaan dengan anak didik yang
lain, seorang anak didik masih tetap memiliki keunikan dalam berbagai segi.®

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada yang
baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan
latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu tabiat adalah agar
perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan
bagi yang melakukannya. Menurut Said Agil tujuan pendidikan akhlak adalah
"membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mau dan
mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu
beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat".**

Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan
akhlak adalah; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah,
mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hinadan tercela. Kedua supaya
interaks manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnya

senantiasa terpelihara dengan bailk dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk

 |bid, h. 165
' Sad Agil Husin a-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, Cet. 11, 2005), h. 15
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memperoleh yang baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk
atau membedakan keduanya. Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan
meninggalkan yang buruk.

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini
seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas
faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika
dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik akan
mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia

sendiri maupun tingkat Internasional.

B. Kajian Teoritis Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama merupakan kata maemuk yang terdiri dari kata
”pendidikan” dan "agama”. Pendidikan secara etimologi berasal dari kata didik,
dengan diberi awalan “pe” dan akhiran an”, yang berarti proses pengubahan
sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu ”paedagogie”
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Arab istilah
ini sering diterjemahkan dengan “at-tarbiyah”, at-ta’dib, dan at-ta’lim, yang

berarti pendidikan.®

® Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1
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Sementara itu, pengertian agama dalam kamus bahasa Indonesia yaitu:
“Kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan gjaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.”

Pengertian agama menurut Frezer daam Adam Hadi vyaitu:
“menyembah atau menghormati kekuatan yang lebih agung dari manusia yang
dianggap mengatur dan menguasai jalannya alam semesta dan jalannya peri
kehidupan manusia.”

Menurut M. A. Tihami pengertian agama yaitu:

a. Al-dir (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, antara lain al-
Tha'at (Ketaatan), al-lbadat (lbadah), al-Jaza (Pembalasan), al-Hisab
(perhitungan).

b. Dalam pengertian syara, Al-dir (agama) adalah keseluruhan jalan hidup
yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk ketentuan-
ketentuan (hukum). Agama itu dinamakan Al-dir karena kita (manusia)
menjalankan garannya berupa keyakinan (kepercayaan) dan perbuatan.
Agama dinamakan al-Millah, karena Allah menuntut ketaatan Rasul dan
kemudian Rasul menuntut ketaatan kepada kita (manusia). Agama juga
dinamakan syara (syariat) karena Allah menetapkan atau menentukan
cara hidup kepada kita (manusia) melalui lisan Nabi Saw .

Dari keterangan diatas dan pendapat, dapat disimpulkan bahwa agama
adalah peraturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungs untuk mengatur
kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun
hubungan antar sesamanya yang dilandasi dengan mengharap rida Allah SWT

untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
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Kemudian pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang digarkan
oleh Nabi Muhammad Saw berpedoman pada kitab suci Alquran, yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Agama Islam merupakan sistem
tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan manusia damai, bahagia, dan
sejahtera.

Jadi Pendidikan Agama Islam menurut Aat Syafaat adalah usaha yang
berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesa
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam,
serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan
masyarakat.”® Sedangkan dalam bukunya Muhaimin disebutkan bahwa pendidikan
agama |slam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, penggjaran dan atau latihan dengan memeperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional .**

Pada hakikatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa
muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan,
serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui garan Islam
kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.®

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam di atas nampaknya
berbeda-beda, maka dapat diambil benang merahnya bahwa pendidikan agama

Islam adalah suatu proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak atau

% Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 11-16

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 75

% Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 22
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peserta didik untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan gjaran

atau tuntutan muslim yaitu berdasarkan Alquran dan Sunah.

2. Dasar-dasar Mata Pelajaran Pendidikan Agama |slam

Dasar yang menjadi acuan dalam mata pelgjaran pendidikan agama Islam
harus merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan
pada aktivitas yang dicita-citakan. Karena dasar adalah fondasi/landasan berpijak
agar tegaknya sesuatu tersebut menjadi kokoh. Dasar ideal mata pelgaran
pendidikan agama Islam adalah identik dengan gjaran Islam itu sendiri. Keduanya
berasal dari sumber yang sama, yaitu Alquran dan Hadis. Alquran adalah sumber
kebenaran dalam Islam, sedangkan Sunah Rasulullah Saw yang dijadikan
landasan pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan atau
pengakuan Rasulullah Saw dalam bentuk isyarat.

Secara garis besar dasar/landasan mata pelgjaran pendidikan agama Islam
adaduayaitu:
a. Algquran

Alguran merupakan firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw untuk disampaikan kepada umat manusia. Alquran merupakan
petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi kehidupan manusia
yang bersifat universal. Alquran merupakan sumber pendidikan yang lengkap
berupa pendidikan sosial, akidah, akhlak, ibadah dan muamalah.®® Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT:

® Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 19
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Artinya: Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS. Al-
Isra>17: 9).

Tafsirnya : Allah memuji kitab-Nya yang mulia yang diturunkan kepada Rasul-
Nya, Muhammad Saw . Kitab itu ialah Alquran. Sesungguhnya Alquran ini
menunjukkan kepada jalan yang paling lurus dan paling jelas serta
menggembirakan orang-orang beriman kepadanya, yaitu yang mengerjakan
amal-amal saleh sesuai dengan ketentuan Alquran bahwasanya bagi mereka ada
pahala yang besar pada hari kiamat.®’

Alguran merupakan firman Allah Swt yang tidak ada keraguan
didalamnya, yaitu sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Selain itu,
Alquran sebagal penawar/obat dari berbagai penyakit, dan juga sebagai petunjuk

arah ketika seorang hamba berada dalam kesesatan.

b. Al-Sunah

Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw dalam proses perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt
menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.®® Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT:

[BES ey saln
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ah}ab 33 : 21)

 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir lbnu Katsir, Jilid 3, Cetakan Ketiga
Belas, (Jakarta: Gema Insani Press, 2009), h. 31

® Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 22
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Tafsirnya : Adalah Rasulullah (Muhammad) menjadi ikutan dan suri tauladan
yang baik bagi orang-orang beriman, yang mengharapkan pahala
Allah dan balasan akhirat. Nabi menyampaikan petunjuk Allah dalam
Qur’an kepada umat manusia, bukan dengan semata-mata perkataan
saja, melainkan juga dengan memperlihatkan suri tauladan yang baik
untuk jadi ikutan bagi mereka. Inilah salah satu sebab, maka ajaran
Nabi mendapat kemajuan yang gilang-gemilang dan dapat mengubah
i"tigad (kepercayaan), adat istiadat, budi pekerti bangsa Arab, dalam
masa yang pendek sekali (I.k. 23 tatiun). Hal ini patut menjadi contoh
bagi pemimpin-pemimpin Islam dan ulama-ulama, yaitu selain dari
menyeru manusia kepada agama Islam dengan perkataan, juga
dengan perbuatan dan suri tauladan yang baik, sebagaimana
diperbuat oleh Nabi s.a.w. Perlihatkanlah budi pekerti yang tinggi,
supaya dicontoh oleh umat manusia.®®

Di dalam keteladanan Nabi terkadang unsur-unsur pendidikan sangat besar
artinya. Dalam pendidikan Islam, acuan tersebut dapat dilihat dari dua bentuk,
yaitu:

a. Sebaga acuan syariat yang meliputi muatan pokok garan Islam secara
teoritis.

b. Acuan operasional aplikatif yang meliputi cara Nabi memainkan peranannya
sebaga pendidik dan sekaligus sebagai evaluator yang profesional, adil dan

tetap menjunjung nilai-nilai garan Islam.

3. Tujuan Mata Pelgjaran Pendidikan Agama |slam
Di dadam GBPP PAI 1994 disebutkan bahwa mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta

% Mahmud Y unus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Mahmud Y unus Wa Dzurriyyah,
2011), h. 616-617
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berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara”.”

Dari segi lain ada yang merumuskan Pendidikan Agama Islam mempunyai
tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan
kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Dalam tujuan
pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia daam semua
aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek
ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok.”™

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum sebagai penjabaran dari
tujuan kurikulum dalam rangka mencapa tujuan nasional adalah membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa serta berakhlak mulia, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya.

Adapun ruang lingkup mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
memuat materi Alquran dan Hadis, Akidah/Tauhid, Akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi
pendidikan agama yang mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya (hablumminallak,
hablumminnaswahiblum minal “atam). Dalam penyampaian materi pembelgaran

untuk mencapa tujuan tersebut, dibutuhkan strategi dan metode yang tepat,

70

Muhaimin, Paradigma Pendidikan 1slam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Idlam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 78

' Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 38
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umumnya strategi dan metode yang digunakan oleh guru PAI sama dengan
strategi atau metode pada mata pelgjaran lainnya. Terakhir untuk mengukur sejauh
mana ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan dilakukan evaluasi, baik melalui

formatif maupun sumatif.

4. Kurikulum Pendidikan Agama lslam

Kurikulum adalah suatu aat yang penting untuk mencapa tujuan
pendidikan dan pelatihan. Salah satu rumusan menggukan konsep bahwa
kurikulum adalah semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab
sekolah, baik yang dilaksanakan didalam lingkungan sekolah (lembaga
pendidikan) maupun di luar sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.”

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan peraturan pemerintah
nomor 19 tahun 2005 menetapkan Pengertian kurikulum sebagai " Seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu",” dengan kata lain Kurikulum adalah
seperangkat rencana pengagaran yang digunakan guru sebagai pedoman dalam
kegiatan belgar menggar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum dalam pendidikan Islam, dikena dengan kata manhaj yang
berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. Sedangkan

kurikulum pendidikan (manhaj al-dirosah) dalam kamus At-tarbiyah adalah

2 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan,
(Bandung: PT. Trigenda Karya, 1993), h. 15
7 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1, ayat 13
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seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga

pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.”

Kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan media untuk mengantar

lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.

Kurikulum dapat diartikan menurut fungsinya sebagaimana dalam pengertian

berikut ini:

1

Kurikulum sebagai program studi. Merupakan seperangkat mata
pelgaran yang mampu dipelgari oleh peserta didik di sekolah atau di
institusi pendidikan lainnya.

Kurikulum sebagai konten. Merupakan data atau informasi yang tertera
dalam buku-buku kelas tanpa dilengkapi dengan data atau informasi lain
yang memungkinkan timbulnya belgar.

Kurikulum sebagal kegiatan terencana. Merupakan kegiatan yang
direncanakan tentang ha-ha yang akan digarkan dan dengan cara
bagaimana hal itu dapat digjarkan dengan berhasil.

Kurikulum sebagai hasil belgar. Merupakan seperangkat tujuan yang
utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa menspesifikasi cara-
cara yang dituju untuk memperoleh hasil tersebut, atau seperangkat hasil
belgjar yang direncanakan dan diinginkan.

Kurikulum sebagai reproduksi kultural. Merupakan transfer dan refleksi
butir-butir kebudayaan masyarakat, agar dimiliki dan dipahami anak-

anak generasi muda masyarakat tersebut.

7 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2012) h.34.
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6. Kurikulum sebaga pengaaman belgar. Merupakan keseluruhan
pengalaman belgjar yang direncanakan dibawah pimpinan sekolah.
7. Kurikulum sebagai produksi. Merupakan seperangkat tugas yang harus

dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih dahulu.

Menarik kesimpulan bahwa pertimbangan-pertimbangan para ahli
pendidikan Islam dalam menentukan/memilih  kurikulum adalah segi
akhlak/budi pekerti dan berikutnya segi kebudayaan dan manfaat.”” Dalam
[Imu Pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen yang amat penting
karena merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diproses didalam sistem
kependidikan Islam. la juga menjadi salah satu bagian dari bahan masukan
yang mengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan (input instrumental)
pendidikan Idlam.”

Jika diaplikasikan dalam mata pelgjaran pendidikan Agama Islam, maka
kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan tertinggi pendidikan agama Islam,
melalui akumulasi sgjumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam hal ini
proses pendidikan agama Islam bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan
secara serampangan, tetapi hendaknya mengacu kepada konseptualisas: manusia
paripurna (insar kamil) yang strateginya telah tersusun secara sistematis dalam
kurikulum pendidikan agama Islam. Hal ini dapat kita lihat pada Lampiran 1:
Silabus PAI Kélas X, Kelas XI, dan Kelas X1l SMU Negeri 13 Medan, yang telah

tersusun konsep dari sistem kurikulum mata pelgjaran pendidikan agama lslam.

> Nur Uhbiyati; Abu ahmadi, IImu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),
h. 187
7 1bid, h. 191
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C. Implementasi Nilai Akhlak Dalam Alquran Terhadap Mata Pelajaran
Pendidikan Agama |slam

Implementasi berasal dari kata implemen yang berarti alat, perabot,
perkakas dan peralatan. Sedangkan Implementasi berarti pelaksanaan, penerapan.
Secara operasional datanya dalam penedlitian, istilah implementasi adalah upaya
pelaksanaan nilai-nilai akhlak dalam Alquran yang meliputi pengajaran bidang
studi agama lslam melaui perlengkapan media yang tersedia.

Implementasi terhadap Pendidikan Agama Islam harus mempunyai bentuk
pengarahan ke arah yang lebih bagus, baik melalui cara atau metode yang mudah
digunakan, sederhana penerapannya, tidak banyak menghabiskan biaya, efektif
dan berhasil. Terkait dengan implementasi nilai akhlak dalam Alquran terhadap
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam, maka dalam hal ini bagaimana mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam dapat dioptimakan melaui proses
implementasi itu sendiri. Jadi, dalam ha ini implementas nilai akhlak dalam
Alquran terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses
pelaksanaan nilai-nilai akhlak terhadap mata pelgaran yang berbasis Agama
(Islam) untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan Agama Islam
dengan tujuan menjunjung tinggi aaran Agama lslam baik melalui kajian teori
maupun praktik untuk di manfaatkan sebaik-baiknya yang meliputi pendidikan
Alguran dan Hadis, Akidah, Akhlag, Sgjarah dan Fikih.

Mata pelgaran pendidikan agama Islam di sekolah merupakan wadah
dalam membentuk karakter akhlak dan adab peserta didik dalam menyikapi is

pembelgjaran yang berkarakterkan pada garan syariat. Untuk itu di dalam



kurikulum pendidikan agama Islam seharusnya mempunyai ciri-ciri  sebagai

berikut:”’

a. Mata pelgaran pendidikan agama Islam harus menonjolkan mata pelgaran
agama dan akhlak. Agama dan akhlak itu harus di ambil dari Alguran dan
Hadis, serta contoh-contoh dari tokoh terdahulu yang soleh.

b. Mata pelgaran pendidikan agama Islam harus memperhatikan pengembangan
menyeluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek jasmani, akal, ruhani.

c. Matapelgaran pendidikan agama Islam memperhatikan keseimbangan antara
pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan ruhani manusia
Keseimbangan itu tentulah bersifat relatif karena tidak dapat diukur secara
objektif.

d. Mata pelgaran pendidikan agama Islam memperhatikan juga seni halus, yaitu
ukir, pahat, tulisindah, gambar dan sgjenisnya.

e. Mata pelgaran pendidikan agama Islan mempertimbangkan perbedaan-
perbedaan kebudayaan yang sering terdapat di tengah manusia karena

perbedaan tempat dan juga perbedaan zamannya.

Penggjaran bidang studi pendidikan agama Islam bertugas mengarahkan
proses belgjar mengajar untuk mencapa tujuan yang hendak dicapai. Dengan
pengembangan pengajaran dibidang studi pendidikan agama Islam yang kemudian
ditindaklanjuti dalam operasionalisasi aktifitas belajar menggar sebagai usaha
sadar dan sistematis untuk mengatahui dan memahami dengan membahas secara

mendalam tentang pendidikan agama Islam.

77 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.
98-99
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Mata pembelgjaran pendidikan agama Islam sangat ditekankan pada
bidang agama, yang tentunya nanti dapat dikembangkan dimasyarakat seperti:

a. Alquran dan Hadis

b. Fikih

c. Akidah dan Akhlak

d. Sgarah Kebudayaan Islam

a. Pengajaran di Bidang Alquran dan Hadis
Secara substansial mata pelgaran Alquran-Hadis memiliki kontribus
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelgari dan mempraktikkan gjaran dan nilai-nila yang terkandung dalam
Alquran-Hadis sebagai sumber utama garan Isam dan sekaligus menjadi
pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelgaran
Alquran-Hadis di SMU bertujuan untuk:
1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Alquran dan hadis,
2. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat
Alquran-hadis melaui keteladanan dan pembiasaan;
3. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada

isi kandungan ayat Alquran dan hadis.

Di dalam Silabus PAl Kelas X, PAl Kelas XI, dan PAI Kelas XII SMU

Negeri 13 Medan telah di susun sistematis aspek pembelgjaran di bidang Algquran
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dan Hadis yang mencapai 42 jam pertemuan, dimana setiap pertemuan terdiri dari

2 jam pertemuan.

b. Pengajaran di Bidang Fikih

Secara substansial mata pelgaran Fikih memiliki kontribus dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan
hukum Isdam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya. Mata pelgjaran Fikih di SMU bertujuan untuk membekali peserta
didik agar dapat:

1. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamal ah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial;

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan garan agama
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia
itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan

lingkungannya.

Di dalam Silabus PAI Kéelas X, PAI Kdas Xl, dan PAI Kédas XII SMU
Negeri 13 Medan telah di susun sistematis aspek pembelgaran di bidang Fikih
yang mencapa 32 jam pertemuan, dimana setigp pertemuan terdiri dari 2 jam

pertemuan.
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c. Pengajaran di Bidang Akidah dan Akhlak

Daam Ilam, Akidah ialah iman atau kepercayaan. Keimanan dalam setiap
umat Islam tidak boleh dicampuri keragu-raguan yang dipengaruhi oleh
persangkaan yang buruk. Manusia hidup atas dasar kepercayaan terhadap agama
yang dianutnya, tinggi rendahnya nilai kepercayaan memberikan corak pada
kehidupan atau dengan kata lain tinggi rendahnya nilai kehidupan manusia
tergantung pada kepecayaan yang dimilikinya. Akidah juga merupakan sumber
kasih sayang yang terpuji, tempat tertanamnya perasaan-perasaan yang indah
dan luhur, serta sebagai tempat tumbuhnya akhlak yang mulia dan utama. Islam
menempatkan pendidikan Akidah ini pada posisi yang paling mendasar. Adapun
pendidikan Akidah kepada peserta didik dengan penanaman nilai-nilainya,
diantaranya dengan menjelaskan rukun iman.

Mata Pelgaran Akidah-Akhlak di SMU bertuyjuan untuk membekali
pesertadidik agar dapat:

1. Menumbuhkembangkan akidah melaui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT,;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu

maupun sosial, sebagai manifestasi dari gjaran dan nilai-nilai akidah Islam.
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Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di
sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang maka perlu diberikan macam-

macam pendidikan akhlak, yang terdiri dari:

1. Akhlak kepada Allah

Akhlak kepada Allah berarti menjalankan kewajiban manusia sebagai
makhluk terhadap sang pencipta. Dzat Yang Maha Esa dan pemelihara aam
semesta. Maka sebagai makhluk wajib beriman, taat, ikhlas, dalam beribadah,
khusyuk, Roja> khusnud¥hn, tawakal, tasyakur, qona*ah, taubat dan

memperbanyak istighfar:
f;\(ﬁ);,gfd\ij@f;ﬁ;;ij\ Lei o\ujﬁ\g\‘p

Artinya: Ucapkanlah: “Saya diperintah (Allah) agar beribadah kepada-Nya
dengan mengikhlaskan agama bagi-Nya.
Tafsirnya : Allah SNWT memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
terus-menerus mentaati-Nya dan bertakwa kepada-Nya.”
2. Akhlak kepada sesama manusia

Setelah manusia diperintahkan untuk menyembah Allah dan dilarang
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, lalu berbuat baik kepada sesama
manusia. Berbakti kepada orang tua adalah menjadi kewagjiban utama
kemudian kepada karib kerabat, dengan anak-anak yatim dan orang fakir
miskin, tetangga dekat dan jauh, orang yang kehabisan bekal ditengah perjalanan

dan kepada siapapun manusia harus bergaul dengan akhlak yang mulia. Maka

’® Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, Cetakan Kesepuluh,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2008), h. 97
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dalam rangka mendidik akhlak kepada peserta didik, selain harus memberi
keteladanan dengan tepat, juga harusditunjukkan tentang sikap pengamalan

perbuatan yang muliadengan pembiasaan pada diri anak didik sgak usiadini.
o el 50 85 8y [T e sy T gy 2ukndl I e )
S (VY 0) ulsgally (ol ng o o5 oo
Artinya: Ajaklah mereka kepada jalan Tuhanmu dengan penuh hikmah bijaksana
(pemikiran akal), pelajaran hati, dan berdiskusilah dengan mereka menurut cara
yang terbaik. Sungguh Tuhanmu, Dia lebih mengetahui siapa yang menerima
petunjuk-Nya.
Tafsirnya : Allah menyuruh Rasulullah Saw , agar mengajak makhluk kepada
Allah dengan hikmah, yakni dengan berbagai larangan dan perintah yang
terdapat di dalam Alquran dan Sunah, agar mereka waspada terhadap siksa
Allah.”
3. Akhlak kepada diri sendiri
Akhlak kepada diri sendiri merupakan kewagjiban setiap individu untuk
menjaga dan mengembangkan diri daam proses kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akhlak kepada diri sendiri merupakan sesuatu hal yang sangat sulit
dilakukan pada penerapannya. Akan tetapi, itu semua bisa dilakukan dengan

pembiasaan yang didasari kedisiplinan yang tinggi.
(V88) el oy 80 8 15Ty 2 ) ol 1485 5.

Artinya: Janganlah kamu lemparkan dirimu dengan tanganmu sendiri kepada
kehancuran.
4. Akhlak terhadap lingkungan

Mengelola dan melestarikan alam merupakan bentuk syukur kepada Allah.
Oleh karena itu mengelola dan melestarikan alam merupakan kewajiban

setigp manusia. Rasa syukur tersebut diaktualisasikan dalam bentuk dan

7 1bid, Jilid 2, Cetakan K eempat Belas, Tahun 2009, h. 1078
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tindakan dalam memanfaatkan alam secara bertanggungjawab dari segala
kerusakan yang menimpa. Sehingga potensi dan sumber didalamnya dapat

dipeliharadan dimanfaatkan secara terus-menerus untuk kepentingan manusia.

K20 1S 2038 Gm ) e IS S 155058 G G ) e 21
LS il 0L 2tela s o y)ee Lo 5T 5 5 G 01 155005 838 e
(1) sl il 1548 05 2ol

Artinya: Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka?
orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi
(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan.
Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah
yang berlaku zalim kepada diri sendiri (Ar-Ruum: 9)

Tafsirnya : Allah mengingatkan manuasia akan kebenaran perkara yang dibawa para
rasul-Nya, dengan pembinasaan orang-orang Yyang mengingkarinya serta
menyelamatkan orang-orang yang membenarkannya. Sesungguhnya mereka itu lebih
kuat daripada bangsa Arab yang menjadi lahan pengutusan Nabi Saw . Mereka pun lebih
banyak harta kekayaan dan anaknya serta lebih panjang umurnya. Walaupun demikian,
tatkala mereka kafir kepada para rasul yang datang kepada mereka dengan membawa
aneka penjelasan, maka Allah menyiksa mereka dengan azab-Nya yang keras. Maka
tidaklah berguna harta dan kekayaan mereka. Mereka adalah orang-orang yang hendak
membinasakan dirinya lantaran pendustaan kepada rasul dan dosanya.*

Di dalam Silabus PAI Kelas X, PAI Kelas X1, dan PAI Keas XII SMU
Negeri 13 Medan telah di susun sistematis aspek pembelgjaran di bidang Akidah
dan Akhlak yang mencapai 42 jam pertemuan, dimana setiap pertemuan terdiri dari

2 jam pertemuan.

d. Pengajaran di Bidang Sgjarah Kebudayaan Islam
Mata pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMU bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

% Ibid, Jilid 3, Cetakan Ketiga Belas, Tahun 2009, h. 755
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Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelgjari
landasan gjaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh
Rasulullah Saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam;

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan;
Meélatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sgjarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah;

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sgjarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau;
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersgjarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban

Islam.

Di dalam Silabus PAI Kelas X, PAl Kelas XI, dan PAI Kelas XII SMU

Negeri 13 Medan telah di susun sistematis aspek pembelgaran di bidang Segjarah

dan Kebudayaan Islam yang mencapal 22 jam pertemuan, dimana setiap

pertemuan terdiri dari 2 jam pertemuan.

Keberhasilan penerapan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan Alquran di

daam mata pelgaran pendidikan agama Islam sangat tergantung pada para

pelakunya, terutama guru dan siswanya Daam prosesnya dimana guru

memberikan materi, anak didik banyak yang tidak memperhatikan bahkan
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bergurau sendiri, ha ini dimungkinkan karena metode yang digunakan guru
kurang pas dengan kebutuhan dan minat anak didik.

Implementasi nilai akhlak dalam Alguran terhadap program pembelgjaran
siswa daam bentuk Kegiatan Belgar Menggar (KBM) di kelas dapat
diklasifikasikan menjadi perencanaan pengajaran, pelaksanaan KBM dalam kelas
(mulai awal, tahap kegiatan inti, dan tahap kegiatan akhir), baik berupa tindak
lanjut, post test, penutup dan evaluasi hasil belgar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru adalah salah satu
komponen yang menentukan keberhasilan materi kurikulum. Materi kurikulum
pada hakikatnya adalah isi kurikulum. Dalam Undang-undang Pendidikan tentang
Sistem Pendidikan Nasional telah ditetapkan, bahwa “Isi kurikulum merupakan
bahan kagian dan pelgaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan
pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional”.

Keterkaitan antara materi dan tujuan adalah suatu yang natural. Dalam
kenyataannya, pada saat merumuskan tujuan, kita telah dipengaruhi oleh struktur
materi. Dan pada saat merumuskan struktur materi, kita berpedoman pada tujuan.
Hubungannya timbal balik dan tidak jelas mana yang mendahului atas yang lain.
Demikian juga keterkaitan itu akan Nampak pada jenis meteri kurikulum dengan
tingkat perilaku pada tujuan.®

Sesuai dengan rumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan disusun

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1 Muhammad Rohamn, Kurikulum Berkarakter (Refleksi dan Proposal Solusi Terhadap
KBK dan KTSP), (Jakarta, Prestasi Pustaka, 2012), h. 16-17
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1. Materi kurikulum berupa bahan pembelgaran yang terdiri dari bahan kajian

atau topik-topik pelgjaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam proses belgjar

dan pembelgjaran.

2. Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing satuan

pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan pelgaran

disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan tersebut.

3. Materi kurikulum diarahkan untuk mencapa tujuan pendidikan nasional.

Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target tertinggi yang

hendak dicapai melalui penyampaian materi kurikulum.®

Sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut di atas maka pendidikan agama

Islam dapat dilihat dalam dua sisi, yakni materi dan proses pembelajaran. Dari

segi materi pendidikan agama Islam dapat tercakup nilai pendididikan akhlak.

Hal ini bisadilihat dalam tabel berikut ini:

Tabe I1.1 Nilai Pendidikan Akhlak dalam Pendidikan Agama Idam

No Aspek

Nilai Pendidikan Akhlak

Alquran

(Ayat-ayat Alquran tentang manusia dan
tugasnya sebagai khalifah di bumi,
Keikhlasan dalam beribadah, Demokrasi,
Kompetisi dalam kebaikan, Perintah
menyantuni kaum Dhu’afa, Perintah
menjaga kelestarian lingkungan hidup,
Anjuran bertoleransi, Etos kerja,
Pengembangan IPTEK)

Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cintatanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab

#  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2012), h.
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Akidah

(Iman kepada Allah melalui pemahaman
sifat-sifatNya dalam Asmaul Husna,
keimanan kepada Malaikat, Iman
kepada Rasul rasul Allah, Iman kepada
Kitab-kitab Allah, Iman kepada Hari
Akhir, Iman kepada gadha gadar)

Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cintatanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab

Akhlak
(Perilaku Terpuji, Menghindari Perilaku
Tercela)

Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab

Fikih

(Sumber hukum Islam, Hukum taklifi,
dan hikmah ibadah, Zakat, Haji dan
Wakaf, Hukum Islam tentang
Mu’amalah, Pengurusan jenazah,
Khutbah, Tabligh dan Dakwah, Hukum
Islam tentang Hukum Keluarga, Waris)

Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab

Tarikh dan Kebudayaan Islam
(Keteladanan Rasulullah dalam
membina umat periode Makkah,
Keteladanan Rasulullah dalam membina
umat periode Madinah, Perkembangan
Islam pada abad pertengahan (1250 -
1800), Perkembangan | slam pada masa
modern (1800-sekarang), Perkembangan
Islam di Indonesia, perkembangan Islam
di dunia)

Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode dalam dunia riset secara umum diartikan sebagai merupakan jalan
yang berkaitan dengan cara kerja secara ilmiah untuk mendapatkan data yang
diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek sasaran yang
dikehendaki dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®® Sedangkan penelitian adalah
usaha untuk mencari berkenaan dengan masalah tertentu dengan cara hati-hati,
untuk diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan solusinya.

Dilihat dari sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi ke dalam
dua hal. Pertama, penelitian kepustakaan. Kedua, penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari perpustakaan
sehingga penelitian ini lebih populer dikenal dengan penelitian kualitatif
deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis, karena ia sepenuhnya
mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentas yang ada di
perpustakaan. Sedangkan penelitian lapangan mengandalkan data-datanya di
lapangan (socia setting) yang diperoleh melaui informan dan data-data
dokumentasi yang berkaitan dengan subjek penelitian (emik).%*

Oleh karena itu, disini akan dipaparkan mengenai jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa

data

# Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
edis 1V (Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 3.

% Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), h.
6
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A. Jenisdan Sifat Penelitian

Dalam penditian ini, jenis penelitian yang digunakan penelitian
kepustakaan yakni satu bentuk penelitian kualitatif yang objek kajiannya adalah
data kepustakaan, ia memuat gagasan atau pikiran-pikiran yang didukung oleh
data kepustakaan dimana sumbernya dapat berupa jurnal penelitian, skripsi, tess,
disertasi, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar, dokumentasi
hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi dari pemerintah dan lembaga lainnya®
Kaaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Seperti, transkip
interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.®

Dalam proses penelitian kepustakaan, perpustakaan merupakan suatu
tempat yang tepat guna memperoleh bahan-bahan dan informasi yang relevan
untuk dikumpulkan, dibaca dan dikaji, dicatat dan dimanfaatkan. Pada penelitian
jenis ini, peneliti sedapat mungkin mengenal dan mengetahui persis lingkungan
perpustakaan sebab dengan mengenal situasi perpustakaan, peneliti akan dengan
mudah menemukan apa yang diperlukan. Untuk mendapatkan informas yang
diperlukan peneliti mengetahui sumber-sumber informasi tersebut, misalnya kartu
katalog, referenss umum dan khusus, buku-buku pedoman, buku petunjuk,
laporan-laporan penelitian, tesis, disertasi, jurnal, ensiklopedi, dan surat kabar.
Dengan demikian peneliti akan memperoleh informasi dan sumber yang tepat
dalam waktu yang singkat.

Setigp penelitian memiliki pendekatan yang berbeda, tergantung dengan
metode masing-masing. Pendekatan penelitian kualitatif ditentukan oleh karakter

penelitian kualitatif, yang tentu berbeda dengan karakter penelitian kuantitatif.

 pedoman Penulisan Karya llmiah, Pascasarjana STAIN Datokarama Palu. 16
% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51
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Karakter utama dalam penelitian kualitatif yang menjadikan sebab alasan kenapa

penilitian ini menggunakan penelitian kualitatif kepustakaan adalah:

1

Persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka dan
sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset lapangan. Studi
sgjarah umumnya menggunakan metode kepustakaan, selain itu penelitian
studi agama dan sastra juga menggunakan metode ini.

Literatur atau teori dan peraturan yang digunakan menjadi sandaran dalam
merumuskan problem.

Dalam merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian serta tercapainya
tujuan penelitian secara umum, ditentukan oleh pengalaman langsung peneliti
berpartisipasi dalam sosia setting pada studi pendahuluan “grand tour”
hingga proses penelitian yang dilaksanakan “mini tour”.

Analisis data yang dideskripsikan dan tematema yang ditampilkan dalam
analisis diinterpretasikan menjadi makna.

Penulisan laporan penelitian, baik menyangkut struktur dan berbagai bentuk
penygjian data sangat fleksibel dan ditentukan oleh refleksi subjektivitas
peneliti.®’

Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian kualitatif

berdasarkan ciri-cirinya yang melipuiti:

a. Pendliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka.
b. Data pustaka bersifat ‘siap pakai’ (ready made).
c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder.

d. Kondis datapustakatidak dibatas oleh ruang dan waktu.

¥ Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referens, 2013), h.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif kepustakaan,
artinya, prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data yang
dinyatakan verbal dan klasifikasinya bersifat teoritis, tidak diolah melalui
perhitungan matematik dengan berbagal rumus dtatistik. Dalam pendlitian
kualitatif, karena permasalahan yang dibawa oleh penditi masih bersifat
sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian
kualitatif juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah pendliti
memasuki lapangan atau konteks sosial. Dalam kaitannya dengan teori, kalau
dalam pendlitian kuantitatif itu bersifata menguji hipotesis atau teori, sedangkan
dalam penelitian kualitatif bersifat menemukan teori.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu
buku-buku, majalah-majalah dan dokumen-dokumen tertulis. Selain itu digunakan
juga artikel-artikel yang diambil dari jurnal-jurnal akuntansi.

Pendekatan ini melihat keseluruhan latar belakang subyek penelitian
secara holistik atau menyeluruh, melalui pendekatan ini diharapkan diperoleh
data-data diskriptif yaitu data-data mengenai Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Di
Daam Al-Quran Dan Implementasi Terhadap Pendidikan Agama Islam Di SMU
Negeri 13 Medan.

Sedangkan untuk menjawab permasalahan, teknik analisis yang digunakan
adalah teknik content analysis. Dalam teknik ini diperlukan data untuk menjawab
setigp tahap penelitian, kemudian dilakukan content analysis terhadap data

tersebut untuk menjawab atau mendeskripsikan pertanyaan penelitian pada tahap
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tersebut. Hasil content analysis ini kemudian digunakan sebagai bahan untuk
menjawab pertanyaan penelitian pada tahap selanjutnya bersama dengan data lain

yang diperoleh.

C. Sumber Data

Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan
bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai obyek
penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan
dengan menggunakan berbaga teknik selama kegiatan penelitian berlangsung.
Dalam proses pendlitian data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data yang
secara terencana dan terstruktur. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.

Pengumpul an data dalam penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMU
Negeri 13 Medan yang merupakan salah satu Sekolah Menengah Umum yang ada
di Kota Medan. Karena penulis ini menggunakan metode penelitian kualitatif maka
diambil data dari berbagai sumber sebagai berikut:
1. Sumber data primer

Merupakan sumber data utama yang di jadikan sebagai kajian utama yaitu

terdiri dari Alguran dan Hadis.

2. Sumber data sekunder

Merupakan sumber data tambahan yang dijadikan sebagai perbandingan

terhadap penelitian terdahulu. Sumber data sekunder terdiri dari:
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1. Implementasi Pendidikan Agamalslam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Dua Padangsidempuan

2. Syamuri, Pendidikan Agama Islam Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga,
2006)

3. Margiono, Junaidi, Latifah, Pendidikan Agama Islam Lentera Kehidupan
SVIA Kelas XI, (Jakarta: Y udhistira, 2007)

4. Tim MGMP-PAI Kota Medan, Pendidikan Agama Islam Semester | dan |1

SVIA Berdasarkan KTSP 2006, (Medan, CV. Telaga Mekar, 2008).

Jika pendliti nilai pada data sekunder mengenai penelitian terdahulu telah
membahas mengenai akhlak. Tapi di penelitian terdahulu lebih mengedepankan
terhadap bagaimana cara penerapan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam mata
pelgjaran pendidikan agama Islam terhadap siswa sebagai penerima pelgaran.
Serta bagaimana cara menerapkan nilai akhlak tersebut kedalam metode
pembelgaran sehingga para siswa sebagal penerima pelgaran  dapat
menerapkannya ke dalam kehidupan seharai-hari.

Sementara itu di dalam penelitian ini, penéliti lebih menekankan terhadap
nilai-nilai akhlak dalam Alguran yang diterapkan terhadap mata pelgaran
pendidikan agama Islam. Apakah nilai-nilai akhlak di dalam mata pelgaran
pendidikan agama Islam tersebut telah memasukkan pelgjaran nilai-nilai akhlak
dalam Alquran sebagal salah satu mata pelgjaran atau aspek pelgaran terhadap
siswa. Peneliti juga menerapkan sistem penelitian dengan teknik kualitatif

kepustakaan. Yang artinya, peneliti lebih menekankan teori-teori dan kebenaran

61



penerapan nilai akhlak dalam Alquran terhadap mata pelgjaran pendidikan agam
Islam sebagai salah satu mata pelgjaran bidang studi di SMU.

Dipilihnya SMU Negeri 13 Medan sebagai lokas penelitian adalah karena
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang dipaporitkan oleh orang tua siswa.
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yaitu pada bulan

Mei sampai dengan Juli 2015.

D. Teknik Pengumpulan Data

Karena pendlitian ini merupakan penelitian kuaitatif, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data
literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang berkesinambungan
(koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Data yang ada dalam
kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara:®
1. Metode Observas atau Pengamatan

Observas adalah kegiatan pencatatan dan pengamatan yang disengaja dan
sistematik tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-ggjala yang muncul pada
objek pendlitian.?® Observas yang penulis gunakan dalam pendlitian ini adalah
observas sistematis (berkerangka) mulai dari metode yang digunakan dalam
observas sampal cara-cara pencatatannya, dilengkapi dengan format/blangko
pengamatan sebagai instrumen yang berisi item-item tentang kejadian yang
digambarkan akan terjadi, sehingga penulis tinggal memberikan tanda terhadap

kejadian yang muncul.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), h. 24

¥) Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet.VI, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 63
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Observasi digunakan penulis untuk memperoleh data nilai-nilai pendidikan
akhlak di dalam Al-Qur’an dan implementasinya dalam pendidikan agam Islam di
SMU NEGERI 13 MEDAN dengan cara mengamati dan mencatat seluruh

indikator yang akan diteliti.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan penulis
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses tanya jawab
antara Information Hunter dengan Information Supplyer,* Dalam wawancara ini
penulis akan menggunakan bentuk semi structured. Tekniknya mula-mula penulis
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam untuk mengetahui keterangan lebih lanjut.

Dari wawancara ini diharapkan akan mendapatkan informasi-informasi
yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya tentang nilai-nilai akhlak dan
pel aksanaan kegiatan pengelolaan proses pembelgaran di dalam di sekolah untuk
mencapai nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan Al-Qur’an. Metode ini penulis
tujukan kepada SMU NEGERI 13 MEDAN yang secara langsung berkaitan
dengan guru dalam menggjar, para siswa selaku anak didik, dan kepala sekolah di

sekolah tersebut.

3. Metode Dokumentasi

%) Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Yogjakarta: Yayasan Fakultas Psikilogi
UGM, 1992), h. 192
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Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya ™

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk
mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh data nilai prestasi
PAI yang terdapat dalam raport siswa, data-data histories, seperti sgarah
berdirinya SMU NEGERI 13 MEDAN, vis dan misi sekolah, daftar guru PAl,
daftar siswa, dokumen seperti jurnal, agenda, serta data lain yang mendukung

penelitianini.

E. AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Analisis data yang digunakan peneliti disini adala non-statistik. Dalam hal
ini peneliti mengajak seseorang untuk mempelgjari sesuatu masalah yang ingin
diteliti secara mendasar dan mendalam sampai ke akar-akarnya. Masalah dari
berbagai segi. Data yang dikumpulkan bukanlah secara random atau mekanik,

tetapi dikuasai oleh pengembangan hipotesis.

°%) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 206

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 1009), h. 306



Penelitian ini menggunkan metode analisisisi (content analysis). Analisis
is adalah suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan-kesimpulan
(inferensi) yang dapat ditiru (replicabel) dan dengan data yang valid, dengan
memperhatikan konteksnya. Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis seluruh
pembahasan mengenai nilai akhlak dalam Alguran dan implementasinya terhadap
mata pelgaran pendidikan agama Islam secara lebih mendalam, yang dalam
penelitian ini, penulis memulainya dari tahapan merumuskan masalah, membuat
kerangka berpikir, menentukan metode operasionalisasi konsep, menentukan
metode pengumpulan data, mengumpulkan metode analisis data yang kemudian

sampai padatahap interpretasi makna.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Pendlitian

1. Profil SMU Negeri 13 Medan

SMU Negeri 13 Medan adalah sebuah Sekolah Menengah Umum yang

berada di wilayah Kota Medan Provins: Sumatera Utara. SMU Negeri 13 Medan

berdiri pada tahun 1983 dengan jumlah murid sebanyak 1276, dengan propil

lengkap di bawah ini :

b. Data Sekolah :
1. Nama Sekolah : SMU Negeri 13 Medan
2. Alamat : Brigjen Zein Hamid Km. 7 Titi Kuning
3. Status Sekolah : Negeri / Akreditasi : A
4. N.SS : 30.1.07.60.08.112
5. LuasTanah : 18.696 m°
6. Jumlah Ruang Belgar : 32
7. Waktu Belgjar : Pagi, Pukul 7.15 g/d 13.40 wib
8. MataPelgaran Bahasa Asing Wgjib : English
9. Jenis Muatan Lokal : Pendidikan Lingkungan Hidup
10. Jenis Kegiatan Pengembangan Diri / Ekstrakurikuler : Tari, teater,

karate, futsal, nassid, catur paduan suara, sepak bola, futsal, basket,
sispala, tenis mega, paskibra, pramuka, agrobisnis, PKS,
kewirausahaan, merpati putih, seni karya, rohis, dokter remaja,

ICT, PMR, dan rokris.
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b. Identitas Sekolah :

1.

2.

Nama Kepala Sekolah
NIP

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir

Alamat Rumah

Nomor Telepon

Tanggal Pengangkatan K epala Sekolah

Jabatan Sebelumnya

Pengalaman Mengajar

: Nurhalimah Purba, S.Ag.

: 19570706 1979 11 2001

. Sipispis, 06 Agustus 1957

: S1/A IV Agamalslam

. JI. Brigiend. Zein Hamid Gg. Sepakat

No. 23 Medan

Guru Mata Pelgjaran

36 tahun 8 bulan

2. Visi dan Misi SMU Negeri 13 Medan

a Vis SMU Negeri 13 Medan

: 1 April 2015

Terwujudnya warga sekolah yang berkarakter, beriman, bertagwa, cerdas

dan terampil, unggul dalam prestas serta peduli terhadap lingkungan.

b. Misi SMU Negeri 13 Medan

Membentuk peserta didik yang bermoral mempunyai budi pekerti

yang santun dan disiplin.

Menggali dan mengembangkan potens yang dimiliki peserta

didik.

Menumbuh kembangkan sikap-sikap positif dalam

pembentukan karakter bangsa.
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Vi.

Menciptakan suasana belgjar dan mengajar yang aktif, kredtif,
inovatif dan menyenangkan.

Membentuk peserta didik yang mempunyai life skill.
Menciptakan suasana lingkungan yang hijau, segjuk, bersih, indah

serta sehat.

3. Tujuan berdirinya SMU Negeri 13 Medan

Untuk meredlisasikan vis dan misi sekolah, maka diharapkan pada

pel aksanaan ujian nasional memperoleh :

Vi.

Vii.

Rata-rata nila UAN minimal 7,00 dan mencapai tingkat kelulusan
100% serta 70% dari siswa yang lulus dapat melanjutkan ke sekolah
favorit.

Guru dapat menyusun dan menerapkan perangkat pengajaran dengan
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi.

Terwujudnya profesionalisme kinerja tenaga pendidikan.

Memiliki sarana pendidikan yang memada bagi proses belgar
mengajar.

Siswa memiliki prestasi dalam bidang akademik dan non akademik
(olah raga, kesenian dan keagamaan).

Sekolah memiliki media pembelgaran sesuai dengan kurikulum
berbasis kompetens (KBK).

Sekolah mampu melaksanakan program manajemen berbasis sekolah

(MBS).
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viii. Sekolah mampu menggalang partisipasi masyarakat secara maksimal
dalam mengembangkan mutu sekolah baik secara fiskk maupun non

fisik.

4. Sarana dan Prasanan

Dalam suatu lembaga, sarana prasarana merupakan suatu alat atau media
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan. Apalagi suatu lembaga
pendidikan seperti SMU Negeri 13 Medan ini, sarana prasarana merupakan alat
penunjang keberhasilan dalam kelancaran proses belgar mengajar. Adapun sarana
prasarana yang ada di SMU Negeri 13 Medan secara rinci dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1

Sarana Prasarana SMU Negeri 13 Medan

No. Nama Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3 | RuangKelas 32
4 | Ruang Guru/ Kantor 1
5 | Mushollah 1
6 | Kamar Mandi / WC 9
7 | Koperasi Siswa 1
8 | Laboratorium Bahasa 1
9 | Laboratorium IPA 1
10 | Ruang Perpustakaan 1
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11 | Lapangan Bola Basket 1
12 | Lapangan Bulu Tangkis 1
13 | Ruang TU 1
14 | Ruang Toserba 1
15 | Ruang Terbuka Hijau 1
16 | Ruang Dapur 1
17 | Kantin 7
18 | Ruang Komite Sekolah 1
19 | Ruang Komputer 2
20 | Ruang Osisi 1
21 | Ruang Gudang 1
22 | Ruang UKS 1

Sumber Data : Dokumentasi SMIU Negeri 13 Medan

5. Hal-hal Penunjang Keberhasilan di SMU Negeri 13 Medan

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dimana pun berada tentu ada
penunjang keberhasilan lembaga pendidikan itu, begitu juga halnya pada SMU
Negeri 13 Medan, peneliti dapat mengopservasi dan pengamatan di |apangan,
yaitu :

a. Disiplin karyawan dan disiplin siswa

Jam belgjar dimulai 06.45 WIB (sebagai pendahuluan) sampai jam 07.00
WIB. Kemudian masuk kelas sambil berjabat tangan dengan Bapak/Ibu guru,
serta berdo’a dan mengaji (tadarus) = 10 menit. Jam reguler dimulai jam 07.00

WIB sampa dengan 15.00 WIB untuk hari senin sampai dengan kamis. Hari
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jum’at sampai dengan 11.00 WIB. Sedangkan hari sabtu sampai dengan jam 13.00
WIB.

b. School Base Managemenet (SBM)

Untuk mengikuti perkembangan arus informasi yang memacu pesatnya
pertumguhan IPTEK dan perkembangan lingkungan dimana sekolah berada maka
SBM sangan diperlukan sehingga sekolah tidak hanya tergantung pada birokrasi,
dan sistem sentralisasi sekalipun masih belum otonomi. Oleh karena itu yang
ditempuh oleh SMU Negeri 13 Medan adalah berusaha bekerja sama dengan
pemerintah. Usaha-usaha yang dilakukan antaralain :

1. Mengadakan pengembangan koperasi dengan unit usaha antara lain
wartel, warnet, simpan pinjam, dan koperasi siswa.

2. Pengaturan situasi lingkungan dan tatakerja serta pelayanan yang
baik kepada pihak lain sangat diperlukan. Secara singkat pola
manajemen berbasis sekolah (MBS) yang dilakukan SMU Negeri
13 Medan meliputi :

i. Kemandirian
Yang dimaksud dengan kemandirian bahwa dalam rangka
pengelolaan madrasah termasuk di dalamnya pengadaan sarana
dan prasarana tidak selalu tergantung pada bantuan pemerintah.
Perwujudan kemandirian, diantaranya dalam pengadaan
pembangunan yang sekitarnya tidak dapat memperoleh dana
dari pemerintah (DIP) manakala memang dibutuhkan tetap
diupayakan dan harus terwujud, pembangunan tambahan kelas,

pembangunan taman sekolah, pengadaan sarana belgjar siswa.
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ii. Pelayanan Sekolah

a)

b)

Kepada siswva

Guru mata pelgaran siap setigp saat jam dinas untuk
melayani siswa. Oleh karena itu tidak ada jam kosong
karena jika ada guru yang tidak masuk, maka guru mata
pelgjaran yang sgenis sudah sigp menggantikan atas
koordinas yang diatur oleh koodinator mata pelgjaran. BK
setigp saat melayani siswa bahkan orang tua. Tata usaha
selalu siap melayani keperluan siswa.

K epada orang tua siswa dan masyarakat lainnya

Seluruh petugas yang ada pada pos masing-masing selalu
siap melayani keperluan para tamu sesuai dengan porsi
tugasnya, selama jam dinas bahkan sesudah jam dinas
manakala di sekolah masih ada kegiatan.

Kepada guru dan karyawan

Kebutuhan guru yang ada katannya dengan proses
pembelgaran, perencanaan kebutuhan pembelgara, dan
sebainya dilayani terus oleh tata usaha. Perpustakaan
diusahakn untuk dapat dimanfaatkan semaksima mungkin
oleh guru dan siswa dengan pelayanan oleh petugas secara
baik.

1) Keterbukaan / transparansi

i) Bersediamenerimakritik dari siapapun
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2)

3)

i) Kritik yang masuk dijadikan bahan pertimbangan
untuk perbaikan

iii) Untuk mengadakan perubahan perlu diinformasikan
lebih jauh kepada orang tua siswa, dan bahkan perlu
mengedarkan angket terlebih  dahulu, untuk
selanjutnya dianalisa sehingga program yang dibuat
bisa diterima oleh orang tua siswa.

Pelaporan (akuntabilitas)

i) Uang yang diterima dari orang tua siswa
dipertanggung jawabkan bak kepada Maglis
Sekolah, maupun orang tua siswa.

i) Buku kas dapat diperiksa sigpa saya yang memang
ada kepentingan untuk itu.

Evaluas

Program yang dilaksanakan di SMU Negeri 13 Medan,

senantiasa dievaluasi oleh seluruh pihak terkait yakni

guru, siswa dan orang tua siswa. Hal-hal yang sekiranya
kurang berdampak positif mungkin bisa dihapus atau
diganti. Pihak SMU Negeri 13 Medan harus tanggap
dengan hasil evaluas tersebut, dan siap untuk terus

mengadakan pembenahan.

6. Program Peningkatan Prestasi Siswa di SMU Negeri 13 Medan

Bimbingan Belgar
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ii. Tutor Sebaya
iii. Intensf UAN
iv. Raport Bulanan
v. Try Out Bulanan

vi. Studi Empiris

vii. Point Kedisiplinan Pelanggaran

viii. Evaluasi dan Pemberian Laporan Kepada Orang Tua

7. Jumlah Guru PAI di SMU Negeri 13 Medan

Tabel 4.2.

Daftar Nama Guru Pendidikan Agama lslam

Keterangan

No Nama Mata Pelgjaran Pendidikan Sertifikas
BIm/Sdh
1 | Nurhalimah Purba, S Ag P.A. Islam Sarjana Agama Sudah
2 Hj. Fa_ttmah Hasnan P.A. Islam Sarjana Sastra Belum
Nasution, SS
3 | Faisad Akma S. P.A. Islam Belum
4 | Abdul Manaf, M.A P.A. Islam Master Agama
5 | Muhammad Y usuf Lubis P.A. Islam Belum
. Sarjana

6 | Syafrida, S.Pd.| P.A. Islam Pendidikan Belum

8. Buku Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 13

Medan

1. Syamsuri, Pendidikan Agama Islam Untuk SMA Kelas X, (Jakarta:

Erlangga, 2006)

2. Margiono, Junaidi,

Latifah, Pendidikan Agama Islam Lentera

Kehidupan SMA Kelas XI, (Jakarta: Y udhistira, 2007)
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3. Tim MGMP-PAI Kota Medan, Pendidikan Agama Islam Semester |
dan 1l SVIA Berdasarkan KTSP 2006, (Medan, CV. Telaga Mekar,

2008).

B. Temuan Khusus Penelitian

Mata pelgjaran pendidikan agama Islam di sekolah merupakan wadah
dalam membentuk karakter akhlak dan adab peserta didik dalam menyikapi isi
pembelgaran yang berkarakterkan pada agjaran syariat. Untuk itu di dalam
kurikulum pendidikan agama Islam seharusnya mempunyai ciri-ciri  sebagai
berikut:”

a. Mata pelgjaran pendidikan agama Islam harus menonjolkan mata pelgjaran
agama dan akhlak. Agama dan akhlak itu harus di ambil dari Alquran dan
Hadis, serta contoh-contoh dari tokoh terdahulu yang soleh.

b. Mata pelgaran pendidikan agama Islam harus memperhatikan pengembangan
menyeluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek jasmani, akal, ruhani.

c. Mata pelgjaran pendidikan agama Islam memperhatikan keseimbangan antara
pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan ruhani manusia.
Keseimbangan itu tentulah bersifat relatif karena tidak dapat diukur secara
objektif.

d. Mata pelgaran pendidikan agama |slam memperhatikan juga seni halus, yaitu

ukir, pahat, tulis indah, gambar dan sgjenisnya.

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.
98-99
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e. Mata pelgaran pendidikan agama Islam mempertimbangkan perbedaan-
perbedaan kebudayaan yang sering terdapat di tengah manusia karena

perbedaan tempat dan juga perbedaan zamannya.

Adapun temuan khusus dalam penelitian yang berhubungan dengan
implementasi nilai akhlak dalam Al-Quran terhadap mata pelgjaran pendidikan
agama Idam di SMU Negeri 13 Medan, yang diperoleh melalui kegiatan studi
kepustakaan. Sifat penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kepustakaan.
Penelitian kualitatif sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari studi kepustakaan yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif, dimana peneliti mendiskripsikan tentang objek dengan
mencatat objek penelitian kemudian memasukkannya dengan sumber data yang
ada dalam objek penelitian.

Implementasi berasal dari kata implemen yang berarti alat, perabot,
perkakas dan peralatan. Sedangkan Implementasi berarti pelaksanaan, penerapan.
Secara operasional datanya dalam pendlitian, istilah implementas adalah upaya
pelaksanaan nilai-nilai akhlak dalam Alquran yang meliputi pengagjaran bidang
studi agama lslam melaui perlengkapan media yang tersedia.

Implementasi terhadap Pendidikan Agama Islam harus mempunyai bentuk
pengarahan ke arah yang lebih bagus, baik melalui cara atau metode yang mudah
digunakan, sederhana penerapannya, tidak banyak menghabiskan biaya, efektif
dan berhasil. Terkait dengan implementasi nilai akhlak dalam Alquran terhadap
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam, maka dalam ha ini bagaimana mata

pelgaran Pendidikan Agama Islam dapat dioptimalkan melaui proses
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implementasi itu sendiri. Jadi, dalam ha ini implementasi nilai akhlak dalam
Alquran terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses
pelaksanaan nilai-nilai akhlak terhadap mata pelgaran yang berbasis Agama
(Islam) untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan Agama Islam
dengan tujuan menjunjung tinggi garan Agama lslam baik melalui kajian teori
maupun praktik untuk di manfaatkan sebaik-baiknya yang meliputi pendidikan
Alguran dan Hadis, Akidah, Akhlag, Sgjarah dan Fikih. Pendliti telah
menemukan secara langsung dengan melaksanakan studi pustaka di SMU Negeri
13 Medan dan menemukan Implementasi Nilai Akhlak Dalam Alquran Terhadap

Mata Pelgjaran Agama Islam terdapat 3 (tiga) kategori yaitu :

1. Nilai-nilai Akhlak Yang Terkandung Dalam Alquran

Alquran membahas semua nilai-nilai akhlak tanpa terkecuai. Avyat-
ayatnya tidak meninggalkan satupun permasalahan yang berhubungan dengan
akhlak. Setigp dimensi yang berkaitan dengan akhlak terdapat di dalamnya baik
berbentuk perintah, larangan maupun berbentuk anjuran, baik mengenai akhlak
terpuji maupun maupun mengenal perilaku tercela.

Bisa dikatakan bahwa Alquran telah mencakup semua kaidah-kaidah dasar
tentang akhlak atau jika meminjam istilah perundang-undangan, Alquran adalah
undang-undang moral .**

Pembahasan akhlak di dalam Alguran sangat bervariasi mencakup akhlak
sebagai individu, sebagal anggota bermasyarakat, dalam berpolitik, dan dalam

hal-hal lainnya,

* Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 173
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Akan tetapi, di dalam Alquran, pembahasan tentang akhlak bagi individu
mendapat porsi lebih banyak dari yang lain. Karena akhlak dalam bermasyarakat
dan berpolitik didasarkan pada akhlak sebagai individu. Jika akhlak sebagai
individu sudah baik maka akhlak dalam bermasyarakat dan akhlak dalam
berpolitik akan baik pula.

Dapat dikatakan bahwa Alguran merupakan catatan tentang akhlak atau
undang-undang akhlak. Karena akhlak atau perilaku yang ada dalam masyarakat
adalah unsur pokok yang menetukan baik buruknya masyarakat tersebut.” Jika
akhlaknya baik maka masyarakat akan baik dan jika perilakunya buruk maka
masyarakat pun akan buruk. Jadi, akhlak mempunyai hubungan kausatif dengan

adanya perubahan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Swt.,

s na ey Aghennadl Ay o 4l
43 5 esi Al as—wﬁt

Artinya : Sesungguhnya tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Ar-Ra’ad : 11)

Daam Alquran telah disebutkan tentang akhlak-akhlak mulia dan perintah
untuk mengerjakannya. Disebutkan pula bahwa akhlak mulia sangat penting
karena ia dibutunhkan manusia untuk bisa mendekatkan diri kepada Allah. Di
samping itu, Alquran juga menyebutkan perilaku-perilaku tercela serta larangan
untuk mendekati dan mel akukannya.

Seperti pada bab sebelumnya peneliti telah menjelaskan jenis-jenis akhlak
di dadam Alguran. Ahlak mulia atau terpuji yang disebut sebaga akhlak

Mahmudah/Fadifah telah di ungkapkan beberagpa contohnya, begitu juga

% |bid, h. 174

78



mengenai akhlak tercela atau yang disebut juga dengan Akhlak
Mazmumah/Qabikah jugatelah di ungkapkan beberapa contohnya.

Secara garis besar Alquran beris perintah bagi setiap orang untuk
memiliki akhlak mulia dan berisi larangan untuk berperilaku tercela. Akhlak
mulia tersebut merupakan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam, sedangkan perilaku
tercela adalah yang dilarang oleh Islam agar tidak dilakukan oleh manusia.

Perintah untuk berakhlak mulia dan larangan berperilaku tercela
dimaksudkan agar manusia sebagal individu dan sebagai masyarakat mampu
mendapatkan kebahagiaan di duniadan di akhirat.

Secara garis besar kandungan Alquran adalah sebagai berikut ;%

a. Perintah dan larangan

b. Halal dan haram

c. Janji dan ancaman

d. Pencegahan dan anjuran

e. Beritadan kisah-kisah umat terdahulu

f. Ketetapan-ketetapan Tuhan

Semua kandungan akhlak yang terdapat di dalam Alguran di atas dapat
terwujud dengan akhlak mulia dan berdasarkan kewajiban menunaikan nilai-nilai
akhlak tersebut.

a. Alquran juga memerintahkan sesuatu maka perintahnya itu adalah untuk

berbuat kebaikan dan kebenaran, perintah untuk berusaha mendapatkan

% |bid, h. 170
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petunjuk dan kebaikan, perintah untuk bersabar dan mencari selamat, serta
hal-hal lainnya yang termasuk dalam kategori perbuatan mulia.

. Alguran jika menetapkan suatu larangan maka larangannya adalah untuk
tidak melaksanakan tindakan keji, mungkar, zalim, dan sebagainya.

. Alquran jika menghalalkan sesuatu maka yang dihalalkan adalah perkara-
perkara-perkara yang baik.

. Jika Alguran menetapkan keharaman maka yang diharamkan adalah yang
buruk dan jelek.

. Jikamemberikan janji makajanji itu adalah janji kebaikan dan pahala.

Jika memberikan ancaman maka ancaman itu adalah untuk perbuatan yang
pel akunya akan mendapatkan siksa.

. Jika mencegah sesuatu maka yang dicegah adalah sesuatu yang tidak pantas
dilakukan manusia.

. Jika memberikan motivas maka motivas itu adalah untuk sesuatu yang
disenangi dan pantas dilakukan manusia.

Jika membawa berita maka berita itu beris informasi yang benar dan
bermuatan dakwah.

Jika menceritakan kisah maka kisah itu bertujuan agar dapat diambil

manfaatnya oleh orang-orang berilmu.

. Jka memberikan hukum tertentu maka hukum itu bersifat adil dan

bermanfaat untuk kehidupan dunia dan akhirat manusia.
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|. Jika setigp orang konsisten dengan akhlak mulia dan meninggakan perilaku
tercela, niscaya iya akan merasakan manfaatnya baik sebagai individu

maupun sebagai masyarakat, di dunia dan di akhirat.”’

2. Aspek Aklak Yang Terdapat Dalam Buku Mata Pelajaran Agama Islam

Jika kita berbicara mengenai aspek akhlak yang terdapat dalam mata
pelgjaran Islam, maka tidak terlepas dari yang namanya Standar Kompetens,
Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi Pokok dalam mata pelgjaran Islam.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
memuat materi Alquran dan Hadis, Akidah/Tauhid, Akhlak, Fikih, dan Sgjarah
Kebudayaan Islam (SKI). Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi
pendidikan agama yang mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya (hiblumminallak, hiblumminnas
wah@blum minal “atam).

Adapun aspek-aspek akhlak yang terkandung di dalam mata pelgaran
agama Islam dapat peneliti golongkan menjadi 4 (empat) macam pendidikan
akhlak, yang terdiri dari akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama
manusia, akhlak kepada diri sendiri, dan terakhir akhlak terhadap lingkungan.

a. Pada Buku Mata Pelajaran Agama ldam Kelas X

Adapun aspek akhlak yang terkandung di dalam buku mata pelgaran

pendidikan agama Islam kelas X ini, terdiri dari :

1. Membiasakan Perilaku Terpuji

7 | bid
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a. Pengertian hisnuzn

Husnuzhn artinya berbaik sangka, lawan katanya adalah suuzin yang
artinya berburuk sangka. Perilaku hbisnuzan termasuk akhlak terpuji karena akan
mendatangkan manfaat. Sedangkan perilaku suuzin termasuk akhlak tercela
karena akan mendatangkan kerugian.

i. Husnuzin terhadap Allah SWT

Husnuzin terhadap Allah SWT merupakan sikap mental dan termasuk
salah satu tanda beriman kepada-Nya. Contoh dari perilaku Hbsnuzin terhadap

Allah SWT, yaitu :

Syukur
) S LT Gy ) Wb sladd Y 0 Cuass 15885 o5 65l L I8 0T

Artinya : “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa
yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung ni mat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat
zalim dan sangat mengingkari (nimat Allah).” (Q.S. lbrakim 14 )

Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(ni"mat) —-Ku.”” (Q.S. Al-Bagarah 2 : 152)

Sabar

Spiial

O3 5

Artinya : “(157) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar,

(156) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
"Innaa lillaahi wa innaailaihi raaji uun"

(157) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari

82



Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S.
Al-Bagarah 2 : 155-157)

ii. Hysnuzin terhadap diri sendiri
Contoh dari perilaku Husnuzan terhadap diri sendiri, yaitu:
Percayadiri
VA 235 0m Ol Y 8 250 0 1A 5 4kl Gl con 1oL 153 G5
Artinya : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-
Bagarah 2 : 195)
Gigih menuntut ilmu
Gigih bekerjamencari rezeki yang halal
Berinisiatif
iii. Hhisnuzn terhadap sesama manusia
Contoh dari perilaku Husnuzin terhadap diri sendiri, yaitu:
K ehidupan berkeluarga

Kehidupan bertetangga

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

b. Adab berpakaian dan berhias

T 5 S5 B IS 5 50 (s L 28506 e 5156 Ll 80 W S5 7
) G285 el 4

Artinya : “Hai anak Adam (umat manusia), sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian menutupi auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa (selalu takwa kepada Allah) itulah yang paling
baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (Q.S. Al-A’raf7 : 26).
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c. Adab dalam perjaanan

3315 DM Tkl 80 1 sl 150 G Gl
Sl Al 2 S5 AT s il §sheh 28 0 S35 1 Y 658

Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah, dan taatilah rasul-Nya
dan ulil amri (pimpinan-pimpinan) di antara kamu.” (Q.S. An-Nisa>4 : 59).
Mengacu kepada ayat Al-Qur’an tersebut, setiap muslim/muslimah
hendaknya menaati garan-garan Allah SWT dan rasul-Nya (garan Islam) dan
undang-undang serta peraturan pemerintah di mana pun dia berada seperti

misalnya ketika berada dalam perjalanan.

d. Adab bertamu dan menerimatamu
i. Bertamu

iil. Menerimatamu

2. Menghindari Perilaku Tercela
a Hasud
b Ul 5 A&l Ty CHESH a5 O LT 388 alid (0 B aalT L e Wl G sdiay g;i
Artinya : “Adakah (patut) mereka iri hati (dengki) kepada manusia (Muhammad)
atas karunia yang telah diberikan Allah kepada mereka.” (Q.S. An-Nisa>4 : 54)
b. Riya’
c. Aniaya
Sifat aniaya dapat dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :
i. Aniaya kepada Allah SWT dengan cara tidak mau melaksanakan
perintah Allah yang wajib, dan meninggalkan larangan Allah yang

haram. (Q.S. Al-Bagarah 2 : 35 dan 254).
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ii. Aniaya terhadap sesama manusia seperti, gibah (mengumpat),
namimah (mengadu domba), fitnah, mencuri, merampok, melakukan
penyiksaan, dan melakukan pembunuhan. (Q.S. An-Nisa>4 : 30 dan 9;
Al-Hujarat49 : 11).

iii. Aniaya terhadap binatang, misanya menelantarkan binatang
peliharaan, dan menyembelih hewan dengan senjata yang tumpul.

iv. Aniayaterhadap diri sendiri, misalnya membiarkan diri sendiri dalam
keadaan bodoh dan miskin karena malas, meminum minuman keras,

narkoba, menyiksadiri sendiri dan bunuh diri.

d. Diskriminasi
Allah memerintahkan Muslim/Muslimah untuk selalu berlaku adil, tidak
membedakan perlakuan meskipun terhadap kerabat (Q.S. Al-An’am 6 : 152),
begitu juga kepada orang yang tidak kita sukai, karena berlaku adil itu lebih dekat

kepadatakwa (Q.S. Al-Makdah 5 : 8).

b. Pada Buku Mata Pelajaran Agama lslam Kelas XI
Adapun aspek akhlak yang terkandung di dalam buku mata pelgaran
pendidikan agama Islam kelas X1 ini, terdiri dari :
1. Membiasakan Perilaku Terpuji
a Tobat
Berikut ini merupakan beberapa perilaku yang dapat melatih diri kita agar

mampu bersikap mengendalikan diri :
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Vi.

Vii.

viii.

XI.

Xii.

Xiii.

Tidak suka mengolok-olok dan berburuk sangka terhadap orang lain
(Q.S. Al-Hujurat49 : 11-12)

Tidak iri dan dengki (Q.S. Muhammad 47 : 29 dan An-nisa>4 : 32)
Tidak sombong (Q.S. Lugmar 31 : 18 dan Saet 38 : 74)

Tidak kikir dan pelit (Q.S. Al-Furgar 25 : 67 dan Al-Hadid 57 : 24)
Tidak tamak (Q.S. Ali ‘Imrar 2 : 130)

Tidak memfitnah (Q.S. Al-Bagarah 2 : 191-192)

Tidak melakukan kejahatan (Q.S. Al-Bagarah 2 : 169 dan Al-Hgjj 22
:3)

Ikhlas (Q.S. An-Nisa> : 125 dan Al-Ma3idah 5 : 58)

Sabar (Q.S. Al-Bagarah 2 : 153 dan Al-Anfab8 : 46, 66)

Suka berkorban (Q.S. Al-Kausar 108 : 1-3 dan Al-Hgjj 22 : 34-37)
Pandai bersyukur (Q.S. Ibrakim 14 : 7 dan An-Nah} 16 : 14, 78)

Mau bertobat dan mengadakan perbaikan (Q.S. Al-Bagarah 12 : 60,
Hug 11 : 3 dan Ar-Ra’d 13 : 27)

Mampu mengendalikan hawa nafsu (Q.S. Al-Jasiyah 45 : 23 dan

Yusuf 12 : 53)

b. Raja’ (Mengharap Keridaan Allah)

Jalan yang hak dalam menggapai rida Allah antara lain melalui orang tua

atau birrul wakdain. Birrul wahkdain atau berbakti kepada kedua orang tua adalah

salah satu masalah yang penting dalam Islam.

}‘\ o
A)\g‘g

PLALKT Jish e B2t ) LAY oil 5l 600 ) 15883 Y1 &t 2

Aad 5 G O U LGl (imill () Laa S Y58 Lkl 8 Lah Tt 5 af Lagd U

) Tsia i) WS Lagaa ) 5
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Artinya : “(23) Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seoarang di antara keduanya atau dua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (24) Dan rendahkanlah
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai
Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
pada waktu kecil.”” (Q.S. Al-lsra>17 : 23-24)

c. Mengharga karyaorang lain
) 1558 siatl g 8 () 124 il e i

Artinya : “(5) Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, (6)
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (7) Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain).” (Q.S. Al-Insyirak 94 : 5-7)

d. Perlindungan terhadap hak karya cipta

LK ) B ol 5l jsa Ll 88 (e 481 0000
T8 &) A8 iy WL 2hels 3805 Taen Gl UAT LS8 LA (s e (1) 8

Artinya : “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.” (Q.S. Al-Ma3idah 5 :
32)

2. Menghindari Perilaku Tercela

a Syirik
L) (s a8l &85 ey £33 G50 L a5 40 D8 o e Y A )
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena

menyekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) selain syirik itu bagi
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siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa menyekutukan Allah, maka sungguh, dia
telah berbuat dosa yang besar.” (Q.S. An-Nisa>4 : 48)

b. Durhakaterhadap orang tua (Uququl Walidain)
S8 LASIS 5 b dal il Enie Batiy ) LAY ol sl s) ) 1543 9T &) L
) LS 958 Legd 5 Lab D8 95 ol L i

Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah’ dan janganlah engkau membentak,
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” (Q.S. Al-Isra>17 : 23).

c. Bersaks palsu

1 3530 Loy (R0 Gl (3 A 550 (3 LIS Ty 215 i o 88 o
BB sfai ey 0 4418 21400 L, oy 3600 1,060 9 455 0 G0 A

Artinya : “... Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh kotor (berdosa). Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Bagarah 2 : 283).

d. Sihir

g O8 lee 28800, 0 3 0 085 W) 138 L )18 ol W) 2gale 88130

) Erae A Y1138 () dhela W (Bl 1556 Gl QB 5 (78 318) V) 13 e
Artinya : *“... Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala

kebenaran itu datang kepada mereka ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”
(Q.S. Saba’ 34 : 43)

e. Mencuri dan merampok
) a8 e [055 8 Ga YIKE LI L el a Laaatl 162818 48 )01 J3 )0
Artinya : “Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan

sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Q.S. Al-
Ma3dah 5 : 38).
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f. Membunuh

i Y UL 4303 U S Lot 0 /
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Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.” (Q.S. Al-Isra>17 :
33)

g. Ribadan memakan harta anak yatim
y}wu&@\u\@hﬁjjawéﬁw J\JY\M\JQ‘}J\)&J(X}

Artinya : ““Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena
janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya.” (Q.S. Al-1sra>17 : 34)

h. Lari dari pertempuran

50 Mia s aglsd s ( )/JBS;‘X\?A;}J)\&&;)UJSSUJJK\M\.J\U.m\u.:ﬁ\‘.g_i
)M\@j(ﬁ/@&o\}hj&\wuaucbmuéﬂ)Mj d\_ﬁjtﬂ/ Y\

Artinya : “Wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-
orang kafir yang akan menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik
membelakangi mereka (mundur). Dan barangsiapa mundur pada waktu itu,
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan yang lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan membawa
kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam, seburuk-buruk
tempat kembali.” (Q.S. Al-Anfab8 : 15-16).

i. Asusila

°

G smilay Uy Dl ) O 4l (851 I3 2ea 08 ) slalian s am Uil (e | sty (e ball 8

Artinya : “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Q.S. An-
Nup24 : 30).

j. Melanggar Hak Asasi Manusia (HAM)
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c. PadaBuku Mata Pelajaran Agama Islam Kelas X1
Adapun aspek akhlak yang terkandung di dalam buku mata pelgaran
pendidikan agama Islam kelas X11 ini, terdiri dari :
1. Membiasakan Perilaku Terpuji
a Adil
i. Adil terhadap Allah, yakni mentaati perintahNya dan menjauhi
laranganNya, sebab Dialah pencipta manusia.
Ko 81 I3l O bl 80 1stalaf 15547 (8 G
SuastE BRATs R SIS AW oy Al G sha 2 o) IO A 8530

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-
Nisa> :59).

ii. Adil terhadap orang tua
) Lo 05 WS Ugha H) &5 85 a1 (e DA Ui Ll (il

Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Q.S. Al-Isra>17 :
24).

iii. Adil terhadap diri sendiri

iv. Adil terhadap orang lain
4 o) 05 Sy (o) o g 5l y S Cim LT il UL L
Saoe 8 B &) il AL s hlat e M0 ALy BN adliay Bak (b
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan bes itu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya
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padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa.” (Q.S. Al-Hadid : 25)

v. Adil terhadap makhluk.

b. Ridha

5 Gmls A A eda 8 1 AT Gl 28T ) 681 ) gl Gl sl G B
) Slla ik ab Al (hall B

Artinya : *...Pahala orang yang sabar menghadapi cobaan Allah akan mendapat
pahala yang berlipat ganda.” (Q.S. Az-Zumar : 10).

c. Amal Saleh
5041 26 545 A S ATAB Gabe a5 BT 51 S5 0 el Ot e
) Oslery 1548
Artinya : ““Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” (Q.S. An-Nah} 16 : 97).

d. Menjagakerukunan dan persatuan
i. Kerukunan sesamaumat Islam
ii. Kerukunan umat Islam dengan umat beragamalan

iii. Kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah

2. Menghindari perilaku tercela
a. |sraf (berlebihan)

A ART AL £ 550 QAT ity i i i i Ll 1 5h
301508 3 e 235 A 1815 a1 13 08 e 1K B T8 LB GRS
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan
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zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas),
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (Q.S. Al-
An’am :141).
b. Tabzir (pemborosan)
) 10558 2308 (Uil (8T cplaliltll (1A TS G, Bl &)

Artinya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara setan dan setan
itu adalah sangat ingkar kepada TuhanNya.” (Q.S. Al-Isra> : 27).

c. Gibah (mengumpat, menggunjing)

oRlary Ciiag Y 1 500end W 28 Bl (o & Bl G 1080 ) Sial ) el Gl Ll
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Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka.

Sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu

mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu menggunjing

sebagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan

bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Hujarat : 12).

d. Fitnah

S 3y B (e S20 A 28 A DAT B (3 b 5 ATy 2h S a2 M8
) G AASI o155 GUSE 2 H818 28 13 048 28 A 1401 an il e
Artinya : “Dan fitnah itu lebih besar bahanya daripada pembunuhan atau

peperangan.” (Q.S. Al-Bagarah : 191).

3. Aplikas Penerapan Nilai Akhlak Dalam Alquran Terhadap Mata

Pelajaran Agama lslam

a. Sesuai dengan kurikulum
Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang essensia dalam proses
pendidikan. Sasaran yang dicapai bukan semata-mata memproduksi bahan

pelajaran, melainkan lebih dititik beratkan pada peningkatan kualitas pendidikan.

92



Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses merencanakan dan
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasari hasil pengkajian terhadap
kurikulum yang telah berlaku sehingga dapat memberikan kondisi belgjar-
mengajar lebih baik dan berkualitas.

Pendidikan Indonesia dari tahun ke tahun senantiasa mengalami perubahan
terutama dalam ha kurikulum. Perubahan tersebut dengan harapan maju dan
berkembangnya pendidikan Indonesia, baik berkembang ilmu pengetahuannya
maupun berkembang peserta didiknya dalam ha kemampuan sehingga dapat
bersaing dengan pendidikan dan peserta didik yang ada di tingkat internasional.

Perkembangan yang terkait dengan IPTEK, masyarakat, berbangsa dan
bernegara, maupun isu-isu di dalam dan di luar negeri merupakan tantangan yang
harus dipertimbangkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah dalam hal ini departemen pendidikan nasional harus
mampu dengan cepat menjawab tantangan-tantangan tersebut untuk pembaruan
dalam bidang pendidikan yang berpengaruh terhadap kurikulum seperti program
percepatan pembelgaran, kurikulum muatan lokal, desentralisasi, pelaksanaan
remedia dan pengayaan, Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS), dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).*

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan
dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dengan memperhatikan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan

% Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, Rajawali Pers, 2009), h. 1
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pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus.

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan
sekolah yang efektif, produktif dan berprestasi. KTSP merupakan paradigm baru
pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan
pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan potensi
belajar mengagjar di sekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan
sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber dana,
sumber belgjar dan mengalolasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih
tanggap terhadap kebutuhan setempat.

Kaitannya dengan Pelgjaran Pendidikan Agama Islam, maka pengertian
kurikulum PAI adalah bahan pendidikan agam berupa kegiatan, pengetahuan dan
pengalaman yang dengan senggja dan sistematis diberikan kepada siswa dalam
rangka mencapa tujuan PAI itu sendiri. Sedangkan kurikulum PAI merupakan
alat untuk mencapa tujuan agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat usia,
perkembangan kejiwaan, dan kemampuan siswa yang belgar Pendidikan Agama
[slam.

Kurikulum yang berlaku di SMU Negeri 13 Medan menggunakan
kurikulum 2006 (KTSP), untuk kelas X, kelas XI, dan kelas X1 dan memiliki
standar kompetensi.

Standar kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan atau
ditampilkan siswa dalam suatu mata pelgjaran. Sesuai dengan pengertian tersebut
standar kompetensi merupakan standar kemampuan yang harus dikuasai oleh

siswa sebagal hasil dari mempelgjari suatu mata pelgaran.
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Standar kompetensi menjelaskan sejauh mana siswa seharusnya menguasai
suatu pengetahuan dan keterampilan. Standar kompetensi ditujukan dalam bentuk
proses atau hasil kegiatan yang didemonstrasikan oleh siswa sebagai penerapan
dari pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelgjari.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) nampak menekankan
perpaduan antar pendekatan, dalam arti bahwa kurikulum yang dikembangkan
memfokuskan pada penguasaan isi, penguasaan kemampuan, aspek-aspek
kepribadian serta pemecahan masalah maupun kemampuan potensial peserta
didik.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terukur, serta terarah dalam
pencapaian kompetensi dasar, sebaiknya dilakukan pemetaan kompetensi sebagai
langkah konstruktif mengembangkan kegiatan pembelgaran yang dimulai dari
penetapan kriteria ketuntasan minimal, penyusunan silabus pembelgjaran, rencana
pelaksanaan pembelgaran, dan yang akhirnya mencapai sistem penilaian hasil

belgar siswa.

b. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal
Istilah Kriteria Ketuntasan Minimal, selanjutnya disingkat KKM, tersusun
dari tiga asal kata, yakni : KRITERIA yang berarti ukuran tertentu yang menjadi
dasar penilaian atau penetapan sesuatu, KETUNTASAN yakni suatu kondisi yang
menunjukkan penyelesaian sesuatu secara menyelurun dan MINIMAL berarti

sekurang-kurangnya dari suatu ukuran atau keadaan.
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Dengan demikian idlitah Kriteria Ketuntasan Minima dapat diartikan
ukuran yang menjadi dasar sekurang-kurangnya dari suatu penyelesaian secara
keseluruhan.

Penetapan KKM meneliti konsep, yakni : %

1. Dasar penetapan kriteria berbentuk indikator-indikator yang jelas dan dapat
mengukur kompetensi yang mesti dicapai.

2. Hendaknya kriteria tersebut memberikan gambaran aspek-aspek kemampuan
minimal siswadari keseluruhan indikator kompetensi yang mesti dikuasai.

3. Daam penetapan KKM terdapat indikator yang penting dan adapula indikator
yang tidak penting dalam menentukan suatu kemampuan yang mesti dikuasai.

4. Perlu dipertimbangkan adanya kemungkinan kompleks setidaknya suatu
indikator yang menggambarkan kompetensi tersebut.

5. Keberagaman latar belakang, potens serta kemampuan siswa secara
individual mesti dipertimbangkan dalam kriteria tersebut.

6. Selain kemampuan individual siswa, juga ketersediaan daya sarana dalam
memfasilitass siswa untuk menguasai kompetensi, sangat menentukan
terhadap pertimbangan penyusunan kriteria, termasuk karakteristik

lingkungan satuan pendidikan.

Oleh karena itu, bagi seorang guru dalam penetapan KKM memasukkan
aspek essensialitas, dengan pertimbangan suatu indikator mungkin lebih prioritas

daripadaindikator lainnya dalam menentukan profil pencapaian kompetensi dasar.

* Dian Sukmara, Implemantasi Life Skill Dalam KTSP Melalui Model Manajemen
Potensial Qodrati, (Bandung, CV. Mukni Sejahtera, 2007), h. 127
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Berdasarkan deskripsi diatas, maka aspek dalam penetapan KKM meliputi
essensilitas, kompleksitas, daya dukung sarana dan intake siswa. (KKM SMU

Negeri 13 Medan terlampir).

c. Penyusunan Silabus Pembelajaran

Kegiatan pembelgjaran merupakan aktivitas yang terarah, terorganisir dan
sistematis, sehingga dapat mewujudkan pencapaian tujuan yang diharapkan
melalui pencapaian kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karenaitu
diperlukan kegiatan perencanaan secara matang dalam pengembangannya.

Perencanaan pembelgjaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelgjaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi gar,
metode pengajaran, sumber belgjar dan penilaian hasil belgar (PP. No. 19 Tahun
2005).

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada satu dan/atau kelompok mata
pelgjaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi  pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, indicator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokas waktu, dan sumber belgjar.

Dalam panduan penyusunan KTSP yang disusun BSNP terdapat beberapa
prinsip yang mesti terkandung didalam silabus agar didapat pencapaian
kompetensi yang terdiri dari ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai,
aktual dan konstektual, vieksibel dan menyeluruh.® (Silabus SMU Negeri 13

Medan terlampir).

1901 hid, h. 135
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d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Fungss perencanaan merupakan hal mendasar yang semestinya
diperhitungkan secara matang oleh setiap perancang dan pengembang kurikulum
dilapangan. Aspek yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian porsi, terutama
identifikasi potensi yang dimiliki peserta didik, kegiatan yang akan dilakukan dan
hasil yang diharapkan.

Ada beberapa idtilah yang memiliki kesamaan dengan rencana
pel aksanaan pembelgjaran pada sistem kurikulum sebelumnya, diantaranya adalah
rencana pengajaran, persiapan mengajar dan skenario pembelgaran.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk mencapai suatu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.

Perbedaan RPP dengan silabus sangat jelas. Silabus adalah hal-hal yang
perlu dilakukan siswa untuk menentukan suatu kompetens secara utuh. RPP
merupakan catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses
pembelgaran. Dalam suatu silabus terdapat beberapa kompetens yang mesti
dicapa sehingga perkiraan waktu pertemuan yang akan dilakukan belum pasti.
Selain itu, silabus juga mengisyaratkan materi apa yang secara minimal perlu
dikuasai siswa untuk mencapa ketuntasan kompetensi. Sedangkan RPP
merupakan penggalan kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap
pertemuan. Didalamnya harus terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh
guru untuk mencapai ketuntasan kompetensi serta tindakan selanjutnya setelah

pertemuan selesai.
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RPP berperan sebagai acuan dari guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelgaran agar terarah, efisien dan efektif juga berperan sebagal scenario

kegiatan pembelgaran. Oleh karena itu RPP hendaknya bersifat luas dan memberi

kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam

kegiatan pembel g aran sesungguhnya.

Ha yang perlu diperhatikan dalam penyusunan rencana pembelajaran

diantaranya:

1

Berdasar kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, serta materi dan sub
materi pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran yang telah dikembangkan di
dalam silabus.

Digunakan berbagal pendekatan, yang sesuai dengan materi yang
memberikan kecakapan hidup sesuai dengan permasal ahan lingkungan sehari-
hari.

Digunakan metode dan media yang sesuai yang mendekatkan siswa dengan
sumber materi.

Penilaian yang bersifat menyuluruh dan berkelanjutan didasarkan pada sistem
pengujian yang dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus.

Dasar utama pengembangan RPP adalah silabus dan sistem pengujian.

Untuk keperluaan pelaksanaan pembelgaran dikelas perlu disusun rencana

pel aksanaan pembel gjaran yang meliputi komponen-komponen sebagai berikut :*

1

2.

3.

Identitas mata pelgjaran
Tujuan pembelgaran

Materi pembelgjaran

190 | pid, h. 149-158
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4. Metode pembelgjaran

5. Langkah-langkah pembelgjaran
6. Alat dan bahan belgjar

7. Sumber belgar

8. Penilaian hasil belgjar

e. Sistem Penilaian Hasll Belajar

Evaluas artinya penilaian yang berkenaan dengan seluruh kegiatan yang
dilakukan, baik kegiatan mengajar maupun kegiatan belgjar, sampai sgauh mana
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.'®”

Untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data proses dan hasil
pembelgaran, perlu dilakukan serangkaian kegiatan yang tersusun secara
sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan pembelgara. Beberapa kegiatan yang berkaitan
dengan hal itu antaralain :

1. Pengukuran adalah kegiatan yang sistematik untuk menentukan angka pada
objek atau gejala.

2. Hasil penilaian dapat berupanilai kualitatif dan kuantitatif.

3. Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai
kuantitatif tersebut.

4. Pengujian terdiri dari sgjumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau

salah.

102

M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Ciputat, PT.
Ciputat Press, 2005), h. 130
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5. Penilaian adalah penafsiran hasil pengukuran dan penentuan pencapaian hasil
belajar.

6. Evaluas adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program
yang telah direncanakan telah tercapa atau belum, berharga atau tidak, dan
dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pel aksanaannya.

7. Kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang

memenuhi syarat-Syarat tertentu yang jelas.

Jenis  penilaan yang dilaksanakan tergantung pada tujuan
diselenggarakannya penilaian tersebut. Penilaian tersebut dapat dilakukan dengan:
penilaian formatif dimaksudkan untuk mengetahui kemaguan siswa dan dalam
upaya melakukan perbaikan yang dibutuhkan. Berbeda dengan penilaian summatif
yang bermaksud menilai kemajuan siswa setelah satu semester atau dalam periode
tertentu, untuk mengetahui perkembangan siswa secara menyeluruh.™®

Agar evaluas sesuai dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan maka
evaluasi juga perlu mengacu kepada:

1. Ruang lingkup penilaian

Penilaian hasil belgar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat
digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar

yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi,

1% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2012), h.
30
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kompetenss mata pelgaran/kompetenss muatan/kompetensi  program, dan
proses.'™
2. Teknik dan instrument penilaian

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.
a.  Penilaian kompetens sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetens sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
disertai rubrik, sedangkan padajurnal berupa catatan pendidik.

1) Observass merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang
beris sgumlah indikator perilaku peserta didik yang diamati langsung
oleh pendidik saat proses pembelgjaran.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa
lembar penilaian diri yang berisi ceklis aspek kepribadian.

3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara

meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian

1% Kurikulum Madrasah 2013, BAB VII. Sandar Penilaian, Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor Tahun 2013
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kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarpeserta didik yang berisi cheklis tentang aspek yang dinilai.

4) Jurna merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta

didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan yang dicapai peserta didik
melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Sebelum melaksanakan penilaian
kompetensi pengetahuan, pendidik telah menyiapkan instrumen penilaian yang
meliputi; 1) Instrumen tes tulis berupa soa pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman
penskoran. 2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyakan
pada peserta didik berserta pedoman penskoranya. 3) Instrumen penugasan berupa
pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok

sesuai dengan karakteristik tugas yang akan dikerjakan peserta didik.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Untuk mengetahui kompetensi keterampilan, seorang pendidik harus
menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang
menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi

rubrik.
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Adapun penjelasan masing-masing instrument penilaian keterampilan
yaitu: 1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. 2)
Projek adalah tugas-tugas belgar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu. 3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan
cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang
bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestas,
dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut
dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik
terhadap lingkungannya.

Instrumen penilaian kompetens  keterampilan  harus  memenuhi
persyaratan berikut yaitu: 1)substansi yang merepresentasikan kompetensi yang
dinilai; 2) konstruks yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk
instrumen yang digunakan; dan 3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta

komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.'”

4. Implementasi Nilai Akhlak Dalam Alguran Terhadap Mata Pelajaran
Agama Idam Berdasarkan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
a. Metode Pelajaran Pendidikan Agama lslam

Dari beberapa pengertian yang diformulasikan oleh para pakar tentang

pengertian Metode dan Pendidikan Islam. Kita dapat menyimpulkan tentang

1% pid
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pengertian Metode Pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Al-Syaibaniy
yaitu, segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka
kemestian-kemestian mata pelgjaran yang digarkannya, ciri-ciri perkembangan
peserta didiknya, dan suasana alam sekitarnya dan tujuan membimbing peserta
didik untuk mencapai proses belgjar yang diinginkan dan perubahan yang
dikehendaki pada tingkah laku mereka.'*®

Metode Pendidikan Islam adalah prosedur umum dalam penyampaian
materi untuk mencapal tujuan pendidikan didasarkan atas asumsi tertentu tentang
hakikat |slam sebagai suprasistem.'”’

Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam,
dapat membawa arti sebaga jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada
diri seseorang sehingga dapat terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi
Islami. Selain itu metode pendidikan Islam dapat diartikan sebagai cara untuk

memahami, manggali, dan mengembangkan garan Islam, sehingga terus

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

b. Asas-asas Umum Metode Pelajaran Pendidikan Agama lslam
Daam penerapannya, metode pendidikan Islam menyangkut permasalahan
individual atau social peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu dalam
menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum
metode pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan merupakan sarana atau jalan

menuju tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang

1% Omar Mohammad Al-Thoumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Terjemahan
Hasan Lalunggung, (Jakarta:Bulan Bintang, 1979), h. 553.
17" Abdul Mujib, 11mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008). h. 165
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pendidik haruslah mengacu pada asas-asas/dasar-dasar metode pendidikan

tersebut. Asas metode pendidikan Islam itu diantaranya adal ah:®

1. Asas Agamis, maksudnya bahwa metode yang digunakan dalam pendidikan
Islam haruslah berdasarkan pada Agama. Sementara Agama Islam merujuk
pada Alguran dan Hadis. Untuk itu, dalam pelaksanannya berbagai metode
yang digunakan oleh pendidik hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang
muncul secara efektif dan efesien yang dilandasi nilai-nilai Alquran dan Hadis.

2. Asas Biologis, perkembangan biologis manusia mempunyai pengaruh dalam
perkembangan intelektualnya. Semakin dinamis perkembangan biologis
seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula daya intel ektual nya.
Untuk itu dalam menggunakan metode pendidikan Islam seorang guru harus
memperhatikan perkembangan biologis peserta didik.

3. Asas Psikologis. Perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik akan
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap penerimaan nilai pendidikan
dan pengetahuan yang dilaksanakan, dalam kondisi yang labil pemberian ilmu
pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karenanya metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan
secara efektif bila didasarkan pada perkembangan dan kondis psikologis
peserta didiknya. Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk mengembangkan
potens psikologis yang tumbuh pada peserta didik. Sebab dalam konsep Islam
akal termasuk dalam tataran rohani.

4. Asas sosiologis. Saat pembelanjaran berlangsung ada interaksi antara pesrta

didik dengan peserta didik dan ada interaks antara pendidik dengan peserta

1% Ramayulis dan Samsu Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 216
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didik, atas dasar hal ini maka pengguna metode dalam pendidikan Islam harus
memperhatikan landasan atau dasar ini. Jangan sampai terjadi ada metode yang
digunakan tapi tidak sesuai dengan kondisi sosiologis peserta didik, jika hal ini

terjadi bukan mustahil tujuan pendidikan akan sulit untuk dicapai.

Keempat asas di atas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan harus diperhatikan oleh para pengguna metode pendidikan Islam agar dalam
mencapal tujuan tidak mengunakan metode yang tidak tepat dan tidak cocok
kondis agamis, kondis biologis, kondisi psikologis, dan kondis sosiologis
pesertadidik.

Sementara dari sudut pandang pel aksanaannya, asas-asas pendidikan Islam
dapat diformulasikan kepada:'”

1. Asas Motivas, yaitu usaha pendidik untuk membangkitkan perhatian peserta
didik kearah bahan pelgjaran yang sedang disgjikan.

2. Asas Aktivitas, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
ambil bagian secara aktif dan kreatif dalam seluruh kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan.

3. Asas Apersepsi, mengupayakan respon-respon tertentu dari peserta didik
sehingga mereka memperoleh perubahan pada tingkah laku, pembendaharaan
konsep, dan kekayaan akan informasi.

4. Asas Peragaan, yaitu memberikan variasi dalam cara-cara mengagjar dengan

mewujudkan bahan yang digarkan secara nyata, baik dalam bentuk aslinya

maupun tiruan.

1% samsul Nizar, ibid, 68-69.
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10.

11.

12.

13.

Asas Ulangan, yaitu usaha untuk mengetahui taraf kemajuan atau
keberhasilan belgjar peserta didik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap.

Asas Korelasi, menghubungkan suatu bahan pelgaran dengan bahan
pelgjaran lainnya, sehingga membentuk mata rantai yang erat.

Asas Konsentrasi, yaitu memfokuskan pada suatu pokok masalah tertentu dari
keseluruhan bahan pelgjaran untuk melaksankan tujuan pendidikan serta
memperhatikan peserta didik dalam segala aspeknya.

Asas Individualisasi, yaitu memperhatikan perbedaan-perbedaan individual
pesertadidik.

Asas Sosiadlisasi, yaitu menciptakan situas sosial yang membangkitkan
semangat kerjasama antara peserta didik dengan pendidik atau sesama peserta
didik dan masyarakat, dalam menerima pelgjaran agar lebih berdaya guna.
Asas Evaluasi, yaitu memperhatikan hasil dari penilaian terhadap kemampuan
yang dimiliki pesertadidik sebagai umpan balik pendidik dalam memperbaiki
caramengajar.

Asas Kebebasan, yaitu memberikan keleluasan keinginan dan tindakan bagi
peserta didik dengan dibatasi atas kebebasan yang mengacu pada hal-hal yang
positif.

Asas Lingkungan, yaitu menentukan metode dengan berpijak pada pengaruh
lingkungan akibat interaksi dengan lingkungan.

Asas Globalisasi, yaitu memperhatikan reaks peserta didik terhadap
lingkungan secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga

secarafisik, sosial dan sebagainya
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14. Asas Pusat-Pusat Minat, yaitu memperhatikan kecenderungan jiwa yang tetap
ke jurusan suatu yang berharga bagi seseorang.

15. Asas Ketauladanan, yaitu memberikan contoh yang terbaik untuk ditiru dan
ditauladani peserta didik.

16. Asas Kebiasaan, yaitu mambiasakan hal-hal positif dalam diri peserta didik

sebagal upaya praktis dalam pembinaan mereka.

Metode pendidikan Idam harus digdi, didayagunakan, dan
dikembangkan dengan mengacu pada asas-asas sebagaimana yang dikemukakan
diatas. Melalui aplikasi nilai-nilai 1slam dalam proses penyampaian seluruh materi
pendidikan Islam, diharapkan proses itu dapat diterima, difahami, dihayati, dan
diyakini sehingga pada gilirannya memotivas peserta didik untuk

mengamal kannya dalam bentuk nyata.

c. Karakteristik Metode Pelajaran Pendidikan Agama lslam
Diantara karakteristik metode pendidikan Islam:

1. Keseluruhan proses penerapan metode pendidikan Islam, mulai dari
pembentukannya, penggunaannya sampa pada pengembangannya tetap
didasarkan padanilai-nilai asasi Islam sebagai gjaran yang universal.

2. Proses pembentukan, penerapan dan pengembangannya tetap tidak dapat
dipisahkan dengan konsep al-akhlag al-karimah sebagai tujuan tertinggi dari
pendidikan Islam.

3. Metode pendidikan Islam bersifat luwes dan fleksibel dalam artian senantiasa

membuka diri dan dapat menerima perubahan sesua dengan Situasi dan
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kondisi yang melingkupi proses kependidikan Islam tersebut, baik dari segi
pesertadidik, pendidik, materi pelgaran dan lain-lain.

. Metode pendidikan Islam berusaha sungguh-sungguh untuk menyeimbangkan
antarateori dan praktik.

. Metode pendidikan Islam dalam penerapannya menekankan kebebasan
peserta didik untuk berkreass dan mengambil prakarsa dalam batas-batas
kesopanan dan akhlagul karimah.

. Dari segi pendidik, metode pendidikan Islam lebih menekankan nilai-nilai
keteladanan dan kebebasan pendidik dalam menggunakan serta
mengkombinasikan berbagal metode pendidikan yang ada dalam mencapai
tujuan penggjaran.

. Metode pendidikan Islam dalam penerapannya berupaya menciptakan situasi
dan kondis yang memungkinkan bagi terciptanya interaksi edukatif yang
kondusif .

. Metode pendidikan Islamn merupakan usaha untuk memudahkan proses
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pengajaran dalam mencapal tujuannya secara efektif dan efisien.

d. Macam-macam M etode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sebagal ummat yang telah dianugerahi Allah Kitab Alquran yang lengkap

dengan petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal

sebaiknya menggunakan metode mengajar dalam pendidikan Islam yang prinsip

dasarnyadari Alguran dan Hadis. Diantara metode- metode tersebut adal ah:***

1% samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Ilam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 70-71.

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), Hal. 193
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1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyampaian informasi melalui penuturan
secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik. Prinsip dasar metode ini terdapat
di dalam Alquran :

R @e Shnd Al
Gl L83 slal

Artinya: “Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya
(bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri (hasil kezalimanmu) itu
hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu
Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan™ (Q.S. Yunus: 23)
2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelgaran yang
telah digarkan atau bacaan yang telah mereka baca. Prinsip dasar metode ini

terdapat dalam hadis tanya jawab antara Jibril dan Nabi Muhammad tentang iman,

islam, dan ihsan.

3. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan pelgaran
dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik/membicarakan
dan menganalisis secara ilmiyah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagal alternative pemecahan atas sesuatu masal ah.

Abdurrahman Anahlawi menyebut metode ini dengan sebutan hiwar (dialog).'*

"2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), Hal. 194
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Prinsip dasar metode ini terdapat dalam Alquran Surat Assafat : 20-23

yang berbunyi :
Gl 4 a5 13 Gl a5 13 U G
axall bl e 280 O sy e 3ol 1 salls

Artinya: “Dan mereka berkata:’Aduhai celakalah kita!” Inilah hari pembalasan.
Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya (kepada Malaikat
diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-orang yang dzalim beserta teman sejawat
mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah Selain Allah. Maka
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” (Q.S Assafat : 20-23)
4. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru

memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil tersebut

diperiksa oleh guru dan murid harus mempertanggung jawabkannya.

5. Metode Demonstrasi
Metode demontrasi adalah suatu cara menggar dimana guru
mempertunjukan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan

murid memperhatikannya.

6. Metode Eksperimen
Suatu cara mengajar dengan menyuruh murid melakukan suatu percobaan,
dan setiap proses dan hasil percobaan itu diamati oleh setiap murid, sedangkan

guru memperhatikan yang dilakukan oleh murid sambil memberikan arahan.
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7. Metode Amsal/Perumpamaan
Yaitu cara mengagjar dimana guru menyampaikan materi pembelagjaran

melalui contoh atau perumpamaan. Prinsip metode ini terdapat dalam Al Qur’an :

cldlls S8 sh CalAlR Gl FAA

Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api.
Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat.” (Q.S. Al-agarah : 17)
8. Metode Targhib dan Tarhib

Yaitu cara menggar dimana guru memberikan materi pembelgaran
dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman terhadap
keburukan agar peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.

Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan yang terlalu
lunak akan membentuk pelgjar kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan
hati. Sanksi tersebut dapat dilakukan dengan tahapan sebaga berikut, dengan
teguran, kemudian diasingkan dan terakhir dipukul dalam arti tidak untuk
menyakiti tetapi untuk mendidik. Kemudian dalam menerapkan sanks fisik

hendaknya dihindari kalau tidak memungkinkan, hindari memukul wajah,

memukul sekedarnya sgja dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam.

9. Metode Pengulangan (Tikror)
Yaitu cara menggar dimana guru memberikan materi gar dengan cara
mengulang-ngulang materi tersebut dengan harapan siswa bisa mengingat Iebih

lama materi yang disampaikan.
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Satu proses yang penting dalam pembelgjaran adalah pengulangan/latihan
atau praktek yang diulang-ulang. Baik latihan mental dimana seseorang
membayangkan dirinya melakukan perbuatan tertentu maupun latihan motorik
yaitu melakukan perbuatan secara nyata merupakan alat-alat bantu ingatan yang
penting. Latihan mental, mengaktifkan orang yang belgjar untuk membayangkan
kejadian-kegjadian yang sudah tidak ada untuk berikutnya bayangan-bayangan ini
membimbing latihan motorik. Proses pengulangan juga dipengaruhi oleh taraf
perkembangan seseorang. Kemampuan melukiskan tingkah laku dan kecakapan
membuat model menjadi kode verbal atau kode visua mempermudah
pengulangan. Metode pengulangan dilakukan Rasulullah Saw . ketika

menj el askan sesuatu yang penting untuk diingat para sahabat.
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dalam upaya penerapan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan Alguran
terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Isslam maka SMU Negeri 13 Medan
tidak hanya sebatas mengikuti kurikulum pendidikan Nasional, di luar itu program
pengembangan pendidikan karakter turut berpartisipasi di segala lini, contohnya
di dalam setigp silabus, program tahunan, program semester, alokasi waktu dan
RPP turut memasukkan pendidikan agama Islam yang berkarakter.

Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud pengamalannya
dibedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak yang tercela. Jika sesuai dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik,
maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jikaia sesua dengan
apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan
yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercela.

Tujuan dari pendidikan akhlak adalah; pertama, supaya seseorang terbiasa
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek,
hina dan tercela. Kedua supaya interaks manusia dengan Allah SWT dan dengan
sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis.

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum sebagai penjabaran dari
tujuan kurikulum dalam rangka mencapa tujuan nasional adalah membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa serta berakhlak mulia, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
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penghayatan serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga

menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya.

1. Nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam Alquran
Akhlak terdiri dari beberapa macam, yaitu :
a. Akhlak Mahmudah/Fad}tah
Akhlak Mahmugtah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik
(yang terpuiji). Secara garis besar akhlak mahmudah dibagi menjadi tiga, yaitu: 1)
Akhlak terhadap Allah, 2) Akhlak terhadap diri sendiri, 3) Akhlak terhadap
sesama manusia.
b. Akhlak Mazinumah/Qabihah
Akhlak Maziumah (akhlak yang tercela) adalah sebaga lawan atau
kebalikan dari akhlak yang baik seagaimana tersebut di atas. Dalam garan Islam
tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami dengan
benar, dan dapat diketahui cara-cara menjauhinya.
Secara garis besar kandungan Alquran adalah sebagai berikut :
a. Perintah dan larangan
b. Hala dan haram
c. Janji dan ancaman
d. Pencegahan dan anjuran
e. Beritadan kisah-kisah umat terdahulu

f. Ketetapan-ketetapan Tuhan
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Semua kandungan akhlak yang terdapat di dalam Alquran di atas dapat
terwujud dengan akhlak mulia dan berdasarkan kewajiban menunaikan nilai-nilai
akhlak tersebut, sehingga dapat kita simpulkan :

a. Bahwa Alguran memerintahkan perbuatan-perbuatan yang baik dan melarang
perbuatan-perbuatan yang tercela, karena di turunkan untuk kemaslahatan
manusia di dunia maupun di akhirat. Untuk menyelamatkan akidah manusia
dan untuk mengajarkan cara yang benar dalam beribadah, dalam berinteraksi
dengan Allah, dengan diri sendiri dan dengan sesama manusia.

b. Bahwa Alquran memperhatikan hampir semua hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, seperti: perbuatan, tingkah laku, pemikiran, pendidikan,
cara berinteraksi dengan sesama, apa yang harus disukai, apa yang harus
dibensi, apa yang harus dilakukan dan apa yang harus ditinggal kan.

c. Bahwa Alquran mengumumkan bahwa setiap orang mukmin yang melakukan
amal kebaikan dan berakhlak mulia sebagaimana yang digarkan di dalam
Alguran, akan mendapat pahala dari Allah. Begitu juga sebaliknya, setiap
orang yang melakukan keahatan, mengikuti setan dan berperilaku buruk

maka Allah akan memberikan hukuman dan siksa kepadanya.

2. Aspek akhlak yang terdapat di dalam buku paket mata pelgjaran pendidikan
agamalslam

Aspek-aspek akhlak yang terkandung di dalam mata pelgaran agama

Islam dapat peneliti golongkan menjadi 4 (empat) macam pendidikan akhlak,

yang terdiri dari akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia,

akhlak kepadadiri sendiri, dan terakhir akhlak terhadap lingkungan.
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Adapun aspek akhlak yang terdapat di dalam buku mata pelgaran
pendidikan agama Islam, terdiri dari :
a. Membiasakan perilaku terpuji
Husnuzin atau berbaik sangka; Adab berpakaian dan berhias; Adab
dalam perjalanan; Adab bertamu dan menerima tamu; Tobat; Raja’
(Mengharap Keridaan Allah); Mengharga karya orang lain;
Perlindungan terhadap hak karya cipta; Adil; Ridha;, Amal Saleh;

Menjaga kerukunan dan persatuan

b. Menghindari perilaku tercela
Hasud; Riya’; Aniaya; Diskriminasi; Syirik; Durhaka terhadap orang tua
(Ugugul Walidain); Bersaksi palsu; Sihir; Mencuri dan merampok;
Membunuh; Riba dan memakan harta anak yatim; Lari dari pertempuran;
Asusila; Melanggar Hak Asasi Manusia (HAM); Israf (berlebihan); Tabzir

(pemborosan); Gibah (mengumpat, menggunjing); Fitnah

3. Implementasi nilai-nilai akhlak dalam Alquran terhadap mata pelgjaran PAI
Nilai-nilai akhlak dalam Islam berasal dari Allah SWT., sehingga tidak
mengherankan jika nilai-nilai akhlak tersebut sesuai bagi kehidupan manusia, baik
di dunia maupun di akhirat. Adanya kesesuaian inilah yang mendukung
terimplementasinya harapan-harapan manusia yang diperbolehkan syariat.
Dalam menerapakan pendidikan agama Islam maka tidak terlepas dari

yang namanya perkembangan kurikulum. Untuk itu dalam menimplementasikan
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nilai-nilai akhlak dalam Alquran terhadap mata pelgjaran PAI juga tidak terlepas
dari kurikulum.

Dasar-dasar atau landasan dari mata pelgjaran pendidikan agama Islam ada
dua yaitu: Alguran dan Al-Sunah. Adapun ruang lingkup mata pelaaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah memuat materi Alquran dan Hadis,
Akidah/Tauhid, Akhlak, Fikih, dan Sgarah Kebudayaan Islam (SKI). Ruang
lingkup tersebut menggambarkan materi pendidikan agama yang mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun
lingkungannya (hblumminallak, hiblumminnaswahgblum minal atam).

Daam penyampaian materi pembelgjaran untuk mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak dalam Alquran terhadap mata pelgjaran PAI, dibutuhkan strategi
dan metode yang tepat.

Adapun strategi dalam penerapan nilai-nilai akhlak dalam Alquran
terhadapa mata pelgaran PAI yaitu berdasarkan kurikulum KTSP yang telah
disusun yang terdiri dari : kriterian ketuntasan minimal, penyusunan silabus
pembelgjaran dan rencana pelaksanaan pembelgjaran dan sistem penilaian hasil
belajar.

Sedangkan dalam menerapkan metode yang tepat dalam penerapan nilai-
nilai akhlak dalam Alguran terhadapa mata pelgjaran PAI yaitu prinsip dasarnya
dari Alquran dan Hadis. Diantara metode-metode tersebut yaitu: metode ceramah,
metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas, metode
demonstrasi, metode eksperimen, metode amsal/perumpamaan, metode targhib

dan tarhib dan metode pengulangan (trikor).
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B. Saran

Dalam pengimplementasian kurikulum diperlukan komitmen semua pihak
yang terlibat, seperti dukungan kepala sekolah, guru dan dukungan internal dalam
kelas. Peran guru dalam implementasi kurikulum di sekolah sangat menentukan
sekali. Bagaimanapun baiknya sarana dan prasarana pendidikan, jika guru tidak
melaksanakan tugasnya dengan baik maka impelementasi kurikulum tidak akan
berhasi| secara maksimal.

Di dalam buku-buku pelgjaran PAI Kelas X, Kelas XI dan Kelas X11 untuk
tingkat SMU, pendidikan akhlak menurut penulis masih sedikit bila dibandingkan
dengan nilai-nilai akhlak yang ada di dalam Alquran.

Sehingga, menurut penulis harus ada penambahan mengenail ayat-ayat
mengenai akhlak di dalam buku-buku paket mata pelajaran Pendidikan Agama
Isam. Hal ini perlu di pertimbangkan untuk kedepannya. Adapun ayat-ayat
mengenal akhlak yang perlu ditambahkan menurut penulis adalah sebagal berikut:

Amanah (QS. An-Nisaa’ : 58, QS. Al-Mu’minuun : 8)

Adil (QS. An-Nuur : 22, QS. Al-A’raaf : 199, QS. Ali-‘Imran : 133)

Pemaaf (QS. Al-Maa’idah : 8)

Janji (QS. Al-Kahfi : 22-23, QS. Al-Hagjj : 29, QS. Al-Bagarah : 177, Al-

Israa’ : 34, QS. Al-Ra’d : 20)

Ifafah (Pengendalian diri) (QS. Al-Bagarah : 195, QS. At-Tahrim : 6, QS.

Al-Anfaal : 25)

Malu (QS. Al-Ahzab : 33, QS. Al-Bagarah : 187)

Berani (QS. Ali-Imran : 139, QS. An-Nisaa’ : 104, QS. Ar-Rahmaan : 46)

Sabar (QS. Al-Bagarah : 186, 286, QS. Al-Hijr : 78, QS. Ath-Thuur : 48)
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Murah hati (QS. Ali-Imran : 159, QS. Thaahaa: 44)

Tutur kata (QS. Lugman : 19)

Demikian pula dengan pendekatan pembelgaran yang lebih menekankan
pada penguasaan apek kognitif seperti hapalan dan pengetahuan. Sementara
afektif dan psikomotorik siswa jarang tersentuh, akibatnya pembelgaran jadi
kurang bermakna. Padaha agama adalah akhlak yang berkaitan dengan sikap,
perkataan, dan prilaku keseharian.

Di dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran meliputi
beberapa komponen-komponen yang salah satu dari  komponen-komponen
tersebut adalah metode pembelgaran. Untuk itu sangat disarankan kepada para
guru pendidikan agama Islam agar menerapkan metode pembel gjaran berdasarkan
metode-metode yang prinsip dasarnya dari Alquran dan Hadis. Karena, seperti
yang kita ketahui bahwa setigp tata cara ataupun metode yang ada di dalam
Alquran maupun yang terdapat dalam Hadis semuanya bertujuan untuk
meningkatkan nilai-nilai akhlagul karimah manusia.

Faktor lain yang menjadi kendaa dalam implementasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam adalah keterbatasan waktu pelaksanaan pembelgaran
terutama di sekolah umum yang hanya diberikan dua jam pelgaran dalam satu
minggu. Dengan muatan pelgaran yang banyak, tentunya tidak cukup untuk
menyampaikan materi yang sangat kompleks. Untuk itu sangat diperlukan

penambahan waktu jam pelgaran untuk pendidikan agama Islam.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

SMKN 4 Tebing Tinggi
Pendidikan Kewarganegaraan
12 /6 (Enam)

Tahun Pelajaran : 2013/2014

NO.

STANDART KOMPETENSI /

KOMPETENSI DASAR DAN

KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN

NILAI KKM (%)

K°f“pek Daya Intake -
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
7 MEMAHAMI AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PENGEMBANGAN IPTEK 70.00 70.00
7.1 Membaca Q.S. Yunus:101 dan Q.S. Al-Bagarah: 164 70.00
a. ll\)/l:;:;f)u membaca Q.S. Yunus: 101 dan Al-Bagarah: 164 dengan baik dan 75 65 70 70.00
b. Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S. Yunus: 101 dan Al-Bagarah: 164 75 65 70 70.00
7.2 Menjelaskan arti Q.S. Yunus: 101 dan Q.S. Al-Baqgarah: 164 70.00
a. Mampu mengartikan per-kata Q.S. Yunus: 101 dan Al-Bagarah: 164 75 60 70 68.33
b. Mampu mengartikan per-ayat Q.S. Yunus: 101 dan Al-Bagarah: 164 75 70 70 71.67
c. Mampu menterjemahkan Q.S. Yunus: 101 dan Al Bagarah: 164 75 65 70 70.00
7.3 Melakukan pengembangan iptek seperti terkandung dalam Q.S. Yunus: 101 70.00
dan Q.S. Al-Baqgarah: 164 )
a. Mampu menggali kandungan Al-Qur’an tentang pengembangan IPTEK 75 60 70 68.33
b. Menerapkan Al-Qur'an surat Yunus: 101 dan Al Bagarah: 164 tentang 75 70 70 71.67

pengembangan IPTEK

Penentuan skor ketuntasan

A.

Pemberian point / Rentang

nilai

. Kompleksitas :

- Tinggi

- Sedang =

- Rendah =

. Daya Dukung :

- Tinggi =

- Sedang =

- Rendah =

. Intake

- Tinggi =
- Sedang =

- Rendah =

(50-64)
(65-80)

(81-100)

(81-100)
(65-80)

(50-64)

(81-100)
(65-80)

(50-64)
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Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

Nama Sekolah : SMKN 4 Tebing Tinggi

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / Semester : 12/6 (Enam)

Tahun Pelajaran : 2013/2014

STANDART KOMPETENSI /

KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN

NO. KOMPETENSI DASAR DAN Kompek| Daya A NILAI KKM ( % )
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
8 MENINGKATKAN KEIMANAN KEPADA QADHA’ DAN QADAR 70.00
8.1 | Menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada gadha’ dan gadar 70.00
a. Menjelaskan pengertian gadha dan gadar 75 60 70 68.33
b. Menjelaskan pengertian keimanan kepada gadha dan gadar 75 70 70 71.67
¢.  Mampu menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada gadha dan gadar 75 65 70 70.00
8.2 | Menerapkan hikmah beriman kepada gadha’ dan gadar 70.00
a. Menjelaskan hikmah beriman kepada qadha dan gadar 75 60 70 68.33
b. Menunjukkan perilaku ikhtiar dan tawakkal dalam kehidupan sehari-hari 75 70 70 71.67

Penentuan skor ketuntasan

A. Pemberian point / Rentang
nilai

1. Kompleksitas :

1
=

- Tinggi (50-64)

1
N

- Sedang (65-80)
- Rendah = 3 (81-100)

2. Daya Dukung :

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
3. Intake

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
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Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

Nama Sekolah : SMKN 4 Tebing Tinggi

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / Semester : 12/6 (Enam)

Tahun Pelajaran : 2013/2014

STANDART KOMPETENSI /

KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN

NO. KOMPETENSI DASAR DAN Kompek| Daya A NILAI KKM ( % )
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
9 MEMBIASAKAN PERILAKU TERPUJI 70.00
9.1 | Menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain 70.00
a. Mampu menjelaskan pengertian dan maksud persatuan 75 60 70 68.33
b. Mampu menjelaskan pengertian dan maksud kerukunan 75 70 70 71.67
9.2 | Menampilkan contoh perilaku menghargai karya orang lain 70.00
a. Mampu menunjukkan contoh perilaku persatuan 75 60 70 68.33
b. Mampu menunjukkan contoh perilaku kerukunan 75 70 70 7167
9.3 | Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam kehidupan 70.00
sehari-hari )
a. Membiasakan perilaku persatuan dalam kehidupan sehari-hari 75 60 70 68.33
b. Menunjukkan perilaku rukun dalam pergaulan 75 70 70 71.67

Penentuan skor ketuntasan

A. Pemberian point / Rentang
nilai

1. Kompleksitas :

1
=

- Tinggi (50-64)

1
N

- Sedang (65-80)
- Rendah = 3 (81-100)

2. Daya Dukung :

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
3. Intake

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)

122




Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

SMKN 4 Tebing Tinggi
Pendidikan Kewarganegaraan
12 /6 (Enam)

Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

Tahun Pelajaran : 2013/2014
STANDART KOMPETENSI / KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN
NO. KOMPETENSI DASAR DAN Kompek| Daya A NILAI KKM ( % )
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
10 MENGHINDARI PERILAKU TERCELA 70.00
10.1| Menjelaskan pengertian isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah 70.00
a. Mampu menjelaskan pengertian isyrof 75 60 70 68.33
b. Mampu menjelaskan pengertian tabzir 75 70 70 71.67
¢.  Mampu menjelaskan pengertian ghibah 75 60 70 68.33
d. Mampu menjelaskan pengertian fitnah 75 70 70 71.67
10.2 | Menjelaskan contoh perilaku isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah 70.00
a. Mampu menjelaskan contoh perilaku isyrof 75 60 70 68.33
b. Mampu menjelaskan contoh perilaku tabzir 75 70 70 7167
¢.  Mampu menjelaskan contoh perilaku ghibah 75 60 70 68.33
d. Mampu menjelaskan contoh perilaku fithah 75 70 70 7167
10.3| Menghindari perilaku isyraf, tabzir, ghibah, dan fitnah dalam kehidupan 70.00
sehari-hari )
a. Mampu menghindari perilaku isyrof 75 60 70 68.33
b. Mampu menghindari perilaku tabzir 75 70 70 71.67
¢.  Mampu menghindari perilaku ghibah 75 60 70 68.33
d. Mampu menghindari perilaku fithah 75 70 70 71.67

Penentuan skor ketuntasan

A.

Pemberian point / Rentang
nilai

. Kompleksitas :

1
=

- Tinggi (50-64)

1
N

- Sedang (65-80)

- Rendah = 3 (81-100)

. Daya Dukung :

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
. Intake

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

SMKN 4 Tebing Tinggi
Pendidikan Kewarganegaraan
12 /6 (Enam)

Tahun Pelajaran : 2013/2014

STANDART KOMPETENSI /

KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN

0,
NO. KOMPETENSI DASAR DAN Kompek| Daya A NILAI KKM ( % )
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
11 MEMAHAMI HUKUM ISLAM TENTANG WARIS 70.00
11.1| Menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum waris 70.00
a. Mampu menjelaskan ketentuan hukum waris 75 65 70 70.00
b. Mampu menjelaskan tentang ahli waris 75 65 70 70.00
c. Mampu menjelaskan pembagian masing-masing ahli waris 75 65 70 70.00
11.2 | Menjelaskan contoh pelaksanaan hukum waris 70.00
a. Menyebutkap contoh pelaksanaan hukum waris yang terdapat dalam undang- 75 60 70 68.33
undang waris
b. Memperagakan cara-cara menghitung pembagian warisan secara Islam 75 70 70 71.67

Penentuan skor ketuntasan

A.

Pemberian point / Rentang

nilai

. Kompleksitas :

- Tinggi

- Sedang

- Rendah =

. Daya Dukung :

- Tinggi

- Sedang

- Rendah

. Intake

- Tinggi =

- Sedang

- Rendah

(50-64)
(65-80)

(81-100)

(81-100)
(65-80)

(50-64)

(81-100)
(65-80)

(50-64)
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Lampiran | : KKM SEMESTER GENAP

SMKN 4 Tebing Tinggi
Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas / Semester : 12/6 (Enam)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

STANDART KOMPETENSI /

KRITERIA PENETAPAN KETUNTASAN

NO. KOMPETENSI DASAR DAN Kompek| Daya A NILAI KKM ( % )
INDIKATOR sitas | Dukung Indi KD SK MP
kator
12 MEMAHAMI PERKEMBANGAN ISLAM DI DUNIA 70.00
12.1| Menjelaskan perkembangan Islam di dunia 70.00
a. Mampu menjelaskan perkembangan Islam di dunia 60 65 70 65.00
b. Mampu meng|dent|f|ka§| ma_nfaat yang dapat diambil dari sejarah 95 60 70 75.00
perkembangan Islam di dunia
12.2| Menampilkan contoh perkembangan Islam di dunia 70.00
a. Menjelaskan contoh perkembangan Islam di dunia 75 65 70 70.00
b. Mampu memberikan contoh perkembangan Islam di dunia 75 65 70 70.00
12.3| Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di dunia 70.00
a. Mampu mengidentifikasi hikmah perkembangan Islam di dunia 75 60 70 68.33
b. Mampu menjelaskan hikmah perkembangan Islam di dunia 75 70 70 71.67

Penentuan skor ketuntasan

A.

Pemberian point / Rentang
nilai

. Kompleksitas :

1
=

- Tinggi (50-64)

1
N

- Sedang (65-80)

- Rendah = 3 (81-100)

. Daya Dukung :

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)
. Intake

- Tinggi = 3 (81-100)

- Sedang = 2 (65-80)

- Rendah = 1 (50-64)

125




Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

DX 2
: Al-Qur’an

Lampiran Il : SILABUS PEMBELAJARAN

: 7. Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/ Kegiatan Indikator Penca-paian Penilaian Alokasi Sumber
P Pembelajaran Karakter Bangsa Ekonomi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
7.1 Membaca Q.S. Ar-Rum; = Religius, jujur, = Percaya diri = Membaca Al-Qur’'an | = Mampu membaca Jenis 2jam |- Al-Quran
Q.S. Ar Rum: 41-42 toleransi, disiplin, (keteguhan hati, surat Ar-Rum;41- Al-Qur’an surat Ar- Tagihan: dan
41-42,Q.S. |, Q.S. Al-Araf:56- kerja keras, mandiri, optimis). 42, Al-A'raf;56-58, Rum;41-42, Al- Tuoas terjemah.
Al-A’raf; 56- Sé ' ' demokratis, rasa ingin | Berorientasi pada As-Shad; 27 A'raf;56-58, As- indi\%idu - Buku PAI
58, dan Q.S. tahu, semangat tugas (bermoF;ivasi * Mengidentifikasi Shad, 27 dengan untuk SMA
Ash Shad: 27 |= Q.S. As-Shad; kebangsaan, cinta teEun/tabah ' ta'wig Al-Quran baik dan benar Kelas X
27 tanah air, menghargai Yo J ) o
' bertekad, enerjik). surat Ar-Rum;41- = Mampu Bentuk Edisi
prestasi, bersahabat, g . e :
) . . . 42, Al-A'raf;56-58, mengidentifikasi instrumen: KTSP/Stand
cinta damai, gemar = Pengambil resiko As-Shad: 27 wid Al ) EEEE—— Isi 2006
membaca, peduli (suka tantangan s-=>had, tajwid Al-Quran Lembar ar'si 22,
Iingkungaril peduli mampu memimp'in) surat Ar-Rum;41-42, engamatan Syamsuri,
sosial tang'gung Al-A'raf;56-58, As- peng Penerbit
'awab' = Orientasi ke masa Shad; 27 dengan Erlangga,
J depan (punya benar. 2007, Him.
perspektif untuk 94-110.
masa depan) - Buku-buku
yang
relevan.
7.2 Menjelaskan |= Q.S. Ar-Rum; = Religius, jujur, = Percaya diri * Mengartikan per- = Mampu mengartikan Jenis 2jam |- Al-Quran
arti Q.S. Ar 41-42 toleransi, disiplin, (keteguhan hati, kata Al-Qur'an surat| per-kata Al-Qur'an Tagihan: dan
Rum: 41-42, | Q.S. Al-Araf:56- kerja keras, mandiri, optimis). Ar-Rum;41-42, Al- surat Ar-Rum;41-42, Tuoas terjemah.
Q.S. Al-A'raf: . ' demokratis, rasa ingin . . A'raf;56-58, As- Al-A’raf;56-58, As- g
58 = Berorientasi pada ) ) individu - Buku PAI
56-58, dan tahu, semangat S Shad; 27 Shad; 27
tugas (bermotivasi, untuk SMA
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Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/ Kegiatan Indikator Penca-paian Penilaian Alokasi Sumber
P Pembelajaran Karakter Bangsa Ekonomi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
Q.S. Ash Q.S. As-Shad; | kebangsaan, cinta tekun/tabah, Mengartikan per- Mampu Ulangan Kelas XI,
Shad: 27 27 tanah air, menghargai | bertekad, enerjik). ayat Al-Qur'an mengartikan per- harian Edisi

prestasi, bersahabat, |_ G surat Ar-Rum;41- ayat Al-Qur'an KTSP/Stand
cinta damai, gemar E’Sirll%agr?;rzezﬁo 42, Al-A'raf;56- surat Ar-Rum;41- ar Isi 2006,
membaca, peduli gan, 58, As-Shad; 27 42, Al-A’raf;56-58, Bentuk Syamsuri,
lingkungan, peduli mampu memimpin) As-Shad; 27 inst : Penerbit
gkungan, p : - S-Shada; Instrumen:
sosial, tanggung Orientasi ke masa Me.ndlsI:]uszkan Urai Erlangga,
jawab depan (punya terjeyma Al- Mampu raian 2007, Him.
perspektif untuk Qur’an surat Ar- menterjemahkan singkat 94-110.
masa depan) Rum;41-42, Al- Al-Qur’'an surat Ar-
A'raf;56-58, As- Rum;41-42, Al- - Buku-buku
Shad; 27 ér:a252758 As- yang
ad, relevan.

7.3 Membiasa- = Q.S. Ar-Rum; = Religius, jujur, Percaya diri = Mengidentifikasi = Mampu Jenis 2jam |- Al-Quran
kan perilaku 41-42 toleransi, disiplin, (keteguhan hati, perilaku menjaga mengidentifikasi Tagihan: dan
menjaga . A-ATaf:56-58 kerja kergs, mand_|r|,_ optimis). kesles_tanan _ perilaku menjaga Tugas terjemah.
kelestarian demokratis, rasa ingin . . lingkuingan hidup keslestarian L2
. . = Berorientasi pada . : . individu - Buku PAI
lingkungan = As-Shad; 27 tahu, semangat S : lingkuingan hidup

: . . tugas (bermotivasi, |= Mempraktikkan untuk SMA
hidup seperti kebangsaan, cinta .

. .| tekun/tabah, perilaku yang = Mampu Kelas XI,
terkandung tanah air, menghargai i, X . -

' bertekad, enerjik). menunjukkan mempraktikkan Bentuk Edisi
dalam Q-S, prestasi, bersahabat, menjaga kelestarian erilaku yan inst : KTSP/Stand
Ar Rum: 41- cinta damai, gemar Pengambil resiko nenjag ; P | yang Instiumen. .

: lingkungan hidup. menunjukkan ar Isi 2006,
42, Q.S. Al- membaca, peduli (suka tantangan, : : Lembar :
T . . AN . menjaga kelestarian Syamsuri,
A'raf: 56-58, lingkungan, peduli mampu memimpin) = Menunjukkan - : pengamatan :
: : lingkungan hidup. Penerbit
dan Q.S. Ash sosial, tanggung . . perilaku yang
. : Orientasi ke masa : Erlangga,
Shad: 27 jawab menunjukkan = Mampu
depan (punya . . : 2007, Him.
. menjaga kelestarian| menunjukkan
perspektif untuk linak hid ilak 94-110.
masa depan) ingkungan hidup. perilaku yang
menunjukkan - Buku-buku
menjaga kelestarian an
lingkungan hidup. yang
relevan.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: XI/2
: Akidah

SILABUS PEMBELAJARAN

: 8. Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca-paian Penilaian Alokasi Sumber
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar

8.1 Menampil- Iman kepada = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Menjelaskan Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
kan perilaku kitab-kitab Allah toleransi, disiplin, (keteguhan hati, pengertian iman pengertian iman Tagihan: terjemah.
yang kerja keras, mandiri, optimis). kepada kitab-kitab kepada kitab-kitab Tuoas - Buku PAI
mencerminka demokratis, rasa ingin . . Allah Allah g

. = Berorientasi pada individu untuk SMA
n keimanan tahu, semangat S . .

. tugas (bermotivasi, |= Mempraktikkan = Menunjukkan Kelas XI,
terhadap kebangsaan, cinta . . X -
Kitab-kitab tanah air, menghargai tekun/tabah, ) perilaku yang perilaku iman Edisi

. bertekad, enerjik). mencerminkan kepada kitab-kitab Bentuk KTSP/Standa
Allah prestasi, bersahabat, . , )
) . . . keimanan terhadap | Allah. instrumen: r Isi 2006,
cinta damai, gemar » Pengambil resiko . ; - ;

: Kitab-kitab Allah Syamsuri,
membaca, peduli (suka tantangan, Lembar ;
lingkungan, peduli mampu memimpin) dalam : engamatan Penerbit

: ' pembelajaran. peng Erlangga,
sosial, tanggung . .
jawab = Orientasi ke masa 2007, Him.
depan (punya 111-121.
perspektif untuk Buku2
- Y9
masa depan) relevan.

8.2 Menerapkan | Hikmah beriman |= Religius, jujur, = Percaya diri * Mendiskusikan = Mampu menjelaskan | Jenis Tagihan:| 2jam |- Al-Qur'an dan
hikmah kepada Kitab- toleransi, disiplin, (keteguhan hati, hikmah beriman hikmah beriman Tuoas terjemah.
beriman kitab Allah kerja keras, mandiri, optimis). kepada Kitab-kitab kepada Kitab-kitab UG

. . L individu - Buku PAI
kepada Kitab- demokratis, rasa ingin . . Allah. Allah
. * Berorientasi pada untuk SMA

kitab Allah tahu, semangat S Ulangan |
kebangsaan, cinta tugas (bermotivasi, |= l\/_lenerapka_n - Mampu me_nerapkan Ke_a_s Xl,
tanah air mén haraai tekun/tabah, hikmah beriman hikmah beriman Edisi

. gharg bertekad, enerjik). kepada Kitab-kitab kepada Kitab-kitab KTSP/Standa

prestasi, bersahabat,
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Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca-paian Penilaian Alokasi Sumber
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
cinta damai, gemar = Pengambil resiko Allah. Allah Bentuk r Isi 2006,
membaca, peduli (suka tantangan, instrumen: Syamsuri,
lingkungan, peduli mampu memimpin) . Penerbit
sosial, tanggung . . Uraian bebas Erlangga,
. = Orientasi ke masa
jawab 2007, Him.
depan (punya
; 111-121.
perspektif untuk
masa depan) - Buku2 yg
relevan.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: XI/2
: Akhlak

: 9. Membiasakan perilaku terpuiji

SILABUS PEMBELAJARAN

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca-paian Penilaian Alokasi Sumber
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar

9.1 Menjelaskan | Menghargai = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Mampu menjelaskan Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
pengertian karya orang lain. toleransi, disiplin, (keteguhan hati, pengertian dan pengertian dan Tagihan: terjemah.
dan maksud kerja keras, mandiri, optimis). maksud maksud menghargai

: . L : . Tugas - Buku PAI
menghargai demokratis, rasa ingin . . menghargai karya karya orang lain. L2
= Berorientasi pada : individu untuk SMA
karya orang tahu, semangat tugas (bermotivasi orang lain dalam = Mampu menghargai Kelas XI
lain kebangsaan, cinta teEun/tabah ' diskusi kelompok. Kar aporan %in 9 Ulangan Edisi '
tanah air, menghargai Yo : y 9 ’
' bertekad, enerjik). = Mempresentasikan KTSP/Standa
prestasi, bersahabat, L : )
. . . . hasil diskusi r Isi 2006,
cinta damai, gemar » Pengambil resiko Bentuk ;
: kelompok tentang L === Syamsuri,
membaca, peduli (suka tantangan, : instrumen: ;
: . L pengertian dan Penerbit
lingkungan, peduli mampu memimpin) .
) maksud Uraian Erlangga,
sosial, tanggung . . . :
iawab = Orientasi ke masa mengha_rgal karya singkat 2007, Him.
J depan (punya orang lain 122-133.
perspektif untuk Buku2
- Y9
masa depan) relevan.

9.2 Menampil- Contoh Perilaku | = Religius, jujur, = Percaya diri * Mempraktikkan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
kan contoh yang menghargai toleransi, disiplin, (keteguhan hati, contoh perilaku menampilkan Tagihan: terjemah.
perilaku karya orang lain kerja keras, mandiri, optimis). yang menghargai beberapa contoh

: . L ; . Tugas - Buku PAI
menghargai demokratis, rasa ingin . . karya orang lain. perilaku yang L2
= Berorientasi pada . individu untuk SMA
karya orang tahu, semangat tugas (bermotivasi = Menunjukkan menghargai karya Kelas XI
lain kebangsaan, cinta g ' JUKK orang lain. o
tanah air, menghargai tekun/tabah, ) contoh penl_aku Edisi
prestasi, bersahabat, bertekad, enerjik). menghargai karya |= Mampu Bentuk KTSP/Standa
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cinta damai, gemar = Pengambil resiko orang lain. menunjukkan contoh instrumen: r Isi 2006,
membaca, peduli (suka tantangan, perilaku menghargai Lembar Syamsuri,
lingkungan, peduli mampu memimpin) karya orang lain. Pengamatan Penerbit
sosial, tanggung . . 9 Erlangga,
. = Orientasi ke masa
jawab 2007, Him.
depan (punya
, 122-133.
perspektif untuk
masa depan) - Buku? yg
relevan.
9.3 Membiasa- Pembiasaan = Religius, jujur, = Percaya diri = Menunjukkan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
kan perilaku Perilaku yang toleransi, disiplin, (keteguhan hati, perilaku menunjukkan Tagihan: terjemah.
menghargai menghargai kerja keras, mandiri, optimis). menghargai karya perilaku menghargai
. : o : . Tugas - Buku PAI
karya orang karya orang lain demokratis, rasa ingin . . orang lain. karya orang lain. L2
: = Berorientasi pada individu untuk SMA
lain dalam tahu, semangat S .
: . tugas (bermotivasi, |= Membiasakan = Mampu Kelas XI,
kehidupan kebangsaan, cinta . . -
. . : .| tekun/tabah, perilaku membiasakan Edisi
sehari-hari tanah air, menghargai i, . : :
' bertekad, enerjik). menghargai karya perilaku menghargai Bentuk KTSP/Standa
prestasi, bersahabat, . . , )
) i . . orang lain dalam karya orang lain instrumen: r Isi 2006,
cinta damai, gemar = Pengambil resiko : - ;

: pembelajaran. Syamsuri,
membaca, peduli (suka tantangan, Lembar Penerbit
lingkungan, peduli mampu memimpin) Pengamatan Erlangga
f;i:g' tanggung = Orientasi ke masa 2007, Him.

depan (punya 122-133.
perspektif untuk Buku2

- Y9
masa depan) relevan.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: XI/2
: Akhlak

: 10. Menghindari perilaku tercela

SILABUS PEMBELAJARAN

cinta damai, gemar

= Pengambil resiko

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca- Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran paian Kompetensi Waktu !

10.1 Menjelaskan | Dosa besar = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
pengertian . - Pengertian toleransi, disiplin, (keteguhan hati, pengertian dosa. menjelaskan Tagihan: terjemah.
dosa besar 9 kerja keras, mandiri, optimis). . : pengertian dosa..

Dosa besar demokratis. rasa inain = Mendiskusikan Tugas - Buku PAI untuk
tahu sema,n at 9N, Berorientasi pada pengertian dosa = Mampu individu SMA Kelas XI,
keba{n saangcinta tugas (bermotivasi, besar menjelaskan Ulanaan Edisi
tanah gir mén hargai tekun/tabah, pengertian dosa 9 KTSP/Standar
prestasi ’bersa%abzgt bertekad, enerjik). besar Isi 2006,
cinta damai, gemar = Pengambil resiko Bentuk gﬁr:r%lijtn’
membaca, peduli (suka tantangan, instrumen:
lingkungan, peduli mampu memgim in) Erlangga,
sogial '?andg%ng P P Uraian 2007, Him.
jawab' = Orientasi ke masa singkat 134-150.

depan - Buku-buku yang
relevan.

10.2 Menyebut- Dosa besar = Religius, jujur, = Percaya diri * Mendiskusikan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
kan contoh « - Contoh-contoh toleransi, disiplin, (keteguhan hati, contoh-contoh menyebutkan Tagihan: terjemah.
perbuatan kerja keras, mandiri, optimis). perbuatan dosa beberapa contoh

perbuatan dosa . L Tugas - Buku PAI untuk

dosa besar demokratis, rasa ingin . . besar. perbuatan dosa L2

besar = Berorientasi pada individu SMA Kelas XI,
tahu, semangat S . : L besar. S
kebangsaan, cinta tugas (bermotivasi, |= l\/_lgnd|sku3|kan ciri- Ulangan Edisi
tanah air. m én harqai tekun/tabah, ciri perbuatan yang |= Mampu KTSP/Standar

restasi 'bersa%abzgt bertekad, enerjik). termasuk dosa menyebutkan ciri- Isi 2006,
P ' ' besar. ciri perbuatan yang Syamsuri,
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membaca, peduli (suka tantangan, termasuk dosa Bentuk Penerbit
lingkungan, peduli mampu memimpin) besar. instrumen: Erlangga,
.S:\;:g’ tanggung = Orientasi ke masa Uraian ig?1715|_(|)|m
J depan singkat '
- Buku? yg
relevan.
10.3 Menghindari Dosa besar = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
perbuatan toleransi, disiplin, (keteguhan hati, cara-cara menjelaskan cara- Tagihan: terjemah.
= Cara . . S . . . -
dosa besar Menahindarkan kerja keras, mandiri, optimis). menghindarkan diri cara menghindari Tugas - Buku PAI untuk
dalam diri d%ri demokratis, rasa ingin | Berorientasi pada dari perbuatan dosa| perbuatan dosa indi\%idu SMA Kelas XI
kehidupan tahu, semangat pada besar. besar. . '
sehari-hari perbuatan dosa kebangsaan. cinta tugas (bermotivasi, Edisi
besar. 93 ' .| tekun/tabah, * Mempraktikkan = Mampu KTSP/Standar
tanah air, menghargai i, . - .

' bertekad, enerjik). cara-cara menghindarkan diri Bentuk Isi 2006,
prestasi, bersahabat, menghindari dari perbuatan instrumen: Syamsuri
ﬁ;r:r";g :;al’ ge((ajr:l?r . (Psii%ig]g;;ezﬁo perbuatan dosa dosa besar dalam Urai Penerbit
sosial tan’ pun mamou memgim ’in) besar. kehidupan sehari- .ralsnt Erlangga,
'awab' ggung P P sehari. singka 2007, Him.

: = Orientasi ke masa Lembar 134-150.
depan pengamatan

- Buku-buku yang
relevan.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: XI/2
: Fikih

SILABUS PEMBELAJARAN

: 11. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah

= Berorientasi pada

= Mempraktikkan tata

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca- Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran paian Kompetensi Waktu !
11.1 Menjelaskan | Tatacara = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan tata |= Mampu Jenis 2 jam |- Al-Quran dan
tatacara Pengurusan toleransi, disiplin, (keteguhan hati, cara memandikan menjelaskan tata Tagihan: terjemah.
pengurusan Jenazah: kerja keras, mandiri, optimis). jenazah. cara memandikan
; : o . Tugas - Buku PAI untuk
jenazah . demokratis, rasa ingin . . . . jenazah L
= Memandikan tahu. semanaat = Berorientasi pada » Mendiskusikan tata individu SMA Kelas X,
« Menakafani keba{n saangcinta tugas (bermotivasi, cara nmengkafani |= Mampu Ulanaan Edisi
9 93 ' .| tekun/tabah, jenazah. menjelaskan tata 9 KTSP/Standar
= Menshalatkan tanah air, menghargai bertekad, enerjik) cara mengkafani Isi 2006
prestasi, bersahabat, ' JIK). » Mendiskusikan tata | . g L
: . . . jenazah Syamsuri,
= Menguburkan cinta damai, gemar = Pengambil resiko cara menshalatkan Bentuk Penerbit
membaca, peduli (suka tantangan, jenazah. = Mampu instrumen: Erlangga
Imgkungan, peduli mampu memimpin) | Mendiskusikan tata menjelaskan tata Uraian 2007, Him.
sosial, tanggung = Orientasi ke masa cara menguburkan cara ingkat 151-168
jawab . 9 menshalatkan sihgka '
depan (punya jenazah. :
. jenazah - Buku-buku
perspektif untuk
masa depan) = Mampu yang relevan.
menjelaskan tata
cara
menguburkan
jenazah
11.2 Mempera- Praktik tata cara | = Religius, jujur, = Percaya diri = Mempraktikkan tata |= Mampu Jenis 4jam |= Boneka, kain
gakan pengurusan toleransi, disiplin, (keteguhan hati, cara memandikan memperagakan Tagihan: kafan, keranda,
tatacara jenazah: kerja keras, mandiri, optimis). jenazah. tata cara . . alat-alat mandi,
: . . Unjuk kerja :
pengurusan demokratis, rasa ingin memandikan liang lahat.
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jenazah = Memandikan tahu, semangat tugas (bermotivasi, cara mengkafani jenazah
- Mengkafani kebangsaan, cinta . tekun/tabah, ) jenazah. - Mampu Bentuk
tanah air, menghargai | bertekad, enerjik). . v
« Menshalatkan prestasi, bersahabat, _ : = Mempraktikkan tata | memperagakan instrumen:
: : = Pengambil resiko cara menshalatkan | tata cara
cinta damai, gemar . . Lembar
= Menguburkan membaca, pedul (suka tantangan, jenazah. _mengkﬁfanl Pengamatan
lingkungan, peduli mampu memimpin) = Mempraktikkan tata jenaza
sosial, tanggung = Orientasi ke masa cara menguburkan |= Mampu
jawab depan (punya jenazah. memperagakan
perspektif untuk tata cara
masa depan) menshalatkan
jenazah
= Mampu
memperagakan
tata cara
menguburkan
jenazah
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

: XI/2
: Fikih

SILABUS PEMBELAJARAN

: 12. Memahami khutbah, tabligh, dan dakwah

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca- Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran paian Kompetensi Waktu !
12.1 Menjelaskan | Pengertian : = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Mampu Jenis 2jam |- Al-Qur'an dan
pengertian « Khutbah toleransi, disiplin, (keteguhan hati, pengertian khutbah. | menjelaskan Tagihan: terjemah.
khutbah, kerja keras, optimis). . : pengertian
: , s » Mendiskusikan Tugas - Buku PAI untuk
tabligh, dan » Tabligh mandiri, . . : . khutbah. L
: = Berorientasi pada pengertian tabligh individu SMA Kelas XI,
dakwah demokratis, rasa S S
* Dakwah ingin tahu tugas (bermotivasi, |, Mendiskusikan = Mampu Ulangan Edisi
s egm ang at, tekun/tabah, pengertian dakwah menjelaskan 9 KTSP/Standar Isi
kebangsaan, cinta bertekad, enerjik). pengertian tabligh 2006, S_yamsun,
) . . Penerbit
tanah air, » Pengambil resiko = Mampu Bentuk
. : L === Erlangga, 2007,
menghargai (suka tantangan, menjelaskan instrumen:
; A ) Him. 169-181.
prestasi, mampu memimpin) pengertian Urai
bersahabat, cinta « Orientasi k dakwah. _rallz(;m - Buku-buku yang
damai, gemar y rientasi ke masa singkat relevan.
membaca, peduli epan (k'i.l]fny? K
lingkungan, peduli persped IFuntu
sosial, tanggung masa depan)
jawab
12.2 Menjelaskan | Tatacara: = Religius, jujur, = Percaya diri * Mendiskusikan = Mampu Jenis - Al-Qur'an dan
tatacara « Khutbah toleransi, disiplin, (keteguhan hati, tatacara khutbah menjelaskan tata Tagihan: 2 iam terjemah.
khutbah, kerja keras, optimis). . : cara khutbah J K K
tabligh, dan | Tabligh mandiri o " Mendiskusikan tata | oo i Tugas - Buku PAI untu
y o = Berorientasi pada cara tabligh. individu SMA Kelas X,
dakwah demokratis, rasa S S
0 Dakwah ingin tahu tugas (bermotivasi, |, Mendiskusikan tata | Mampu Ulangan Edisi
segmangat’ tekun/tabah, menjelaskan 9 KTSP/Standar Isi

136




Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & Kewirausahaan/Ekon Kegiatan Indikator Penca- Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa omi Kreatif Pembelajaran paian Kompetensi Waktu !
kebangsaan, cinta | bertekad, enerjik). cara dakwabh. tatacara tabligh 2006, Syamsuri,
tanah air, . . yang baik Penerbit
. = Pengambil resiko Bentuk
mengha_lrga| (suk% tantangan = Mampu instrumen: Erlangga, 2007,
prestasi, A . —_— Him. 169-181.
. mampu memimpin) menjelaskan .
bersahabat, cinta Uraian
. . . tatacara dakwah . - Buku-buku yang
damai, gemar = Orientasi ke masa singkat
: relevan.
membaca, peduli depan (punya
lingkungan, peduli perspektif untuk
sosial, tanggung masa depan)
jawab
12.3 Mempera- Peragaan : = Religius, jujur, = Percaya diri = Menyusun teks = Mampu Jenis 2jam |-Mimbar
gakan « Khutbah toleransi, disiplin, (keteguhan hati, khutbah dan menyusun teks Tagihan:
khutbah, kerja keras, optimis). dakwah. khutbah jumat Tugas
tabligh, dan = Tabligh mandiri, . = Berorientasi pada » Memperagakan dan dakwah. individu
dakwah demokratis, rasa S
= Dakwah inain tahu tugas (bermotivasi, khutbah. = Mampu
segmangat’ tekun/tabah, - Memperagakan memperagakan
kebangsaan, cinta bertekad, enerjik). tabligh. khutbah _ %?ntuk.
tanah air, » Pengambil resiko « Memperagakan = Mampu instrumen.
menghargai (suka tantangan, daszh 9 memperagakan Lembar
prestasi, mampu memimpin) ’ tabligh. pengamatan
bersahabat, cinta . .
d . = Orientasi ke masa = Mampu Laporan
amai, gemar
membaca, peduli depan (punya memperagakan makalah
' perspektif untuk dakwah

lingkungan, peduli
sosial, tanggung
jawab

masa depan)
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Nama Sekolah

ata Pelajaran

Kelas / Semester
Aspek

Standar Kometensi

: SMA Negeri 13 Medan
: Pendidikan Agama Islam (PAI)

X2

: Tarikh dan Kebudayaan Islam
: 13. Memahami perkembangan Islam pada masa modern (1800 — sekarang)

SILABUS PEMBELAJARAN

Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & |Kewirausahaan/Eko Kegiatan Indikator Penca- Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa nomi Kreatif Pembelajaran paian Kompetensi Waktu !

13.1 Menjelaskan | Perkembangan = Religius, jujur, = Percaya diri = Mendiskusikan = Mampu Jenis 2 jam |- Al-Qur'an dan
perkembanga | Islam pada masa toleransi, disiplin, (keteguhan hati, perkembangan menjelaskan Tagihan: terjemah.

n Islam pada | Modern. kerja keras, optimis). Islam di bidang ilmu | perkembangan
L S Tugas - Buku PAI untuk
masa modern mandiri, - Berorientasi pada pengetahuan dan Islam di bidang individu SMA Kelas XI
demokratis, rasa tugas (bermoF;ivasi peradaban pada ilmu pengetahuan Edisi '
ingin tahu, teEun/tabah | masamodern . dan peradaban Ulangan KTSP/Standar Isi
semangat bertekad er,1er'ik) = Diskusi dan tanya pada masa 2006, Syamsuri
kebangsaan, cinta ' 1) . y modern. » SY '
tanah air = Pengambil resiko jawab tentang Bentuk Penerbit
men har' ai (suka tantangan manfaat dari = Mampu instrumen: Erlangga, 2007,
gharg gan, perkembangan menjelaskan Instrumen. Him. 182-195.
prestasi, mampu Islam pada masa manfaat dari Urai
bersahabat, cinta memimpin) P . raian - Buku-buku
d . modern. sejarah bebas
amai, gemar = Orientasi ke masa erkembangan ang relevan
membaca, peduli d Ipslam adagr]nasa yang .
lingkungan, peduli epan (k'?.l]fny? K moderFr)1
sosial, tanggung persp% IFuntu '
jawab masa depan)

13.2 Menyebut- = Contoh-contoh |= Religius, jujur, = Percaya diri = Mengidentifikasi = Mampu Jenis 2 jam |- Al-Qur'an dan
kan contoh peristiwa toleransi, disiplin, (keteguhan hati, dari peristiwa menyebutkan Tagihan: terjemah.
peristiwa perkembangan kerja kgras, optimis). perkembangan beper_apa contoh Tugas - Buku PAI untuk
perkembanga | Islam pada masa| mandiri, - Berorientasi pada Islam pada masa peristiwa individu SMA Kelas XI
n Islam masa modern demokratis, rasa pada modern. perkembangan o '
modern ingin tahu tugas (bermotivasi, Islam pada masa Ulangan Edisi

semangat’ tekun/tabah, = Mendiskusikan KTSP/Standar Isi
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kebangsaan, cinta | bertekad, enerjik). contoh-contoh modern. 2006, Syamsuiri,
tanah arr, = Pengambil resiko peristiwa = Mampu Bentuk Penerbit
menghargai (suka tantangan perkembangan menjelaskan instrumen: Erlangga, 2007,
prestasi, mamou ' Islam pada masa manfaat dari — Him. 182-195.
bersahabat, cinta pu modern. o Uraian
d . memimpin) contoh peristiwa : - Buku-buku
amai, gemar singkat

membaca, peduli
lingkungan, peduli
sosial, tanggung
jawab

» Orientasi ke masa
depan (punya
perspektif untuk
masa depan)

perkembangan
Islam pada masa
modern.

yang relevan.
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Lampiran I11 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 13 Medan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
K elas/Semester : X1/2
Waktu . 6 X 45 menit
Aspek : Al-Qur’an

A. Standar Kompetens
Memahami Ayat-Ayat Al Qur’an Tentang Perintah Menjaga Kelestarian

7.

Lingkungan Hidup.

B. Kompetens Dasar

7.1

7.2

7.3

Membaca Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf:

27

56-58, dan Q.S. Ash Shad:

Menyebutkan arti Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf. 56-58, dan Q.S.

Ash Shad: 27

Menampilkan perilaku hidup menjaga kelestarian lingkungan hidup
seperti terkandung dalam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan

Q.S. Ash Shad: 27 dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+ Mampu membaca Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-

A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27 dengan baik
dan benar.

+ Mampu mengidentifikasi tggwid Q.S. Ar Rum:

41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad:
27.

* Mampu menyebutkan arti Q.S. Ar Rum: 41- 42,

Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

+ Mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S. Ar

Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash
Shad: 27

+ Mampu mengidentifikas ciri-ciri orang yang

menjaga kelestarian lingkungan hidup sesuai
dengan Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-
58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

+ Mampu menunjukkan perilaku yang menjaga

kelestarian lingkungan hidup seperti  yang
terkandung dalam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-
A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

+ Mampu menunjukkan perilaku yang menjaga

kelestarian lingkungan hidup seperti yang
terkandung dalam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab,
cinta ilmu, ingin tahu,
percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada
aturan, sosia, bergaya
hidup sehat, sadar akan hak
dan kewajiban, kerja keras,
dan adil.
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A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

+ Mampu menunjukkan manfaat perilaku menjaga
kelestarian lingkungan hidup dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
Patuh dalam mel aksanakan gjaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pel aksanaan ibadah agamalain
Percaya diri (keteguhan hati, optimis).
Berorientasi padatugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
Q.S. Ar Rum: 41- 42,
Q.S. Al-A’raf: 56-58,
Q.S. Ash Shad: 27

E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :

Mampu membaca Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash
Shad: 27 dengan baik dan benar.
Mampu mengidentifikasi tggwid Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58,
dan Q.S. Ash Shad: 27.
Mampu menyebutkan arti Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan
Q.S. Ash Shad: 27.

Mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf:
56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27

Mampu mengidentifikas ciri-ciri orang yang menjaga kelestarian lingkungan
hidup sesuai dengan Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf. 56-58, dan Q.S.
Ash Shad: 27.

Mampu menunjukkan perilaku yang menjaga kelestarian lingkungan hidup
seperti yang terkandung dalam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58,
dan Q.S. Ash Shad: 27.

Mampu menunjukkan perilaku yang menjaga kelestarian lingkungan hidup
seperti yang terkandung dalam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58,
dan Q.S. Ash Shad: 27.

Mampu menunjukkan manfaat perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup
dalam kehidupan bermasyarakat.

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
*+ Membaca Al-Qur’an|+< Mengartikan per- |+ Siswa membiasakan
surat  Ar-Rum;41-42, kata Al-Qur’an perilaku menjaga
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Al-A’raf;56-58, As-| surat Ar-Rum;41- keslestarian lingkuingan

Shad; 27 42, Al-A’raf;56- hidup
- Mengidentifikasi 58, As-Shad; 27 | . Mempraktikkan
tagwid Al-Qur’an surat |+ Mengartikan per- perilaku yang

Ar-Rum;41-42, Al- ayat  Al-Qur’an menunjukkan menjaga
A’raf;56-58, As-Shad; surat Ar-Rum;41- kelestarian  lingkungan

27 42, Al-A’raf;56- hidup.

- Mendiskusikan 58, As-Shad; 27 | . Menunjukkan perilaku
terjemah  Al-Qur’an yang menunjukkan
surat  Ar-Rum;41-42, menjaga kelestarian
Al-A’raf;56-58, As lingkungan hidup.
Shad; 27

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Guru-Siswa memberi salam dan memula pelgaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum
memulal pelgaran.

Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran
Secara bersama membaca Al Quran selama5 — 10 menit

Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:
Elaboras

Untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan siswa tentang materi
pembelgaran Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash
Shad: 27.

guru mengawali dengan mengaj ukan beberapa pertanyaan, contohnya:
Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca surat tersebut diatas ?
Pernahkah kalian membaca surat tersebut diatas ?

Sigpakah diantara kalian yang sudah hafal Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S.
Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27?

Guru menunjuk seorang siswa yang sudah fasih membaca Q.S. Ar Rum:
41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27, untuk memimpin
teman-temannya membaca bersama-sama di bawah bimbingan guru 2
sampai dengan 3 kali.

Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk
beberapa siswa untuk membaca Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf:
56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

142



- Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hukum bacaan yang
terdapat daam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S.
Ash Shad: 27.

Eksplorasi

- Sdlanjutnya siswa membaca arti Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf:
56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27 dengan berpedoman kepada Al Qur’an
dan terjemahannya atau sumber bacaan lainnya dengan pengamatan dari
gurul.

- Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang arti Q.S. Ar
Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27 kepada
siswa.

- Setelah mengartikan ayat demi ayat, guru meminta siswa agar menyalin
Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27
berikut artinya dengan benar.

- Guru menjelaskan kepada siswa akan hikmah yang terkandung dalam
Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27.

- Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang perilaku
yang demokratis sebagaimana yang terkandung dalam isi Q.S. Ar Rum:
41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27 secara
berkelompok.

- Siswadiminta untuk menyampaikan hasil diskus kelompok.

Konfirmas

- Ddam Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad:
27 banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku yang utama,
seperti perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup yang selalu
mengutamakan kepentingan umum dibanding dengan kepentingan
pribadi dan selalu mengambil keputusan secara bersama dan tidak
diktator dalam hal mengambil keputusan . Jika direnungkan, betapa
tingginya nila menjaga kelestarian lingkungan hidup yang selau
dilakukan dengan kebersamaan.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca Q.S. Ar Rum: 41-
42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash Shad: 27 sebagal penutup materi
pembel gjaran.

- Guru meminta agar para siswa rgin mempelgari arti dan hikmah isi
kandungan Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf: 56-58, dan Q.S. Ash
Shad: 27.

- Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)

Testertulis
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. Bahan/Sumber Belajar
Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2

J. Lembar Penilaian

I. TesTertulis
No. | Butir —butir Soal Kunci Jawaban
1. Bacalah penggalan ayat yang | s¥ 8 abjslds
mengandung arti dan

bermusyawar ahlah dengan mereka
dalam urusan itu.

2. Arti penggalan ayat | Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli
tersebut adalah........ sihir
3. Hukum bacaan “nun  mati” | Idgham Bilaghunnah

bertemu dengan “lam” adalah......

[1. Tes Perbuatan
] Kemampuan Membaca
No. Nama Siswa
1 2 3 4 5
3
Dst | DSt
Keterangan : Skor Tes Perbuatan :
1. = Membacalancar dan baik =80-90=A
2. = Membaca lancar kurang baik =70-79=B
3. = Membaca Terbata-bata =60-69=C
4. = Membaca Terbata-bata dengan bantuan guru =50-59=D
5. = Tidak dapat membaca = kurang dari 50 = E
I11. Tes Sikap
No. | Pernyataan SS |S TS | STS
1. Kepentingan golongan adalah diatas
kepentingan pribadi

2. Falsafah demokrasi adalah dari kita untuk
kita dan kembali kekita
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3. Sebelum dunia mengenal demokras,
Islamlah pertama kali mengajarkan

demokrasi

St | oo
Keterangan : Skor Tes Sikap:
SS = Sangat Setuju =50
S =Seuju =40
TS =Tidak Setuju =10
STS = Sangat Tidak Setuju =0

V. Portofolio

Tes pengalaman dilakukan dengan menggunakan portofolio dimana guru
mencatat pengalaman agama berdasarkan antaralain:
- apayang dilihat;
- laporan rekan guru dan pegawai
lainnya; dan
- laporan dari orangtua murid atau
siswa.

LEMBAR TUGAS

Sdinlah Q.S. Ar Rum: 41- 42, Q.S. Al-A’raf. 56-58, dan Q.S. Ash
Shad: 27 dengan bailk dan benar, kemudian artikan dan carilah

kalimat/ayat yang berhubungan dengan tgjwid: ikhfa, idgham, dan
izhar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 13 Medan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama lslam
K elas/Semester : X1/2
Waktu . 4 X 45 menit
Aspek : Agidah

A. Standar Kompetensi

8. Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

B. Kompetens Dasar

81  Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Kitab-

kitab Allah

8.2  Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+ Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab
Allah

+ Menjelaskan fungsi iman kepada Kitab-kitab
Allah.

* Menunjukkan perilaku iman kepada kitab-kitab
Allah.

* Mampu menjelaskan hikmah beriman kepada
Kitab-kitab Allah

+ Mampu menerapkan hikmah beriman kepada
Kitab-kitab Allah

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab,
cinta ilmu, ingin tahu,
percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada
aturan, sosia, bergaya
hidup sehat, sadar akan
hak dan kewgjiban, kerja
keras, dan adil.

K ewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :

Patuh dalam mel aksanakan gjaran agama yang dianutnya.

Toleran terhadap pel aksanaan ibadah agamalain
Percayadiri (keteguhan hati, optimis).

Berorientasi padatugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
Iman kepada kitab-kitab Allah
Hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah

E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek
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F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah
Menjelaskan fungs iman kepada Kitab-kitab Allah.
Menunjukkan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah.
Mampu menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah.
Mampu menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
+ Bertanya jawab|+ Siswa + Mempraktikkan perilaku yang
tentang menyebutkan mencerminkan keimanan

pengertian iman hikmah beriman terhadap Kitab-kitab Allah
kepada kitab- kepada  Kitab-| dalam pembelgaran

kitab Allah kitab Allah. - Menerapkan hikmah beriman
kepada Kitab-kitab Allah.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswva memberi salam dan memula pelgaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum
memulal pelgaran.

- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quran

- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digjarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan

sebagai berikut:

Elaborasi

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pengertian

iman kepada kitab-kitab Allah

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca tentang pengertian
iman kepada kitab-kitab Allah ?

Pernahkah kalian membaca tentang pengertian iman kepada kitab-
kitab Allah ?

Siapakah diantara kalian yang mengetahui contoh-contoh perilaku
iman kepada kitab-kitab Allah?

- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah mengetahui contoh-contoh
perilaku iman kepada kitab-kitab Allah.

- Setelah para siswa selesai membaca tentang pengertian iman kepada
kitab-kitab Allah secara klasikal, guru menunjuk beberapa siswa untuk
membaca kembali.

Eksplorasi
- Mendiskusikan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah
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- Mendiskusikan fungsi iman kepada Kitab-kitab Allah.

-  Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap
Kitab-kitab Allah.

- Mendiskusikan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah.
- Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah.

Konfirmasi

- Dalam pelgaran ini banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku
yang utama, seperti Nabi- nabi penerima wahyu kitab-kitab
mengajarkan ketauhidan, keimanan dan muamalah sebagai landasan
atau pijakan untuk menjadi dasar hubungan kita kepada Rabb dan
Manusia .

c. Kegiatan Akhir (Penutup)
- Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca buku tentang
beriman kepada kitab-kitab sebagai penutup materi pembelgjaran.
- Guru meminta agar para siswa rgin mempelgari arti dan hikmah isi
kandungan beriman kepada kitab-kitab Allah.

- Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)
Testertulis

. Bahan/Sumber Belajar
Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2

LEMBAR TUGAS

Tulislah 4 nama Kitab-kitab Allah dan Nabi-nabi penerimanya

serta sebutkan contoh-contoh perilaku yang mencerminkan iman
kepada Kitab-kitab Allah.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
K elas/Semester

Waktu
Aspek

0.

9.1
9.2
9.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SMA Negeri 13 Medan

. Pendidikan Agama lslam
c X1/2

. 6 X 45 menit

: Akhlak

Standar Kompetensi

M embiasakan perilaku terpuji.

Kompetens Dasar

Menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karyaorang lain
Menampilkan contoh perilaku menghargal karya orang lain
Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam kehidupan

sehari-hari

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

* Mampu

+ Mampu menjelaskan pengertian dan maksud

menghargai karya orang lain.

+ Mampu menghargai karya orang lain.
+ Mampu menampilkan beberapa contoh

perilaku yang menghargal karya orang lain.
menunjukkan contoh  perilaku
menghargai karya orang lain.

+ Mampu menunjukkan perilaku menghargai

karya orang lain.

+ Mampu membiasakan perilaku menghargai

karya orang lain

Religius, jujur, santun, disiplin,
tanggung jawab, cinta ilmu,
ingin  tahu, percaya diri,
menghargai keberagaman,
patuh pada aturan, sosia,
bergaya hidup sehat, sadar akan
hak dan kewgjiban, kerja keras,
dan adil.

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
Patuh dalam mel aksanakan gjaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pel aksanaan ibadah agamalain

Percayadiri (keteguhan hati, optimis).

Berorientasi padatugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Materi Ajar (Materi Pokok)

Menghargai karyaorang lain.

Contoh Perilaku yang menghargai karya orang lain
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Pembiasaan Perilaku yang menghargal karyaorang lain

E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :

Mampu menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain.
Mampu menghargai karya orang lain.
Mampu menampilkan beberapa contoh perilaku yang menghargai karya orang
lain.
Mampu menunjukkan contoh perilaku menghargai karya orang lain.
Mampu menunjukkan perilaku menghargai karya orang lain.
Mampu membiasakan perilaku menghargal karya orang lain

G. Strategi Pembelgjaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
+ Mendiskusikan + Siswa  menyebutkan |+ Menunjukkan perilaku
pengertian dan| contoh perilaku| menghargai karya orang
maksud menghargai karya| lain.
menghargal  karya| oranglain. - Membiasakan  perilaku
orang lain daam|. pengan  kelompok| menghargai karya orang
diskusi kelompok. belgjarnya, siswa| lain dalam pembelgjaran.
mempresentasikan |« Mempraktikkan  contoh
hasil diskusi pen laku yang
kelompok tentang | menghargai karya orang
pengertian dan maksud |  |ain
menghargai karya
orang lain

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswva memberi sdam dan memulai pelgaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum
memulai pelajaran.

- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quréan
- Secara bersama membaca Al Quran selama5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan
kompetens dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Daam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagal berikut:
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Elaboras
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi

pengertian adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan atau
menerima tamu

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
Apakah Adab itu ?
Pernahkah kalian berperilaku benar dalam berpakaian ?

Sigpakah diantara kalian yang mengerti tentang arti perilaku yang
baik dan benar dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan
atau menerimatamu ?.

Guru menunjuk seorang siswa yang mengetahui tentang adab dalam
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu atau menerima tamu untuk
memberikan opininya kepada teman-temannya di bawah bimbingan
guru.

Setelah para siswa selesa mendengarkan secara klasikal, guru
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali.

Guru menjelaskan tentang adab dan perilaku dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan atau menerima tamu

Eksploras
- Mendiskusikan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain
dalam diskusi kelompok.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang pengertian dan
maksud menghargali karyaorang lain

- Mempraktikkan contoh perilaku yang menghargal karyaorang lain.
- Menunjukkan contoh perilaku menghargai karya orang lain.
- Menunjukkan perilaku menghargai karyaorang lain.

- Membiasakan perilaku menghargar karya orang lain dalam
pembel gjaran.

Konfirmasi

- Adab atau tata cara mengaktualisasikan bahwa kita adalah manusia yang
mulia yang memiliki daya nalar untuk mengerti mana yang baik dan
buruk.

Kegiatan Akhir (Penutup)

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi tentang hikmah yang
terkandung dalam perilaku tersebut sebagal penutup materi
pembel gjaran.

- Guru meminta agar para siswa ragjin mempelgari arti dan hikmah yang
terkandung dalam perilaku tersebut .

- Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
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H. Penilaian
+  Tes perbuatan (Performance Individu)

+ Testertulis

. Bahan/Sumber Belajar
- Al Quran dan terjemahan Departemen
AgamaRI
- Buku pelgjaran PAI SMA kelas 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 13 Medan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X1/2
Waktu . 6 X 45 menit
Aspek : Akhlak

A. Standar Kompetens

10.

Menghindari Perilaku Tercela.

B. Kompetens Dasar
10.1 Menjelaskan pengertian dosa besar
10.2 Menyebutkan contoh perbuatan dosa besar
10.3 Menghindari perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+  Mampu menjelaskan pengertian dosa..
+  Mampu menjelaskan pengertian dosa besar
+ Mampu menyebutkan beberapa contoh

perbuatan dosa besar.

+ Mampu menyebutkan ciri-ciri perbuatan

yang termasuk dosa besar.

+ Mampu menjelaskan cara-cara menghindari

perbuatan dosa besar.

+ Mampu menghindarkan diri dari perbuatan

dosa besar dalam kehidupan sehari-sehari.

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab, cinta
ilmu, ingin tahu, percaya diri,
menghargai keberagaman,
patuh pada aturan, sosid,
bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewgjiban, kerja
keras, dan adil.

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
Patuh dalam melaksanakan gjaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agamalain

Percaya diri (keteguhan hati, optimis).

Berorientas pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
Dosa besar

Pengertian Dosa besar
Contoh-contoh perbuatan dosa besar

CaraMenghindarkan diri dari perbuatan dosa besar.
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E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
Mampu menjelaskan pengertian dosa..
Mampu menjelaskan pengertian dosa besar
Mampu menyebutkan beberapa contoh perbuatan dosa besar.
Mampu menyebutkan ciri-ciri perbuatan yang termasuk dosa besar.
Mampu menjelaskan cara-cara menghindari perbuatan dosa besar.

Mampu menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar dalam kehidupan
sehari-sehari.

G. Strategi Pembelgjaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
+ Mendiskusikan + Siswa  menyebutkan |+ Siswa membiasakan cara-
pengertian dosa. contoh-contoh cara menghindarkan diri
. Mendiskusikan perbuatan dosa besar. dari perbuatan dosa besar.
pengertian dosa|l+ Siswa  menyebutkan|+ Mempraktikkan cara-cara
besar ciri-ciri perbuatan yang| menghindari  perbuatan
termasuk dosa besar. dosa besar.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswva memberi salam dan memula pelgaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum
memulal pelgaran.

- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quran

- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan

sebagal berikut:

Elaborasi

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi

pengertian Menghindari Perilaku Tercela

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
Apakah pengertian Perilaku Tercelaitu ?
Pernahkah kalian menghindari Perilaku Tercela?

Sigpakah diantara kalian yang mengerti tentang arti Perilaku
Tercela?.

Guru menunjuk seorang Siswa Yyang mengetahui tentang
Menghindari perilaku tercela untuk memberikan opininya kepada
teman-temannyadi bawah bimbingan guru.
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Setelah para siswa selesa mendengarkan secara klasikal, guru
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali.

Guru menjelaskan tentang menghindari perilaku tercela.

Eksplorasi
- Mendiskusikan pengertian dosa.

- Mendiskusikan pengertian dosa besar

- Mendiskusikan contoh-contoh perbuatan dosa besar.

- Mendiskusikan ciri-ciri perbuatan yang termasuk dosa besar.

- Mendiskusikan cara-cara menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar.
- Mempraktikkan cara-cara menghindari perbuatan dosa besar.

Konfirmas

- Hasad, iri, riya ,aniaya dan diskriminasi merupakan perilaku yang
semestinya kita hilangkan karena tidak sesuai dengan fitrah manusia.
Waspadalah terhadap sifat tercela, sesungguhnya sifat tercela mengikis
pahal a-pahal a sebagaimana api memakan kayu.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)

- Guru meminta agar para siswa sekai lagi tentang hikmah yang
terkandung dalam perilaku tersebut sebagal penutup materi
pembel gjaran.

- Guru meminta agar para siswa rgjin mempelgari arti dan hikmah yang
terkandung dalam perilaku tersebut .

- Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)
Testertulis

. Bahan/Sumber Belajar

Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
K elas/Semester

Waktu
Aspek

11.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SMA Negeri 13 Medan

. Pendidikan Agama lslam
c X1/2

. 6 X 45 menit

: Figih

Standar Kompetens

Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.

Kompetens Dasar
111

Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah

11.2 Memperagakan tatacara pengurusan jenazah

. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+ Mampu

+ Mampu menjelaskan tata cara memandikan

jenazah

+ Mampu menjelaskan tata cara mengkafani

jenazah

+ Mampu menjelaskan tata cara menshalatkan

jenazah

+ Mampu menjelaskan tata cara menguburkan

jenazah
memperagakan tata

memandikan jenazah

cara

+ Mampu memperagakan tata cara mengkafani

jenazah

+ Mampu memperagakan tata cara
menshal atkan jenazah

+ Mampu memperagakan tata cara

menguburkan jenazah

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab, cinta
ilmu, ingin tahu, percaya diri,
menghargai keberagaman,
patuh pada aturan, sosial,
bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewajiban, kerja
keras, dan adil.

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
Patuh dalam mel aksanakan gjaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pel aksanaan ibadah agamalain

Percayadiri (keteguhan hati, optimis).

Berorientasi padatugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)
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D. Materi Ajar (Materi Pokok)
Tatacara Pengurusan Jenazah:
Memandikan
Mengkafani
Menshal atkan.

Menguburkan

E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :

Mampu menjelaskan tata cara memandikan jenazah
Mampu menjelaskan tata cara mengkafani jenazah
Mampu menjelaskan tata cara menshal atkan jenazah
Mampu menjelaskan tata cara menguburkan jenazah
Mampu memperagakan tata cara memandikan jenazah
Mampu memperagakan tata cara mengkafani jenazah
Mampu memperagakan tata cara menshal atkan jenazah
Mampu memperagakan tata cara menguburkan jenazah

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

+ Mendiskusikan tata|+ Siswa menghafa tata|< Mempraktikkan tata
cara memandikan| cara memandikan| cara memandikan
jenazah. jenazah. jenazah.

* Mendiskusikan tata|+ Siswa menghafa tata|< Mempraktikkan tata
cara nmengkafani cara mengkafani cara mengkafani
jenazah. jenazah. jenazah.

+ Mendiskusikan tata|+ Siswa menghafa tata|< Mempraktikkan tata
cara menshalatkan| cara menshalatkan| cara menshal atkan
jenazah. jenazah. jenazah.

* Mendiskusikan tata|+ Siswa menghafa tata|< Mempraktikkan tata
cara menguburkan| cara menguburkan| cara menguburkan
jenazah. jenazah. jenazah.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswa memberi saam dan memulai

pelgaran dengan

mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum

memulal pelgaran.
- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quran

- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan

kompetensi dasar yang akan dicapai.
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. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:

Elaborasi

Untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan siswa tentang materi
Memahami Tatacara Pengurusan Jenazah.

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
Pernahkah kalian mendengar tentang Tatacara Pengurusan Jenazah?

Pernahkah kalian mengetahui ketentuan syar’i tentang Tatacara
Pengurusan Jenazah ?

Sigpakah diantara kalian yang mengerti tentang Tatacara Pengurusan
Jenazah ?

- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah pernah mengetahui Tatacara
Pengurusan Jenazah untuk memberikan opininya kepada teman-
temannyadi bawah bimbingan guru.

- Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru menunjuk
beberapa siswa untuk menerangkanya kembali.

- Guru menjelaskan tentang sumber Tatacara Pengurusan Jenazah.

Eksplorasi
- Mendiskusikan tata cara memandikan jenazah.

- Mendiskusikan tata cara mengkafani jenazah.

- Mendiskusikan tata cara menshal atkan jenazah.

- Mendiskusikan tata cara menguburkan jenazah.

- Mempraktikkan tata cara memandikan jenazah.
- Mempraktikkan tata cara mengkafani jenazah.

- Mempraktikkan tata cara menshalatkan jenazah.
- Mempraktikkan tata cara menguburkan jenazah.

Konfirmas

- Pengurusan Jenazah merupakan fardlu kifayah yang wajib dilaksanakan
oleh kita sebagai hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi menerangkan tentang hikmah
yang terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah sebagal penutup
materi pembelgjaran.

- Guru meminta agar para siswa rgjin mempelgari arti dan hikmah yang
terkandung dalam tatacara pengurusan jenazah.

- Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
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H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)
Testertulis

. Bahan/Sumber Belajar

Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEM

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 13 Medan
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
K elas/Semester : X1/2
Waktu . 6 X 45 menit
Aspek . Figih
A. Standar Kompetens

12. Memahami khutbah, tabligh dan dakwah.

Kompetens Dasar

BELAJARAN

121 Menjelaskan pengertian khutbah, tabligh, dan dakwah

12.2 Menjelaskan tatacara khutbah, tabligh, dan

Indikator Pencapaian Kompetensi

dakwah

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+ Mampu menjelaskan pengertian khutbah.

+ Mampu menjelaskan pengertian tabligh

+ Mampu menjelaskan pengertian dakwah.

+ Mampu menjelaskan tata cara khutbah yang
baik

+ Mampu menjelaskan tatacara tabligh yang
baik

+ Mampu menjelaskan tatacara dakwah

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab, cinta
ilmu, ingin tahu, percaya diri,
menghargai keberagaman,
patuh pada aturan, sosial,
bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewajiban, kerja
keras, dan adil.

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
Patuh dalam mel aksanakan gjaran agama yang

dianutnya.

Toleran terhadap pel aksanaan ibadah agamalain

Percayadiri (keteguhan hati, optimis).

Berorientasi padatugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

Materi Ajar (Materi Pokok)
Pengertian :
Khutbah
Tabligh
Dakwah

M etode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
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Mampu menjelaskan pengertian khutbah.
Mampu menjelaskan pengertian tabligh

Mampu menjelaskan pengertian dakwah.
Mampu menjelaskan tata cara khutbah yang baik
Mampu menjelaskan tatacara tabligh yang baik
Mampu menjelaskan tatacara dakwah

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
+ Mendiskusikan + Siswa menyebutkan|+ Menyusun teks khutbah
pengertian khutbah. |  tatacara khutbah dan dakwah.

+ Mendiskusikan
pengertian tabligh

+ Mendiskusikan
pengertian dakwah.

+ Siswa menyebutkan | *
+ Memperagakan tabligh.
+ Siswa menyebutkan | .

tata cara tabligh.

tata cara dakwah.

Memperagakan khutbah.

Memperagakan dakwah.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswa memberi

sdam dan memulai pelgaran dengan

mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum

memulai pelagjaran.

- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quréan
- Secara bersama membaca Al Quran selama5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan
kompetens dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Daam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan

sebagal berikut:
Elaborasi

- Untuk mengetahui sgauh mana pengetahuan siswa tentang materi
Memahami khutbah, tabligh dan dakwah.

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

Pernahkah kalian mendengar orang

lain  berbicara tentang

Memahami khutbah, tabligh dan dakwah?

Pernahkah kalian membaca tentang Memahami khutbah, tabligh dan
dakwah ?

Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang Memahami khutbah,
tabligh dan dakwah 2.

Guru menunjuk seorang siswa yang mengetahui tentang Memahami
khutbah, tabligh dan dakwah untuk memberikan opininya kepada
teman-temannya di bawah bimbingan guru.

Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali.

Guru menjelaskan tentang Memahami khutbah, tabligh dan dakwah.
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Eksplorasi

Selanjutnya siswa menyebutkan kisah tentang Memahami khutbah,
tabligh dan dakwah dari sumber bacaan dengan pengamatan dari guru.

Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang Memahami
khutbah, tabligh dan dakwah kepada siswa.

Setelah selesai guru menjelaskan tentang kisah Memahami khutbah,
tabligh dan dakwah, dengan ringkasan sebagai berikut :

Guru menjelaskan kepada siswa akan hikmah Memahami khutbah,
tabligh dan dakwah.

Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang
Memahami khutbah, tabligh dan dakwah secara berkelompok.

Siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskus kelompok.

Konfirmas

Da’wah yang terbaik adalah da’wah yang menyeru kepada jalan Allah
dan meninggikan agama Allah.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa sekali lagi tentang Memahami khutbah,
tabligh dan dakwah sebagai penutup materi pembelgaran.

Guru meminta agar para siswa rgiin mempelgari arti dan hikmah
Memahami khutbah, tabligh dan dakwah.

Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)
Testertulis

Bahan/Sumber Belgjar
Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
K elas/Semester

Waktu
Aspek

A.
13.

131

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SMA Negeri 13 Medan

. Pendidikan Agama lslam

c X1/2

. 4 x 45 menit

: Tarikh dan Kebudayaan Islam

Standar Kompetens

Memahami perkembangan Islam pada masa modern (1800 — sekarang).

Kompetens Dasar
Menjelaskan perkembangan |slam pada masa modern

13.2 Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam masa modern

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

+ Mampu menjelaskan perkembangan Islam di

+ Mampu menjelaskan manfaat dari
+ Mampu menyebutkan beberapa contoh peristiwa

+ Mampu menjelaskan manfaat dari

bidang ilmu pengetahuan dan peradaban pada
masa modern.

sgiarah
perkembangan Islam pada masa modern.

perkembangan Islam pada masa modern.
contoh

peristiwa perkembangan Isam pada masa

Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab,
cinta ilmu, ingin tahu,
percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada
aturan, sosia, bergaya
hidup sehat, sadar akan
hak dan kewgjiban, kerja
keras, dan adil.

modern.

K ewirausahaan/ Ekonomi Kr eatif :
Patuh dalam melaksanakan gjaran agama yang dianutnya.

Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agamalain
Percaya diri (keteguhan hati, optimis).
Berorientas padatugas (bermotivasi, tekun/tabah,

bertekad, enerjik).

Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

Materi Ajar (Materi Pokok)

Perkembangan Islam pada masa Modern.

Contoh-contoh peristiwa perkembangan Islam pada masa modern

M etode Pembelajaran:

Ceramah , tanya jawab dan Praktek

Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :
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Mampu menjelaskan perkembangan Islam di bidang ilmu pengetahuan dan
peradaban pada masa modern.

Mampu menjelaskan manfaat dari sgjarah perkembangan Islam pada masa
modern.

Mampu menyebutkan beberapa contoh peristiwa perkembangan Islam pada
masa modern.

Mampu menjelaskan manfaat dari contoh peristiwa perkembangan Islam pada
masa modern.

G. Strategi Pembelgjaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

* Mendiskusikan * Mengidentifikasi + Siswa dapat
perkembangan Islam di dari peristiwa| mengambil  hikmah
bidang ilmu pengetahuan| perkembangan dari peristiwa
dan peradaban pada| Isam pada masa| perkembangan Islam
masa modern . modern. pada masa modern.

+ Diskus dan tanya jawab |+ Mendiskusikan + Siswa dapat
tentang manfaat dari contoh-contoh mengambil  manfaat
perkembangan Islam peristiwva dari perkembangan
pada masa modern. perkembangan Isam pada masa

Isam pada masa| modern.
modern.

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswva memberi sdam dan memulai pelgaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdod bersama sebelum
memulai pelajaran.

- Siswamenyiapkan kitab suci Al Quréan
- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan digarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:
Elaboras

- Untuk mengetahui sgauh mana pengetahuan siswa tentang materi
Memahami perkembangan Islam pada masa modern (1800 — sekarang).

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

Pernahkah kalian mendengar orang lain berbicara tentang
Memahami perkembangan Islam pada masa modern (1800 -
sekarang) ?

Pernahkah kalian membaca tentang Memahami perkembangan Islam
pada masa modern (1800 — sekarang) ?

Sigpakah diantara kalian yang mengerti tentang Memahami
perkembangan Islam pada masa modern (1800 — sekarang)?.
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Guru menunjuk seorang siswa yang mengetahui tentang Memahami
perkembangan Islam pada masa modern (1800 — sekarang) untuk
memberikan opininya kepada teman-temannya di bawah bimbingan
guru.

Setelah para siswa selesa mendengarkan secara klasikal, guru
menunjuk beberapa siswa untuk menerangkanya kembali.

Guru menjelaskan tentang Memahami perkembangan Islam pada
masa modern (1800 — sekarang).

Eksplorasi

Mendiskusikan perkembangan Islam di bidang ilmu pengetahuan dan
peradaban pada masa modern .

Diskusi dan tanyajawab tentang manfaat dari perkembangan Islam pada
masa modern.

Mengidentifikas peristiwa perkembangan Islam pada masa modern.

Mendiskusikan contoh-contoh peristiwa perkembangan I1slam pada masa
modern.

Konfirmas

Rasullullah SAW adalah suri tauladan utama yang mengagarkan umat
tentang akhlakul karimah kepada umat. Oleh sebab itu dengan akhlakul
karimah kita menjadi rahmatan lil’alamin.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa sekali lagi tentang hikmah yang
terkandung dalam keteladanan Rasulullah SAW sebagal penutup materi
pembelgaran.

Guru meminta agar para siswa ragjin mempelgjari arti dan hikmah yang
terkandung dalam keteladanan Rasulullah SAW.

Guru menutup / mengakhiri pelgaran tersebut dengan membaca
hamdalah/doa.

Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.

H. Penilaian
Tes perbuatan (Performance Individu)
Testertulis

Bahan/Sumber Belajar

Al Quran dan terjemahan Departemen AgamaRI
Buku pelgjaran PAl SMA kelas 2
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